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Title: Development of Alternative transportation routes for the areas
that have not been underserved in urban Soe

ABSTRACTION

The city is the Centre of the range of activities, both for economic
activities, social as well as a variety of other activities. because the event did
not take place in one place only, human travel or movement, with various
activities and the location where the continuation of such activity then the
necessity of movement in urban areas is very high. To meet those needs is
required in the form of the movement of means of transport. Along with the
increase of the population from year to year then the neced for means of
transport by itself is also increasing. On the other hand the increase of the
number of means of transportation cannot compensate for the rate of
population growth. As for the goals you want to achieve from this study is
the development of Alternative routes for transportation to areas that haven't
been underserved in urban Soe.

To research methodology in for top 2 method of data collection that
consists of a survey of primary and secondary survey, while for analysis
method consists of Load Factor, Headway Time and Analysis Service
Coverage (Coverage Area).



Based on the results of the analysis are also in the get areas that's not
served by City transit but have potential passengers. This can be seen on the
basis of the results of the identification and analysis of areas that haven't
been underserved in the know that there are 4 villages namely village
Nonohonis, village Karangsiri, village Nunumeun and the village of Kuatae
that will be given alternative routes of development in these areas.

Keywords: Stew ardship, Development



Judul: Alternatif pengembangan trayek angkutan kota bagi daerah
yang belum terlayani di Perkotaan Soe

ABSTRAKSI

Kota merupakan pusat berlangsungnya berbagai aktivitas, baik
untuk kegiatan ekonomi, sosial maupun berbagai aktivitas lainnya. karena
aktivitas terscbut tidak berlangsung di satu tempat saja, manusia melakukan
perjalanan atau pergerakan, dengan beragamnya aktivitas dan lokasi tempat
berlangsungnya aktivitas tersebut maka kebutuhan akan pergerakan di
perkotaan sangat tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan
sarana pergerakan yang berupa alat transportasi. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun maka kebutuhan
terhadap sarana transportasi dengan sendirinya juga semakin meningkat.
Dilain pihak pertambahan jumlah sarana transportasi tidak dapat
mengimbangi laju pertumbuhan penduduk. Adapun tujuan yang ingin di
capai dari studi ini adalah untuk Altemmatif pengembangan trayek angkutan
kota bagi dacrah yang belum terlayani di Perkotaan Soe.

. Untuk Metodologi penclitian di bagi atas 2 yaitu metode
pengumpulan data yang terdiri dari survey primer dan survey sekunder
sedangkan untuk metode analisa terdiri dari Lead Factor, Headway Time
dan Analisa Jangkauan Pelayanan (Coverage Area).



Berdasarkan hasil analisa juga di dapatkan daerah—dacrah yang
tidek terlayani angkutan kota namun memiliki potensi penumpang yang
besar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil identifikasi dan analisa daerah
yang belum terlayani di ketahui bahwa ada 4 Kelurahan yaitu kelurahan
Nonohonis, Kelurahan Karangsiri, Kelurahan Nunumeu dan desa Kuatae
yang nantinya akan di berikan alternatif pengembangan trayek pada daerah-
daerah tersebut.

Kata Kunci: Pelayanan, Pengembangan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota merupakan pusat berlangsungnya berbagai aktivitas, baik
untuk kegiatan ekonomi, sosial maupun berbagai aktivitas lainnya. karena
aktivitas tersebut tidak berlangsung di satu tempat saja, manusia melakukan
perjalanan atau pergerakan, dengan beragamnya aktivitas dan lokasi tempat
berlangsungnya aktivitas tersebut maka kebutuhan akan pergerakan di
perkotaan sangat tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan
sarana pergerakan yang berupa alat transportasi. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun maka kebutuhan
terhadap sarana transportasi dengan sendirinya juga semakin meningkat.
Dilain pihak pertambahan jumlah sarana transportasi tidak dapat
mengimbangi laju pertumbuhan penduduk. Selain Jjumlahnya tidek memadai
sarana transportasi yang ada belum sepenuhnya dapat memberikan
pelayanan yang memuaskan bagi para pengguna jasa transportasi dari hari
ke hari tuntutan kebutuhan terhadap sarana transportasi yaitu angkutan yang
cepat,murah,aman, dan nyaman juga makin berkembang.

Transpor menghabiskan sumberdaya; tenaga, waktu wuang.
Pengeluaran tadi akan sia-sia apabila tidak ada manfaat yang nyata seperti
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Keuntungan dan pengaruh
negatifnya dapat diketahui dengan peranan transportasi dalam peradaban
manusia yaitu dengan melihat peranannya secara ekonomi, sosial, politik,
dan lingkungan. Bila pada masa lalu sesecorang untuk memenuhi
keperluanmya membutuhkan waktu lama dan sekarang waktunya lebih
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singkat maka terjadi alokasi waktu yang berlebih dan ini dimanfaatkan
untuk keperiuan lain sesuai dengan kemajuan teknologi'

Salah satu aspek transportasi yang menyangkut hajat hidup orang
banyak adalah angkutan umum. Pengembangan angkutan umum di wilayah
perkotaan di arahkan ntuk menciptakan pelayanan yang handal dan
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat pengguna jasa angkutan umum.
Angkutan pada dasamya adalah sarana untuk memindahkan orang atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain. Tujuannya membantu orang atau
kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang di kehendaki, atau
mengirimkan barang dari tempat asalnya ke tempat tujuannya’

Kebutuhan angkutan umum sangat diperlukan khususnya di
wilayah perkotaan, hal ini dikarenakan penduduk di wilayah perkotaan
umumnya sangat padat schingga mempunyai mobilitas hidup yang tinggi
dalam kegiatannya sehari-hari. padatnya pergerakan orang scbagaimana
tersebut di atas tentunya membutuhkan angkutan yang memadai agar dapat
memudahkan dan atau membantu memperlancar pergerakan orang di
wilayah kota dari tempat asal ke tempat tujuan tanpa adanya hambatan.
Untuk itu sangatlah penting di wilayah perkotaan untuk dilayani olch
angkutan umum. Alasan pokok mengapa orang melakukan perjalanan antara
lain:1. Pergi untuk kerja, 2. Keperluan berangkat sekolah. 3. Ke pesar untuk
berbelanja, 4. Rekreasi, 5. Alasan sosial, 6. Dan lain sebagainya®.

Perkotaan Soe saat ini dalam pengembangan pada scktor
transportasi merupakan topik penting terutama berbicara mengenai tingkat
pelayanan angkutan umum baik kebutuhan akan sarana transportasi maupun
rute angkutan umum itu sendiri. Di Perkotaan Soe terdapat terminal dengan

1Zulfiar Sani, TRANSPORTASI: suatu pengantar, jakarta, Unversitas Indonesia (UI-
Press),2010,Hal 134 dan 135.

2Suwardjoko Warpani Merencanakan Sistem PerangkutITB bandung,1990.Hal 170

’Ir Iskandar Abubekar MSc, Almad yani, ATD, Edy Sutiono, Menuju lalu lintas dan
angkutan jalan yang tertip, Direktorat jenderal perhubungan darat,1995,Hal 123.



skala pelayanan regional yang mendorong pergerakan bongkar muat
penumpang dan barang. Terminal pertama terletak di jalur arteri primer yang
di lewati oleh berbagai angkutan kota dalam propinsi pada batas kota bagian
barat dan yang kedua berlokasi di dalam kawasan kota yang berada pada
jalur arteri sekunder yang di lewati angkutan umum dalam kota/pedesaan.

Sarana angkutan umum penumpang dalam Perkotaan Soe hanya
ada 2 jenis yaitu dengan jenis kendaraan mikrolet dan bus untuk jalur
pedesaan yang sudah mempunyai trayck dan rute yang telah di tentukan
yang melayani dalam kota dan pedesaan. Untuk kendaraan yang melayani
kawasan dalam kota yaitu mikrolet ‘yang berkapasitas 11 orang sedangkan
kendaraan yang melayani pedesaan yaitu bus berkapasitas 24 orang dengan
jumlah trayek yang ada di Perkotaan Soe berjumlah 11 trayek dan untuk
pedesaan masing-masing mempunyai 1 trayek.

Di Perkotaan Soe zona yang menjadi tempat yang berpotensi
sebagai pembangkitan pergerakan pengguna angkutan umum sangat
bervariasi. Umumya, masyarakat Perkotaan Soe Iebih banyak beraktifitas di
zona perdagangan dan jasa seperti pasar yang berlokasi di pusat kota dan
zona pertokoan yang berada jalur arteri yang di lalui oleh Angkutan kota
dalam provinsi dari kota Kupang ke kota Kefa dan Atambua dan sebaliknya.
Untuk zona pendidikan dan perkantoran hanya di layani pada periode/waktu
tertentu seperti pada waktu pergi dan pulang saja.

Permasalahan pelayanan mte angkutan umum yang ada di rasakan
belum sepenuhnya dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi para
pengguna jasa transportasi, seperti rute angkutan umum yang ada saat ini
cenderung lebih banyak melayani jalur-jalur primer saja sehingga untuk rute
yang melayani langsung antar kawasan permukiman dengan kawasan-
kawasan utama seperti kawasan pendidikan dan kawasan perkantoran higga
saat ini masih belum banyak yang melayani, di sisi lain masih ada kawasan
di Perkotaan Soe yang belum terlayani oleh rute angkutan umum. penerapan



pola rute belum mampu menawarkan pelayanan yang maksimal karena untk
mencapai tujuan perjalanan di perlukan beberapa kali perpindahan angkutan
sehingga menyebabkan biaya tinggi bagi pengguna jasa angkutan.

Adanya pertumbuhan perumahan di daerah pinggiran dengan pola
menyebar menyebabkan sulitnya memenuhi kebutuhan pelayanan angkutan
umum sehingga membuat perjalanan semakin panjang. Akibatnya yang tidak
memliki kendaraan pribadi terpaksa harus naik kendaraan sewa (seperti ojek
dan lain-lain) sebelum menggunakan angkutan umum yang membuat
bertambahanya biaya transportasi. permasalahan berikutnya mengenai
pelayanan transporatasi seperti adanya kawasan permukiman yang dilayani
angkutan umum pada waktu/periode tertentu (seperti pada hari pasar atau
pun jam pergi dan pulang sekolah).

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dan dalam rangka peningkatan
kualitas pelayanan rute angkutan umum dan mengantisipasi timbulnya lagi
permasalahan pelayanan angkutan umum di Perkotaan Soe maka perlu di
lakukan studi identifikasi jaringan pelayanan rute angkutan kota di
Perkotaan Soe agar dapat diketahui apakah seluruh kawasan dalam
Perkotaan Soe sudah dilayani oleh angkutan umum secara optimal. Hasil ini
selanjutnya diharapkan dapat menjadi masukan dalam perencanaan trayek
dan rute angkutan umum dimasa yang akan datang agar dapat memenuhi
kebutuhan pergerakan dalam Perkotaan Soe sesuai dengan perkembangan
kota yang nantinya juga mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat
pengguna jasa angkutan yang ada di Perkotaan Soe.

1.2 Rumusan Masalah

Dari beberapa permasalahan transportasi yang ada di Perkotaan
Soe dapat di ambil beberapa permasalahan yang dapat memberikan
gambaran tentang pelayanan rute angkutan umum penumpang yang ada di



Perkotaan Soe saat ini dalam memenuhi kebutuhan pergerakan di kota sesuai

dengan perkembangan kota, sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pelayanan angkutan kota di Perkotaan Soe?

2. Wilayah mana saja di Perkotaan Soe yang sampai saat ini belum
terlayani oleh angkutan kota?

3. Bagaimana alternatif pengembangan trayek angkutan kota bagi daerah
yang belum terlayani di Perkotaan Soe?

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan yang ingin di capai dari studi ini adalah untuk
mengoptimalkan tingkat pelayanan dari angkutan kota kepada masyarakat
secara keseluruhan sebagai pengguna jasa angkutan umum dalam memenuhi
kebutuhan pergerakan di Perkotaan Soe.

1.3.2 Sasaran
Dari tujuan di atas maka sasaran yang ingin di capai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. ldentifikasi tingkat pelayanan angkutan kota di Perkotaan soe
2. Identifikasi wilayah mana sajakah di Perkotaan soe yang sampai
saat ini belum terlayani angkutan kota
3. Memberikan alternatif pengembangan trayek angkutan kota bagi
daerah yang belum terlayani di Perkotaan Soe

14 Ruang Lingkup

Ruang Lingkup pada studi ini terdiri dari ruang lingkup lokasi dan
ruang lingkup materi. Ruang lingkup studi ini digunakan untuk membatasi
ruang kerja dalam suatu perencanaan, sehingga pekerjaannya lebih di
fokuskan pada lingkup-lingkup tertentu dan tidak keluar dari alur pekerjaan,



sedangkan ruang lingkup materi merupakan batasan-batasan teori yang
digunakan untuk mencapai sasaran dalam suatu perencanaan. Berikut adalah
lingkup lokasi dan Ingkup materi penelitian.

14.1 Lingkunp Lokasi
Lingkup lokasi yang di jadikan sebagai lokasi penelitian adalah
wilayah Perkotaan Soe yang mencakup 13 kelurahan, dengan batas-batas

administrasi sebagai berkut:
s Sebelah Utara : Kecamatan Mollo Selatan
= Sebelah Selatan : Kecamatan Amanuban Barat
»  Sebelah Barat : Kecamatan Batu Putih
= Sebelah Timur : Kecamatan Kuatnana

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dari pemilihan lokasi
studi ini adalah karena Perkotaan Soe yang berstatus sebagai ibu kota dari
kabupaten Timor tengah Selatan yang sckaligus merupakan pusat dari semua
kegiatan masyarakat dalam melakukan bangkitan maupun tarikan
pergerakan.

14.2 Lingkup Materi
Lingkup materi pada penelitian ini adalah batasan meteri yang
akan di gunakan sebagai analisa berdasarkan pada sasaran yang telah di
jabarkan diatas agar arahan yang akan di capai dapat di rumuskan dengan
tepat. Dimana ruang lingkup materinya adalah sebagai berikut:
1. Sasasran identifikasi tingkat pelayanan trayek angkutan kota di
perkotaan Soe. maka materi yang akan dbahas adalah:
> Tingkat pelayanan berdasarkan kondisi operasional
dalam lalu lintas yaitu Aksesbilitas;dimana terdiri dari
jarak, waktu tempuh, kecepatan.



»

Tingkat pelayanan berdasarkan pemakai jalan yaitu
Penumpang dimana terdiri dari Tingkat kenyamanan,
kemananan dan biava, Pengguna kendaraan dimana
terdiri dari kapasitas tempat duduk dan jumlah
penumpang

2. Sasaran identifikasi wilayah mana sajakah di perkotaan Soe yang
belum terlayani angkutan kota. Dari sasran diatas maka materi
penelitian yanag akan dibahas adalah:

>

Pola perjalanan: dimana terdiri dari dua amatan yaitu
pola penggunaan lahan dan pola pergerakkan
penumpang

Rute yang telah ditetapkan diperkotaan soe. Dimana
terdiri dari sarana dan prasarana jalan yang meliputi
Jalan, Perkerasan jalan, kondisi jalan, jenis jalan, halte,
terminal dan rambu lalu lintas

3. Sasaran identifikasi memberikan alternatif pengembangan trayek
angkutan kota bagi daerah yang belum terlayani. Maka materi
yang akan dibahas adalah:

>
>
>

Kebijakan angkutan umum di perkotaan Soe

Zona Bangkitan dan Tarikan lalu lintas di perkotaan Soe
Kondisi angkutan kota dimana terdiri dari Rute
angkutan, tarif, waktu operasi, Sistem kepemilikkannya,
karakter moda, karakteristik tiap trayek angkutan,
kondisi jaringan jalan dan sarana prasarana jalan..
Tingkat pelayanan masing-masing rute jalur angkutan
yang telah ditetapkan

Daerah yang terlayani dan tidak terlayani oleh rute jalur
angkutan umum

Karakteristik tata guna lahan (land use)



» Permasalahan rute angkutan kota di dalam perkotaan Soe
» Pola perilaku masyarakat sebagai pelaku pergerakan

5

» Pola perilaku pengemudi angkutan

Gambar 1.1

Kondisi angkutan umum di perkotaan Soe
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15 Keluaran yang diharapkan dan kegunaan

Keluaran yang di harapkan merupakan penjabaran lebih lanjut dari
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam penulisan ini Adapun
kegunaannya adalash bagaimana keluaran yang dihasilkan mempunyai
manfaat baik bagi penulis maupun bagi pihak lain dalam pelaksanaan
penulisan ini.

15.1 Keluaran yang diharapkan

Keluaran penelitian (oufput) merupakan hasil yang akan dicapai
oleh peneliti melalui penelitian yang dilakukan. Sebelum tujuan tersebut
tercapai, terlebih dahulu menetapkan sasaran dengan menggunakan metode
penelitian yang digunakan. Keluaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1.  Mengidentifikasi tingkat pelayanan angkutan kota di Perkotaan
Soe

2.  Mengidentifikasi wilayah mana sajakah di Perkotaan Soe yang
sampai saat ini belum terlayani angkutan kota Mengidentifikasi
sasaran sistem jaringan angkutan umum berdasarkan jaringan
jalan dan trayek angkutan umum

3. Memberikan altematif pengembangan trayek angkutan kota bagi
daerah yang belum terlayani di Perkotaan Soe

1.5.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat
apa yang ingin dicapai oleh penulis setelah terselesaikannya penelitian ini.
Dalam hal ini, penulis menguraikan kegunaan penelitian kedalam dua
kelompok kegunaan yaitu kegunaan praktis dan akademis.



1.5.2.1
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Kegunaan praktis
Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari

penelitian yang diperuntukan baik pihak pemerntah dan masyarakat. Adapun
kegunaan praktis yang dimaksud adalah:

1.

1.5.2.2

Sebagai masukkan bagi dinas terkait dalam perencanaan dan
pembangunan transportasi yang memiliki manfaat khususnya bagi
pengguna angkutan umum agar menguschakan sarana angkutan
umum yang memadai dengan pelayanan maksimal sehingga
melahirkan persepsi yang baik dari masyarakat yang ikut
menggunakan sarana terscbut.

masyarakat sebagai subyek seckaligus obyek diharapkan
mengetahui peraturan mendasar tentan masalah yang berkaitan
dengan transportasi khususnya mengenai angkutan umum. Dengan
adanya pemahaman yang baik, maka masyarakat dapa menolak
jika ada aturan yan disalah gunskan ataupun meerima sebagai
bentuk dukungan atas pelayanan publik yang sudah baik yaitu jasa
pelayanan angkutan umum.

Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis menjelaskan mafaat yang ingin dicapai dari

sebuah penelitian yang di peruntukan untuk pihak akademis yang
membutuhan khususnya bagi peneliti. Adapun kegunaan akademis baik
terhadap penulis maupun terhadap pihak lain:

L

Melalui Penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman penulis dalam melihat, memahami, dan menganalisa
masalah ataupun fenomena sosial yang meyimpang baik yang
telah, sedang ataupun diperkirakan akan terjadi dilapangan.
Sehingga apa yang sudah dipelajari dalam proses perkuliahan
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kiranya berguna untuk diterapkan dalam menghadapi tantangan di
masyarakat nantinya.

2. Sebagai wadah memperluas wawasan peneliti di bidang yang
berkaitan dengan permasalaban umum di bidang transportasi
khususnya pelayanan angkutan umum.

3. Dapat dijadikan sebagai referensi terkait dalam mengukur kinerja
pelayanan angkutan umum.

1.6 Sistematika Pembahasan
Adapun materi pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 6 bab,
secara singkat di jelaskan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan msalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup
penelitian, kerangka pikir, kelvaran yang diharapakan, dan sistematika
pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang tinjauan pustaka yang menjadi dasar maupun yang menjadi
pedoman tertulis bagi pembuatan laporan penelitian ini.

BAB I METODE PENELITIAN
Berisi tentang metode pegumpulan data dan metode analisis data yang akan
digunakan dalam pembuatan laporan penelitian ini.

BAB IV KONDISI ANGKUTAN KOTA DI PERKOTAAN SOE
Berisi tentang kondisi objek studi dalam penelitian ini
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BAB V ANALISA TINGKAT PELAYANAN ANGKUTAN KOTA,
DAERAH YANG BELUM TERLAYANI ANGKUTAN KOTA DAN
ALTERNATIF PENGEMBANGAN TRAYEK ANGKUTAN KOTA DI
PERKOTAAN SOE

Berisi tentang analisa data yang dilakukan guna mendapatkan hasil dari
penelitian yang dilakukan

BAB VI KESIMPULAN
Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dalam laporan penelitian ini.



Bagan 1.Kerangka Pikir

| Pcng:;h:ng_m a_:él.m.:n; Kebur angkutan Seiring dengan bertambahnya jumlah
| umemdiwilayah | it Sigat dperfakan penduduk dari tahun ke tahun maka
’ Khususnya di wilayah Kobutithian terhs .
| perkotaan i n terhadap sarana transportasi
|
. perkotaan dengan sendirinya juga semakin
meningkat.
Kondisi cksiting Trayek dan
pelayanan Angk Kota
R AL L, -~ — d e T e e —_— T ’
: Bagaimana Alterpatif P bangan trayck angk kota bagi daerah yang belum terfayani !
R s e S e o o e e e r ____________________________ ’
v b v
Identifikasi Tingkat pelayanan Identifikasi wilayah mana Memberikan alternatif
trayek angkutan kota di darakal & Peckitian 506 pengembangan trayek
Perkotaan Soe yang sampai saaf ini angkutan kota bagi dacrah
belum terlayani angkutan yang belum terlayani di
‘ kota Perkotaan Soe
1
i ANALISIS
1.Analisis tingkat pelayanan Angkutan kota dan trayek
2. Analisis Pola perjalanan
3. Analisis polensi dan permasalahan dari trayek cksisting,
|
\
o R e e R e e s e S
. v
s J o
P Temuan Penelitian: =
> e
i Alternatif Pengembangan trayek angkutan kota bagi s
-~ 4
7 dacrah yang belum terlayani di perkotaan Soe v
i g



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini berisikan rumusan dari teori-teori, konsep,
definisi-definisi, dan pengertian- pengertian yang di ambil sebagai sumber
dalam penelaahan literatur yang nantinya akan di jadikan dasar studi:

2.1.1 Definisi Angkutan

Angkutan pada dasamya adalah sarana untuk memindahkan orang
dan barang dari svatu tempat ke tempat yang lain. tujuannya membantu
orang atau kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang di kehendaki,
atau mengirimkan barang dari tempat asalnya ke tempat tujuannya’.

2.1.2  Definisi angkutan umum penumpang (AUP)

Angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang yang
dilakukan dengan sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian
angkutan umum penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dsb.),
Kereta api, angkutan air, dan angkutan udara.

Tujuan utama keberadaan AUP adalah menyelenggrakan
pelayanan angkutan yang baik dan layak masyarakat. Ukuran pelayanan
yang baik adalah pelayanan yang aman, cepat, murah, dan nyaman. Selain
itu, Keberadaan AUP juga membuka lapangan kerja.

! Suwardjoko P.Warpani,Merencanakan sistem perangkutan,[TB,Bandung,1990,Hal
170

16
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Ditinjau dengan kacamata perlalu lintasan, Keberadasn AUP
mengandung arti pengurangan volume lalu lintas kendaraan pribadi. Hal ini
dmungkinkan karena AUP bersifat angkutan umum massal sehingga biaya
angkut dapat di bebankan kepada lebih banyak orang atau penumpang,
banyaknya penumpang menyebabkan biaya per penumpang dapat ditekan
serendah mungkin®.

2.1.3  Pelayanan angkutan umum

Di indonesia pelayanan angkutan umum dapat di bedakan dalam
tiga kategori utama yakni Angkutan antar kota, Angkutan perkotaan, dan
angkutan perdesaan. Angkutan antar kota dibagi menjadi dua yakni angktan
antar kota antar provinsi (AKAP), yakni angkutan antar kota yang
melampaui batas wilayah administrasi provinsi, dan angkutan kota dalam
provinsi (AKDP), yakni pelayanan jasa angkutan antar kota dalam satu
wilayah administrasi provinsi®

2.1.3.1 Angkutan Perkotaan

Angkutan perkotaan membentuk jaringan pelayanan antarkota
yang berada dalam daerah kota raya, sedangkan angkutan kota adalah
angkutan dalam wilayah administrasi kota. Selain itu, ada jenis pelayanan
lain yaitu angkutan perdesaan yang melayani angkutan di luar kawasan kota
atau perkotaan*

? Ibid Hal 170
3 Suwardjoko  P.Warpani,Pengelolaan  lalu  lintas  dam  angkutan
jalan,ITB,Bandung,2002,Hal 41

‘Ibid Hal 44
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2.1.32 Angkutan Perdesaan

Angkutan perdesaan adalah pelayanan angkutan peumpang yang
ditetapkan melayani trayek dari dan ke terminal C. Ciri utama lain yag
membedakan angkutan perdesaan dengan yang lainnya adalah pelayanan
lambat, tetapi jarak pelayanan tidak ditentukan®

2.14 Trayek
Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa
angkutan orang dengan mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan
perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun tidak berjadwal.
Berdasarkan Peraturan pemeritah nomor 41 tahun 1993 tentang angkutan
jalan trayek kota di bagi dalam 4 jenis yaitu:
1.  Trayek utama
*  Mempunyai jadwal tetap
*  Melayani angkutan antar kawasan utama, antara
kawasan utama dan kawasan pendukung dengan ciri
melakukan perjalanan ulang-alik secara tetap dengan
pengangkutan yang bersifat massal.
e Dilayani oleh mobil bus umum
e Pelayanan cepat dan atau lambat
e  Jarak pendek
e Melalui tempat-tempat yang ditetapkan hanya untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang

*Ibid Hal 51
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2. Trayek Cabang

Mempunyai jadwal tetap

melayani angkutan antar kawasan pendukung, antara
kawasan pendukung dan kawasan permukiman
Dilayani dengan mobil bus umum

Pelayanan cepat dan atan lambat

Jarak pendek

Melalui tempat-tempat yang telah ditetapkan untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang.

3. Trayek ranting

Melayani angkutan dalam kawasan pemukiman
Dilayani dengan mobil bus umum dan atau mobil
penumpang umum

Pelayanan lambat

Jarak pendek

Melalui tempat-tempat yang telah ditetapkan untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang.

4. Trayek langsung

Mempunyai jadwal tetap

melayani angkutan antar kawasan secara tetap yang
bersifat masal dan langsung

Dilayani oleh mobil bus umum

Pelayanan cepat

jarak pendek®.

¢  Suwardjoko

P.Warpani, Pengelolaan lalu lintas dan  angkutan

jalan,JTB,Bandung,2002,Hal 53
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Tabel 2.1
Klasifikasi Trayek
Kiasfikai Kapasitas
Trayek Jenis pelayanan Jenis angkutan Penumpang
perHari/kendaraan
Utama Non Ekonomi Bus besar (Lantai ganda) 1.500-1.800
Ekonomi Bus besar (Lantai Tunggal) 1.000-1.200
Bus sedang 500-600
Cabang Non Ekonomi Bus besar 1.600-1.200
Ekonomi Bus sedang 500-600
Bus kecil 300-400
Ranting Ekonomi Bus Kecil 300-400
Bus sdang 500-600
Bus MPU (hanya roda empat) | 250-300
Langsung Non Ekonomi Bus besar 1.000-1.200
Bus sedang 500-600
Bus kecl 300-400

(sumber: Keputusan

direktur jenderal perhubungan darat Nomor

:SK.687/4J.206/DRJD/2002 pedoman teknis penyelenggaraan ankutan
penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan teratur
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Penentuan jenis angkutan berdasarkan ukuran kota dan trayek secara umum

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Kota besar )
Ukuran Kota raya 500.000- Kota sedang Kota kecil
kota/Klasifikasi >1.000.000 . oo;) 000 160.000-500.000 | <100.000
trayek penduduk R penduduk penduduk
penduduk
KA
Bus
Utama Bus besar Bus besar Bus sedang
besar/sedang
(SD/DD)
Bus
Cabang Bus sedang | Bus sedang/kecil | Bus kecil
besar/sedang
MPU
. Bus . MPU (hanya
Ranting . Bus kecil (banya roda
sedang/kecil roda empat)
empat)
Langsung Bus besar Bus besar Bus sedang Bus sedang

sumber: Keputusan  direkiur jenderal perhubungan darat Nomor :
SK.687/4J.206/DRJD/2002 pedoman teknis penyelenggaraan  ankutan
penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan teratur

2.15

Jaringan Trayek

Jaringan trayek adalah kumpulan taryek yang menjadi satu
kesatuan pelayanan angkutan orang. Faktor yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menetapkan jaringan trayek adalah sebagai berikut.
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2.15.1 Pola tata guna tanah.

Pelayanan angkutan umum diusahekan mampu menyediakan
aksesbilitas yang baik.untuk memenuhi hal itu, lintasan trayek angkutan
umum diusahakan melewati tata guna tanah dengan potensi permintaan yang
tinggi. Demikian juga lokasi-lokasi yang potensial menjadi tujuan bepergian
diusahakan menjadi prioritas pelayanan.

2.1.5.2 Pola penggerakan penumpang angkutan umum.

Rute angkutan umum yang baik adalah arah yang mengikuti pola
pergerakan penumpang angkutan sehingga tercipta pergerakan yang lebih
efisien. Trayek angkutan umum harus dirancang sesuai dengan pola
pergerakan penduduk yang terjadi, sehingga transfer moda yang terjadi pada
saat penumpang mengadakan perjalanan dengan angkutan umum dapat

diminimumkan.

2.153 Kepadatan penduduk

Salah satu faktor menjadi prioritas angkutan umum adalah wilayah
kepadatan penduduk yang tinggi, yang pada umumnya merupakan wilayah
yang mempunyai potensi pcrmintaan yang tinggi. Trayek angkutan umum
yang ada diusahakan sedekat mungkin menjangkau wilayah itu.

2.1.54 Daerah pelayanan.

Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah-wilayah
potensial pelayanan, juga menjangkau semua wilayah perkotaan yang ada.
Hal ini sesuai ndengan konsep pemerataan pelayanan terhadap penyediaan
fasilitas angkutan umum.
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2.155 Karakteristik jaringan.

Kondisi jaringan jalan akan menetukan pola pelayanan trayek

angkutan umum,. Karakteristik jaringan jalan meliputi konfigurasi,
Klasifikasi, fungsi, lebar jalan, dan tipe operasi jalur. Operasi angkutan
umum sangat dipengaruhi oleh karakteristik jaringan jalan yang ada’.

2.1.6

Karakteristik dan pola aktifitas angkutan umum
Sebagai angkutan umum, pelayanan angkutan kota dalam

mengangkut penumpang dbagi dalam 3 (tiga) aktivitas operasional
(wells, 1975:23), yaitu:

L

Kolektor, dari wilayah permukiman yang terscbar luas dan atau
tempat kerja dan tempat perbelanjaan. Karakteristik operasinya
sering berhenti untuk menaikturunkan penumpang, berpenetrasi ke
kawasan perumahan.

Line Haul, antara wilayah permukiman dan tcmpat kegja dan
tempat perbelanjaan (dari kota ke kota). Karakteristik operasinya
bergerak dengan kecepatan yang tinggi daan jarang berhenti.
Karena melakukan perhentian di tengah-tengah operasi maka daya
tarik dan efektifitas operasinya akan berkurang, meskipun tentu
saja beberapa perhentian yang penting tetap dilakukan.

Distribusi, ke tempat kerja dan tempat perbelanjaan dan atau
wilayah permukiman. karakteristik operasinya melakukan
perhentian tetapi tidak terlalu sering’.

? Keputusan dirjen perhubungan darat nomor:SK,87/AJ.206/DRJD/2002 tentang
pedoman teknis penyeleggaraan angkutan penumpang umum diwilayah perkotaan
dalam trayek tetap dan teratur.

8 Dalam tesis Firgani Arif, Kajian pelayansn rute angkuten umum di kota
palembang Universitas teknik pembangunan wilayah dan kota universitas
diponegoro semarang, 2009, Hal 56.
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Operasi angkutan umum lainnya yang spesifik, dari rute tunggal
ke sistem yang kompleks dapat meliputi satu atau keseluruhan dari tiga
aktifitas tersebut. Ketiga aktifitas operasional tersebut diilustrasikan secara

diagramatis pada gambar berikut.

Konumitas
Pemberhentian
Bis

“~
q O Tempat
\ Perpindahan
T “"" Koleksi/Distribusi
FTLV s ****** Pelayanan Sirkulasi
c8D e ~ -

.."-,u'-"\."
Y -\

Pusat Kota

Gambar 2.1
Karakteristik dan pola aktifitas angkutan umum

2.1.6 Permintaan angkutan umum dalam kota

Permintaan angkutan umum penumpang pada umumnya
dipengaruhi oleh karakteristik kependudukan dan tata guna lahan pada
wilayah tersebut (Levinson, 1976:138). Permintaan yangtinggi terjadi pada
wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan wilayah dengan
pemikitran kendaraan pribadi yang rendah. pada dacrah dengan kepadatan
penduduk yang tinggi, besarnya permintaan angkutan umum penumpang
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sangat dipengaruhi oleh besamya pendapatan dan adamya kepemilikkan
kendaraan pribadi.

Kepadatan penduduk di dalam suatu kota mempengaruhi
permintaan angkutan umum penumpang. Menurut Bruton (dalam
warpani,90:177), kawasan berkepadatan tinggi secara ekonomis dapat
dilayani oleh angkutan umum penumpang. Terdapat kondisi yang sulit untuk
menyelenggarakan pelayanan angkutan umum penumpang yang cukup dan
ekonomis pada kawasan dengan kepadatan penduduk rendah. Disamping itu
kawasan dengan kepadatan penduduk rendah yang cenderung ditempati oleh
kelompok masyarakat berpenghasilan menengah dan tinggi, pada umumnya
tingkat kepemilikan kendaraan pribedi dari kelompok tersebut relatif tinggi®.

2.1.7  Sifat-sifat permintaan jasa angkutan umum
Permintaan dan pemilihan pemakaian jasa angkutan (user) akan
jenis jasa transport ini sangat ditentukan oleh beberapa faktor yaitu sebagai
berikut:
1.  Sifat-sifat dari muatan (physical characteristics)
Barang-barang bernilai rendah dipadu dengan voume yang besar,
biasanya ditranspor melalui laut, jalan raya dan jalan baja (kereta
api).
2.  Biaya transpor
Makin rendsh biaya transpor makin banyak permintaan akan jasa
transpor. Tingkat biaya transpor merupakan faktor penentu dalam
pemilihan jenis jasa transpor.
3. Tarif transpor
Tarif transpor yang ditawarkan olch berbagai macam moda
transpor, untuk tujuan yang sama, seperti angkutan untuk jakarta-

° Ibid hal 58



2.2

26

surabaya yang ditawarkan oleh perusahasn kereta api,
Pperusahaaan,bis, dan perusahaan penerbangan akan mempengaruhi
pemilihan moda transpor.

Pendapatan pemakai Jjasa angkutan (USERS).

Apabila pendapatan penumpang naik, maka akan lebih banyak jasa
transpor yang aan dibeli oleh para penumpang.

Kecepatan angkutan

Pemilihan ini sangat tergantung pada faktor waktu yang dipunyai
oleh penumpang, Bagi mercka yang mempunyai waktu sedikit,
biasanya mencari atay memilih moda transportasi yang cepat, jadi
faktor kecepatan Yang menentukan pemilihan moda transpor.
Kualitas pelayanan

kualitas pelayanan terdiri dari frekuensi, pelayanan baky (standard
of service), kenyamanan, ketepatan (realibility), kenyamanan, dan
keselamatan'®,

Pengaruh guna lahan terhadap pergerakan
Boumne ( 1971:250), menyatakan bahwa pola guna lahan di daerah

perkotaan mempunyai hubungan erat dengan pola pergerakan penduduk.
Setiap bidang tanah yang digunakan untuk kegiatan tertentu akan
menunjukan potensinya sebagai pembangkit atau penarik pergerakkan,
Klasifikasi perjalanan berdasarkan maksud perjalanan dapat dibagi atas
beberapa golongan (Setijowarno dan Frazila, 2001:21 1) sebagai berikut:

* Perjalanan untuk bekerja (working trips), yaitu perjalanan
yang dilakukan sescorang menuju tempat kerja, misalnya
kantor, pabrik, dan lain sebagainya.

® Drs. MN.Nasuﬁon,MS.Tr.APU.Mamjemen transportasi (edisi kedua),Ghalia
indonesia jakarta, 2004 Hal 51
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e Perjalanan untuk kegiatan pendidikan (educational trips),
yaitu perjalanan yang dilakukan oleh pelajar menuju sekolah,
universitas atau lembaga pendidikan lainnya.

e Perjalanan untuk berbelania (shoping trips), yaitu perjalanan
ke pasar, swalayan, pusat pertokoan, dan lain sebagainya.

e Perjalanan untuk kegiatan sosial (social trips), misainya
perjalanan kerumah saudara, ke dokter dan lain sebagainya.

o Perjalanan untuk berekreasi (recreation  trips), yaitu
perjalanan menuju ke pusat hiburan, stadion olah raga, dan
lain sebagainya atau perjalanan itu sendiri yang merupakan
egiatan rekreasi.

o Perjalanan untk keperlan bisnis (business trips), yaitu scua
perjalanan dari tempat bekerja kelokasi lainnya sebagai
bagian dari pelaksanaan pekerjaan.

o Perjalanan kerumah (home trips), yaitu semua perjalanan
kembali kerumah, Hal ini perlu dipisahkan menjadi satu tipe
keperluan perjalanan karcna umumnya perjalanan tyang
didefinisikan pada poin-poin sebelumnya dianggap sebagai
pergerakan satu arah (onme-way movement) tidak termasuk
perjalanan kembali ke rumah'".

23 Bangkitan dan tarikan

Bangkitan pergerakan adalah perkiraan jumlah pergerakan yang
berasal dari suatu zona atau tata guna laha. Sedangkan tarikan pergerakan
adalah jumlsh pergerakan yang tertarik dari suatu tata guna lahan. bangkitan
dan tarikan tergantung pada dua aspek tata guna {ahan, yaitu jenis tata guna

U Dalam ftesis Tresia RozalindaKajian jaringan pelayanan angkutan umum
penumpang dalam kota di kta solok,universitas diponegoro,semarang,2004,hal 33.
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lahan dari intensitas (jumlah aktivitas) paa tata guna lahan tersebut
(Tamin,2000:41). Besaran perjalanan bergantung pada kegiatan kota,
sedangkan penyebab perjalanan adalah kegiatan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya yang tidak diperoleh di tempat asalnya. bangkitan dan tarikan
perjalanan bervariasi untuk setiap tipe tata guna lahan. semakin tinggi
tingkat penggunaan lahan akan semakin tinggi pergerakan yang dihasilkan
(Tamin,2000:60)"2.

Dalam menentukan besaran bangkitan lalu lintas perjalanan
terdapat sepuluh faktor yang menjadi peubah penentu bangkitan lalu lintas
dan semuanya sangat mempengaruhi volume lalu lintas serta sarana
penggunaan sarana perangkutan yang tersedia.kesepuluh fator terscbut
adalah sebagai berikut: (1) maksud perjalanan, (2) penghasilan keluarga, (3)
pemlihan kendaraan, (4) Guna lahan di tempat asal, (5) jarak dari pusat
kegiatan kota, (6) javh pegalanan, (7) moda perjalanan, (8) penggunaan
kendaraan, (9) Guna lahan di temoat tujuan">.

Bangktn 3.
» Tempat kesja
gt Tatian —

fl

Tempat —> —» | TempatBelanja
Amm 4— mnum tugitn 4

Gambar 2.2
Bangkitan dan tarikan pergerakan
Sumber: ( Tamin,2000:113)

' Ibid Hal 35
" Suwardjoko Warpani,Merencanakan sistem perangkutan,ITB,Bandung,1990 hal
111
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24 Sistem rute

Jika ditinjau dari aspek spesial geografis maupun jika ditinjau dari
waktu pelayanan, maka penumpang dengan berbagai kepentingan dapat
menggunakan rute angkutan umum secara bersama-sama. Dalam hal ini,
tentu saja rute angkutan umum akan melayani calon penumpang yang
mempunyai asal dan tujuan yang berbeda-beda atau penumpang yang
menmiliki jarak perjalanan berbeda-beda.

Selain karakteristik perjalanan yang berbeda. suatu rute angkutan
umum juga harus melayani penumpang yang mempunyai karakteristik sosial
ekonomi yang berbeda karakteristik aktivitas yang berbeda-beda pula. Dilain
pihak, jika ditinjau dari karakteristik aktivitasnya, maka sistem rute angkutan
umum harus melayani kebutuhan mobilitas penumpang yang bervariasi dari
waktu ke waktu. Ada saat kebuthan pergerakan penumpang sangat tinggi
(jam puncak), dan di lain waktu harus melayani kebutuhan pergerakan
penumpang yang relatif rendah. Dalam hal ini suatu rute angkutan umum
tidak mungkin melayaninya dengan cara pengaturan lokasi rute yang
berbeda dari waktu ke waktu, karena hanya akan membuat bingung
penumpang. Hal yang mungkin adalah dengan tetap menggunakan lokasi
rute yang sama, tetapi dengan melakukan frekuwensi yang berbeda daari
waktu ke waktu'®,

24.1 Klasifikasi rute

Ditinjau dari perannya dalam struktur jaringan jalan rute dapat
diklasifikasikan berdsarkan tipe pelayanan, tipe pelayanan dan rute
berdasarkan beban pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan tipe pesjalanan,rute dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu:

' Dalam tesis Firgani Arif, Kajian pelayanan rute angkutan umum di kota palembang,
Universitas diponegoro, semarang, 2009, Hal 59
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1. Rute tetap
Pengemudi  angkutan umum  diwgjibkan  mengendarai
kendaraannya hanya pada jalur rute yang telah ditentukan dan
sesuai dengan jadwal waktu yang telah direncanakan sebelumnya.

2. Rute tetap dengan deviasi khusus
Pengemudi diberi kebebasan melakukan deviasi untuk alasan-
alasan khusus, misalnya menaikkan dan menurunkan calon
penumpang yang selanjutnya usia atau alasan fisik lain. Deviasi
khusus ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja, misal pada
Jjam sibuk.

3. Rute dengan batasan koridor
Pengemudi diizinkan melakukan deviasi dari rute yang telah
ditentukan dengan batasan-batasan tertentu,yaitu:

e Pengemudi wajib menghampiri (untuk mepaikan dan
menurunkan penumpang) beberapa lokasi perhentian
tertentu, yang jumlahnya terbatas, misalnya 3 (tiga) atau 4
(empat) perhentian.

e Diluar perhentian yang diwajibkan tersebut, pengemudi
diizinkan melaukan deviasi sepanjang tidak melewati daerah
atau koridor yang telah ditentukan selanjutnya

4. Rute dengan deviasi penuh
Pengemudi bebas mengemudikan kendaraannya kemanapun dia
suka, sepanjang dia mempunyai rute awal dan akhir yang sama®*.
Berdasarkan beban pelayanan yang diberikan, rute dikelompokkan menjadi
7 (tujuh) jenis, yaitu:

** Ana Febrianti dan Mashuri,Studi kebutuhan angkutan umum penumpang perkotaan
dikota palujurnal rekayasa dan mansemen transportasi volume II No.ljanuari
2012,hal 35



31

Trunk routes

Rute-rute yang merupakan rute yang paling tinggi beban
pelayanannya karena demandnya yang tinggi, baik pada jam sibuk
maupun jam tidak sibuk, pada rute ini beban yang dilayani
sepanjang hari. Karakteristiknya ialah rute yang melayani kegiatan
utema, melayani koridor dengan pusat kota frekuensi tinggi dan
jenis kendaraan yang besar.

Principal routes

Rute yang memiliki karakteristik yang hampir sama dengan trunk
routes, namun ada batasan terhadap kendaraan, besarnya
pembebanan lebih rendah dibanding scbelumnya, kawasan
pelayanan sama dengan frunk routes.

Secondary routes

Rute ini ialah rute yang dilewati angkutan umum kurang dari 15
jam perharinya, ditinjau dari tingkta demandnya rute ini memiliki
lebih rendah dibanding kelompok sebelumnya. Rute ini melayani
wilayah permukiman menuju sub pusat kota, karena demandnya
rendah maka jenis moda untuk melayaninya tidak terlalu besar.
Merupakan rute yang menghubungkan antara trunk routes dengan
principal routes ataupun daerah-daerah pusat aktivitas lainnya,
seperti sub kota atau usat kegiatan lainnya. karakteristik moda
standar karena demandnya tidak terlalu besar.

Local routes

Merupakan rute yang melayani suatu dacrah tertentu yang luasnya
relatif kecil untuk selanjutnya dihubungkan dengan rute lain
dengan Klasifikasi yang leboh tinggi, jadi rute ini ialah rute yang
meghubungkan antara permukiman dengan aktivitas lainnya yang
lebih besar. Karakteristik frekuensi dan jenis moda sama seperti

local routes.
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Feeder routes

merupakan local routes angkutan khusus melayani daerah tertentu
dengan trunk routes, principal routes dan secondary routes,
dengan demikian biasanya titik pertemuan antaranya cukup besar,
karena untuk kenyamanan pengunaan melakukan pertukaran
moda. Karakteristik frekuensi da jenis moda sama seperti local
routes.

Double feeder routes

Rute yang hampir sama dengan feeder routes tetapi dia dapat
melayani 2 (dua) trunk routes sckaligus, yaitu dengan
menghubungkan kedua trunk routes sekaligus dan juga melayani
daerah-dacrah permukiman diantara kedua ujung trunk routes
tersebut. Secara umum karakteristik kelompok ini sama seperti
kelompok sebelumnya®.

Landasan Penelitian

Dalam landasan penelitian di jelaskan teori-teori dasar yang

menjadi landasan berpijak dalam melakukan penelitian dan kemudian
dikaitkan dengan konsep-konsep pernelitian yang telah disesuaikan dengan
kondisi dilapangan yang sudah dipaparkan sub bab sebelumnya yang dimana
untuk identifikasi dasarmya, maka konsep yang perlu dijelaskan berdasarkan
rumusan definisinya antara lain: “Tingkat Pelayanan Trayek dan Angkutan
Kota”. Teori dari tinjavan pustaka yang menjadi rujukan adalah sebagai

berikut:

**Dalam tesis Firgani Arif, Kajian pelayanan rute angkutan umum di kota palembang,
Universitas diponegoro, semarang, 2009, Hal 64
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Berisikan Teori tentang tingkat pelayanan yang meliputi faktor-
faktor dan standar/ukuran yang mempengaruhi tingkat pelayanan
itu sendiri baik dalam operasionalnya maupun penilaian pengguna
jasa

Berisikan teori karakteristik pergerakan yang dijelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pergerakan baik secara spasial maupun
non spasial

Berisikan tentang teori trayek dimana menjelaskan kategori-
kategori dalam karakteristik pelayanan trayek beserta jenis dan
fungsinya.



BAGAN 2. ALUR VARIABEL PENELITIAN

LANDASAN TEORI

Teori tingkat pelayanan
(Edward Morlok;2000;hal 209)
Suatu ukuran komprehensit' mengenai tingkat
pelayanan melipati faktor-faktor sebagai berikut:
o Waktu perjalanan (atau kecepatan)
e Kenyamanan (comfort)
s Keamanan

e Biaya (Biaya operasi kendaraan)

Teori tingkat pelayanan
(A World Bank Study 1986)

Tingkat pelavanan mempunyai standar yang telah

ditetapkan sebagai berikut:

e Aksesbilitas. Suatu konsep konsep yang
mnggambungkan sistem pengaturan tata guna
lahan secara geografis dengan sistem jaringan
transportasi yang menghugungkannya.

e Kecepatan perjalanan. Kecepatan perjalanan
adalah rata-rata kecepatan kendaraan dari titik
awal keberangkatan hingga litik rute kecepatan
angkutan umum menggambarkan waktu yang
diperlukan oleh pemakat jasa untuk mencapai
tujuan perjalanan.

e Headway time. headway lime merupakan jarak
atau waktu ketika bagian depan kendaraan yang
berurutan melewati suatu titik pengamatan pada
ruas jalan.

¢ Load factor. Load factor adalah rasio
perbandingan antara jumlah penumpang yang
diangkut dalam kendaraan per jarak terhadap
Jumlah kapasitas tempat duduk penumpang
didalam kendaraan dalam suatu periode waktu
tertentu vang biasa dinvatakan dalam persen serta

dihitung pada saat jam sibuk dan jam tidak sibuk.

VARIABEL AMATAN

Definisi:

Tingkat Pelayanan merupakan ukuran
kualitatit vang menerangkan kondisi
operasional dalam arus lalu lintas dan
penilainnnya oleh pemakai jalan

Menurut Alik Ansyory 2005:hal 63)

Tingkat pelayanan berdasarkan kondisi
operasional dalam lalu lintas:
% Aksesbilitas

® Jarak
- lkm -2-3km
- 4-6 km - >6km

* Waktu tempuh

= > 15 menit - 15-30 menit
- 31-45 menit - 40-60 menit
e Kecepatan:

- 10-20 km/jam - 21-40 km/jam
41-60 km/jam - > 60 km/jam

- Tingkat pelayanan berdasarkan pemakai
jalan :
% Penumpang
o Tingkat Kenvamanan
- Kebersihan
Sirkulasi udara

- Interior

= Kenikmatan perjalanan

e Keamanan

- Taat rambu lalu lintas

® Biaya (Rp)

- 2000 - 3000

- 4000 - >4000
% Pengguna Kendaraan

e Kapasitas tempat duduk

= 11 orang

- > 11 orang

e Jumlah Penumpang

- 1-5 orang

- 6-10 orang

- > 11 orang
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Sasaran 1:
Identifikasi tingkat

pelayanan angkutan

umum di Perkotaan Soe

Analisa tingkat
pelayanan

angkutan umum

A

Output:
Mengetahui
tingkat pelayanan
angkutan umum
yang diberikan
kepada
masyarakat

sebagai pengguna

A

Sasaran 2

‘__........._—_
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LANDASAN TEORI
= === R —
===te=— =S S

Teori karakteristik pergerakan
(Tamin 2000;hal 15)

Karakteristik pergerakan dapat dibagi menjadi 2
Yaitu pergerakan spasial dan pergerakan non spasial.
| karakteristik pergerakan tidak spasial (tanpa
batas ruang).mempunyai ciri adalah sebagai berikut:
sebab terjadinya pergerakan, waktu terjadinya
pergerakan, jenis sarana angkutan yang digunakan.

2.Karakteristik pergerakan spasial mempunyai

ciri adalah sebagai berikut: Pola perjalanan orang

dan Pola perjalanan barang,

R

VARIABEL AMATAN

Definisi:

sescorang memerlukan angkutan
umum untuk melakukan pergerakan
guna memenuhi berbagai kehidupan
(Warpani 1979 dalam tesis Firgani

aril)

Variabel Amatan:
Pola penalanan
- Pola penggunaan lahan
# Dimana dengan mengetahui lokasi-
lokasi tersebut dapat diketahui zona-
zona potensial baik sebagai bangkitan
maupun tarikan
- Pola Pergerakan Penumpang
> Dilihat dari lokasi asal tujuan
pergerakan dun alasan menggunakan
angkutan kota. Dimana hal ini
bertujuan untuk melihat karakter dan
pola pergerakan penumpang angkutan
kota

Variabel Amatan:
** Rute yang telah ditetapkan di Perkotaan Soe

e Sarana dan prasarana jalan
- Jalan

- Perkernsan jalan

- jenis jalan

- Dimensi jalan

- Halte

- Terminal

- Rambu lalu lintas

Sasuran 2:

Identifikasi wilayah mana
sajakah di Perkotaan Soe
yang sampai saat ini

belum terlavani angkutan

35

Analisa
identifikasi
daerah-daerah
vang belum
terlayani

angkutan kota

r(Jutput' 1

Mengetahui doerah-

daerah di Perkotaan
Soe yang sampai
saat ini belum
terlayani angkutan
kota tetapi
mempunyai potensi
penumpang vang

besar

4._“_____
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LANDASAN TEORI

Teori Trayek
(Suwardjoko Warpani,2002)

Trayek / rute angkutan kota diklasifiksikan kedalam
empat kategori dalam karakteristik sebogai berikut:

1. Trayek utama
1).Mempunyai jadwal tetap 2).Melayani angkutan
antar kawasan utama, antara kawasan utama dan
kawasan pendukung dengan cirl melakukan
perjalanan ulang-alik secara tetap dengan
pengangkutan yang bersifat massal 3).Dilayani oleh
mobil bus umum 4).Pelayanan cepat dan atau lambat
5).Jarak pendek 6).Melalui tempat-tempat yang
ditetapkan hanya untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang

2. Trayek Cabang
1).Mempunyai jadwal tetap 2).melayani angkutan
antar kawasan pendukung, antara kawasan
pendukung dan kawasan permukiman 3) Dilayani
dengan mobil bus umum 4) Pelayanan cepat dan atau
lambat 5).Jarak pendek 6).Melalui tempat-tempat
yang telah ditetapkan untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang.

3. Trayek ranting
1).Melayani angkutan dalam kawasan pemukiman
2).Dilayani dengan mobil bus umum dan atau mobil
penumpang umum 3).Pelayanan lambat 4) Jarak
pendek 5).Melalui tempat-tempat yang telah
ditetapkan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang,

4. Trayek langsung
1).Mempunyai jadwal tetap 2).melayani angkutan
antar Kawasan secara tetap yang bersifat masal dan
langsung 3).Dilayani oleh mabil bus umum

4).Pelayanan cepat 5).jarak pendek.

e e ]
e e ———— ==y

VARIABEL AMATAN

Definisi:

Trayek adalah lintasan kendaraan
umum untuk pelayanan jasa
angkutan orang dengan mobil bus,
yang mempunyai asal dan tujuan
perjalanan tetap, lintasan tetap dan
Jadwal tetap maupun tidak
berjadwal (Warpuni 2002)

Variabel Amatan:

«#+  Polensi dan permasalahan dari masing-
masing trayek/rute angkutan kola yang
telah ditetapkan.

% Kehijakan transportasi angkutan

umum di Perkotaan Soe

X

.0

Potensi dan permasalahan dan
masing-masing rule jalur
angkutan kota vang telah
ditetapkan,

% Tingkat pelayanan masing-
masing rute jalur angkutan vang

teluh ditetapkan.

F

daerah vang terlayani dan tidak

terlayani oleh angkutan umum.

,
o

Karakteristik tata guna luhan

(Land use).

% Zona-zona bangkitan dan
tarikan.

% Potensi penumpang dalam

melakukan bangkitan dan

tarikan.

.
X

Pola prilaku pengemudi

angkutan.

Sasaran 3:
Memberikan
alternatif
pengembangan
trayek angkutan
umum bagi
daerah vang
belum terlayvani

di Perkotaan Soe
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A 4

Analisa potensi
dan masalah
trayek angkutan
umum di

Perkotaan Sve

Output:
Mengetahui
alternatif
pengembangan
rrayek angkutan
umum baidaerah
yang belum

terlayani




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Metode penelitian merupakan suatu sistem atau cara untuk
memecahkan suatu persoalan yang terdapat dalam suatu kegiatan penclitan.
Metode penelitian memandu si pencliti tentang urutan-urutan bagaimana
penelitian dilakukan. Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode yang
diterapkan sebagai tahapan-tahapan yang digunakan dalam pencapaian
tujuan dari penelitian ini, diantaranya yaitu metode pengumpulan data serta
metode analisa yang akan diterapkan pada penelitian ini.

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam bidang transportasi, kegiatan pengumpulan data dan
informasi merupakan kegiatan yang langsung dilaksanakan dilapangan
karena kegiatan transportasi itu sendiri melekat dengan sosial
kemasyarakatan dan menyatu dengan aktivitas schari-hari manusia. Dalam
penelitian ini dibutuhkan data sckunder dan data primer. Untuk data primer
di peroleh langsung dari sumbernya yaitu dengan memberikan kuisioner dan
wawancara sedangkan data sekunder diperoleh melalui kajian literatur,
peraturan, dokumen,buku referensi dan sebagainya.

3.1.1.1 Survey Primer
Survey primer meliputi pengamatan langsung pada lokasi studi.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi wilayah studi scara
Jelas dilapangan. Adapun cara yang digunakan pada survey ini adalah
sebagai berikut:
N 34
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1. Observasi (Pengamatan)
Kegiatan observasi meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian. perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penclitian yang sedang dilakukan'.
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai

berikut:
a. kondisi eksisting transportasi khususnya trayek eksisting
untuk angkutan kota
b. Waktu tempuh dari masing-masing trayek eksisting tersebut
c. jumlah kendaraan yang beroperasi
d. kecepatan perjalanan pada jam sibuk dan tidak sibuk
e. waktu tunggu
f.  serta dilakukan juga indentifikasi zona yang menimbulkan
bangkitan dan tarikan.

2.  Wawancara

Untuk kegiatan wawancara ini dilakukan dengan menyebarkan
pertanyaan dengan topik permasalahan yang diangkat kepada
narasumber yang berkompeten dalam bidang transportasi dalam
hal ini kepada pengelola/pemilik angkutan umum, dinas
perhubungan dan bidang-bidangnya serta instansi terkait dalam
bidang Transportasi khsusunya angkutan umum,trayek serta sarana
dan prasarananya. Wawancara yang digunakan bersifat wawancara
umum yang standar namun terarah agar narasumber tidak
berbicara keluar dari topik permasalahan. Adapun hal-hal pokok
sebagai indikator yang akan di wawancarai adalah sebagai berikut:
< Masyarakat Perkotaan Soe

' Jonathan Sarwono,metode penelitian  kualitatif dan kuantitatif,Graha
ilmu, Yogyakarta,2006,Hal 224
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Moda yang paling banyak digunakan untuk melakukan
perjalanan

Besaran Biaya perjalanan menggunakan moda angkutan
umum

Waktu dalam melakukan perjalanan (Jam sibuk dan
diluar jam sibuk)

Maksud dan tujuan melakukan perjalanan

Masalah yang ada pada trayek atau angkutan yang ada
saat ini

Tingkat pelayanan trayek dan angkutan umum cksisting
Pola perilaku pengemudi angkutan umum

< Pemerintah/dinas terkait

a.
b.
c.
d.

Jumlah kendaraan yang beroperasi
Daya dukung sarana dan prasarana jalan
Pola penggunaan lzhan (Land Use)
Kebijakan transportasi angkutan umum

+« Pengemudi angkutan umum

o Ao T P

Usia angkutan yang dikendarai

Potensi dan masalah pada trayek yang dilewati
Jam sibuk dan diluar jam sibuk

Potensi penumpang

Zona-zona bangkitan dan tarikan

3.1.1.2 Survey Sekunder

Survey

sckunder merupakan survey dengan melakukan

penghimpunan data melalui studi literatur (Teori-teori), Buku-buku referensi

dan pengumpulan data dari instansi terkait sesuai dengan tema studi untuk

mendukung survey primer. Adapun instansi terkait yang dimaksud adalah:
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1.  Dinas Perhubungan, dengan kebutuhan data antara lain jumlah
armada angkutan umum yang beroperasipeta pembagian
trayek angkutan kota, lintasan rute angkutan umum dan
kebijakan penentapan tarif.

2. Dinas Pekerjaan Umum, dengan kebutuhan data yang
berkaitan dengan Fungsi jalan, klasifikasi jalan dan kondisi
jalan.

3.  Bappeda, dengan kebutuhan data antara lain pola penggunaan
lahan dan data kependudukan.

3.1.1.3 Quisioner

Adapun tujuan dari penyebaran quisioner ini adalah untuk
mengetahui pendapat masyarakat scbagai pengguna jasa angkutan kota itu
sendiri yang berkaitan dengan tingkat pelayanan trayek/rute angkutan kota
meliputi pendapat terhadap trayek yang sudah ada saat ini, waktu
operasional, waktu tempuh dan jarak tempubh, tarif angkutan maupun tingkat
pelayanan angkutan umum it sendiri berdasarkan tingkat keamanan dan
kenyamanan dalam menggunakan angkutan umum tersebut.
Adapun sistem penyebaran quisioner ini dibagi untuk masyarakat pengguna
jasa angkutan umum dan masyarakat di kawasan pelayanan rute jalur
angkutan kota. Berikut ini adalah hal-hal pokok yang akan dibahas dalam

pertanyaan quisioner yaitu:
1. Indikator tingkat pelayanan berdasarkan kondisi operasional
lalu lintas
Waktu perjalanan
b. Aksesbilitas/jarak
c. Kecepatan perjalanan
d. Waktu tunggu
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2. Indikator tingkat pelayanan berdasarkan pemakai jalan
a. Kenyamanan (Kenyamanan fisik kendaraan dan

kenikmatan perjalanan)
b. Keamanan
c. Biaya

Untuk pengambilan sampel ini ini dilakukan secara acak (Metode
Random Sampling), dimana metode ini adalah merupakan sampel yang
diambil sedemikian rupa schingga tiap unit penelitian dari populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel dan
pemilihannya dilakukan sccara acak. (Masri Sangarimbun,1987)
Rumus pengambilan sampel:

n= N
N (d)*+1

Dimana:

n = Jumlah responden yang hendak dijadikan sampel (masyarakat pengguna

jasa angkutan)

N= Jumlah populasi

d = Penyimpangan terhadap populasi atan derajat kepercayaan yang
diinginkan 10% (dianggap cukup representative mewakili seluruh
populasi/penduduk)

3.1.2 Metode Analisa

Metode analisa digunakan untuk menguraikan data dan informasi
ke dalam suatu bentuk lain yang lebih spesifk scsuai sasaran dengan
menggunakan metode dan cara tertentu untuk menghasilkan suatu
kesimpulan atau output mengenai studi yang dilakukan. Dimana metode
yang digunakan dalam menganalisa tingkat pelayanan trayek dan angkutan
kota yaitu metode analisa Load Factor dan Headway Time dan metode untuk
mengidentifikasi daerah yang belum terlayani angkutan dan alternatif
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pengembangan trayek angkutan kota yaitu analisis jangkauan
pelayanan/Coverage Area (Buffer Zone).

3.1.2.1 Loead factor

Load factor adalah rasio perbandingan antara jumlah penumpang
yang diangkut dalam kendaraan per jarak terhadap jumlah kapasitas tempat
duduk penumpang didalam kendaraan dalam suatu periode waktu tertentu
yang biasa dinyatakan dalam persen serta dihitung pada saat jam sibuk dan
jam tidak sibuk. Semakin besar nilai /load factor maka kinerja angkutan
umum akan semakin baik buruk. Nilai load factor 1 adalah merupakan nilai
maksimum yang ideal. Rumus untuk menghitung /oad factor adalah :

LF = Jumlah penumpang terangkut/ (km vang ditempuh) X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang

keterangan:

LF = Load factor

Kapasitas tempat duduk adalah daya muat penumpang setiap angkutan
umum baik yang duduk maupun berdiri.

penelitian ini, akan di identifikasi 11 sampel kendaraan angkutan
umum dari 11 trayek yang ada di Perkotaan soe dengan jenis mikrolet
berkapasitas tempat duduk 11 orang. perhitungan Joad factor dilakukan
secara dinamis di atas mikrolet pada kondisi jam sibuk pagi,siang dan sore
hari dalam dua arah dan hanya pada satu trayek.
contoh perhitungan:
Mikrolet No.1 pada trayek 1 Terminal ke pasar jam sibuk pagi, memuat
penumpang rata-rata 9 orang dengan kapasitas tempat duduk 11 orang maka:
Load factor =9 x 100% = 0.818x100%=81.8 %



Hasil perhitungan akan disajikan seperti pada tabel berikut :

Mik Faktor muat pada jam sibuk (%)
1

r:/e Pagi Siang Sore

T 07.00-08.00 12.30-1330 16.00-17.00
Ia

yek Pergi Pulang Pergi Pulang | Pergi | Pulang

Standar kinerja untuk Joad factor adalah 70% dari kapasitas tersedia.
sehingga dapat dibandingkan nilai load factor trayek dengan standar seperti
di tunjukkan pada tabel berikut.

Trayek | Load factor (%) Standar (%) Keterangan
1 Di bawah standar
2 70% Di atas standar
3
4

3.1.2.2 Headway Time

Headway yaita waktu antara kedatangan atau keberangkatan dari
keberangkatan pertama dan kedatangan atau keberangkatan dari kendaraan
berikutnya yang diukur pada suatu titik tertentu. Besaran waktu tunggu
ditentukan headway angkutan dari terminal, ukuran angkutan kota, waktu
tempuh angkutan kota dan faktor muatan angkutan tersebut. Untuk analisis
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headway akan dicari rata-rata waktu tunggu terlama yang terjadi pada jam
sibuk dan jam tidak sibuk berdasarkan aktifitas pergerakan angkutan kota
kemudian dibandingkan dengan standar headway yang ada schingga
didapatkan tingkat pelayanannya.

Menurut pedoman teknis penyelenggaraan Angkutan Umum 2602, Headway
di estimasi dengan formula berikut:

H = 60 menitxL FxC
P

Keterangan:
H = Waktu antara (menit)
P = Jumlah penumpang perjam pada scksi terpadat
C = Kapasitas kendaraan
LF = Faktor muat, diambil 70% (pada kondisi dinamis)

pada penelitian ini headway time akan diidentifikasi 11 sampel
sesuai jumlah trayek yang ada yaitu 11 trayek dengan perhitungan langsung
di atas mikrolet pada jam sibuk pagi,siang dan sore dalam dua arah dan
hanya pada satu trayek dengan melihat jumlah penumpang dari total
perjalanan yang dilakukan.
contoh perhitungan:
Mikrolet no.1 pada trayek 1 Terminal ke pasar jam sibuk pagi, memuat
penumpang rata-rata 9 orang dengan kapasitas tempat duduk 11 orang dan
total penumpang pada perjalanan pergi dan pulang pada taryek terminal ke
pasar dan pasar ke terminal adalah 8 orang maka:

Headway time = 60 menitx70%x11 orang = 57,55 menit
8 orang
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hasil perhitungan akan disajikan dalam tabel berikut:

Mikrol Headway (menit)
et/ Pagi Siang Sore
Trayek 07.00-08.00 12.30-13.30 16.060-17.060
Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang

3.1.2.3 Analisis Jangkauan pelayanan (Coverage Area)

Jangkauan pelayanan rute angkutan umum (coverage area) adalah
dimana orang masih cukup nyaman untuk berjalan pada rute bersangkutan,
selanjutnya menggunakan jasa pelayanan angkutan kota yang ada untuk
kebutuhan mobilitasnya. Analisis ini menggunakan analisis spasial dengan
menggunakan software ArcGis dengan metode analisis Buffer Zone .Buffer
zone yang dimaksud pada penclitian ini adalah koridor pelayanan ideal
seperti ditentukan oleh surat keputusan Direktorat jenderal perhubungan
Darat  No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002  tentang pedoman teknis
penyelenggaraan angkutan penumpang umum diwilayah perkotaan untuk
trayek tetap dan teratur yang disebutkan bahwa prasyarat koridor pelayanan
untuk daerah pinggiran minimal adalah 500 meter dan maksimal adalah
1600 meter. Setclah data di analisis data akan diberi tambahan informasi
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berupa jaringan jalan dan peggunaan lahan yang nantinya digunakan sebagai
dasar penyusunan altemnatif trayek angkutan kota di Perkotaan Soe.

Gambar 3.1
Daerah pelayanan Rute (Coverage Area)

Berikut ini adalah peta contoh peta hasil buffering lintasan angkutan kota
yang diambil dari contoh studi kasus penelitian lain (Jurnal Pengembangan
wilayah dan kota, Kajian Rute Angkutan Umum di Banyumanik Semarang
Terkait Transportasi yang Berkelanjutan, Biro Penerbit Planologi Undip
Volume 9 (1): 65-73 Maret 2013)
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Gambar di atas merupakan buffering jalur utama pelayanan angkutan umum
hingga 500 meter ke arah pemukiman dari lintasan angkutan umum.
Mengingat sistem pelavanan yang ada di lapangan saat ini adalah sistem
door to door yang artinya masyarakat dapat mengakses angkutan umum
dimana saja sedekat mungkin, maka buffering pelayanan dilakukan hingga
500 meter dari lintasan utama yang terlihat pada gambar di atas dengan
wamna merah ()i Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masyarakat
keberatan dengan jarak 500 meter tersebut. Oleh karena itu, pertanyaan
diajukan mengenai jarak yang mampu ditempuh untuk mengakses rute
angkutan umum. Hasilnya bahwa kemampuan rata-rata masyarakat
pengguna hanya berkisar antara 100400 meter saja. Buffering mengenai hal
tersebut digambarkan pada peta di atas dengan warna - untuk 100 m, dan
warna () untuk jarak 200 meter. Dengan jarak kemampuan tersebut, akan
semakin luas kawasan yang belum terlayani oleh rute angkutan umum

seperti yang lergambar oleh lingkaran berwarna biru di atas.



BAB IV
KONDISI ANGKUTAN KOTA DI PERKOTAAN
SOE

Untuk kondisi tingkat pelayanan angkutan kota di Perkotaan Soe
dapat di ketahui dengan melihat pada gambaran dari potensi bangkitan dan
tarikan, kondisi angkutan, perlaku penumpang pengguna moda angkutan
kota, kondisi jaringan dan infrakstruktur penunjang jalan, permasalahan
trayek angkutan kota sebelum terlebih dahulu di analisa. Untuk jebih
jelasnya dapat di lihat pada penjelasan sub — sub bab berikut ini.

4.1 Potensi Bangkitan Dan Tarikan Lalu Lintas di

Perkotaan Soe '

Adanya pusat kegiatan yang terkonsentrasi pada suatu titik tata
guna lahan akan mempengarubi pola pergerakan penduduk kota. Dimana
pergerakan penduduk perkotaan Soe terjadi akibat adanya penduduk yang
melakukan kegiatan menuju ke pusat- pusat Perkotaan Soe. Untuk kawasan
terbangun yang dijadikan sebagai kawasan perdagangan dan jasa, kawasan
pendidikan dan kawasan pemerintahan. maupun kawasan kesehatan dengan
sendirinya akan berpotensi sebagai zona tarikan. Dimana dengan keberadaan
kawasan — kawasan ini dengan sendirinya akan menimbulkan pergerakan
baik itu pergerakan barang maupun pergerakan manusia.

Penduduk yang akan melakukan kegiatan pada suatu tata guna
lahan akan menimbulkan pergerakan penduduk dari lokasi asal menuju ke
lokasi kegiatan. Kawasan permukiman merupakan lokasi asal pergerakan
sebagai kawasan penghasil pergerakan, sedangkan kawasan lokasi kegiatan
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sebagai lokasi tujuan merupakan kawasan penarik pergerakan penduduk
yang paling utama.

4.1.1

Zona — Zona Tarikan
Untuk pembagian zona tarikan disini dilihat berdasarkan dominasi

penggunaan lahan yang ada di sekitar kawasan tersebut. Adapun zona — zona
tarikan tersebut adalah sebagai berikut:
Zona tarikan 1 :

Kelurahan Oekefan dengan penggunaan lahan untuk kelurahan
Oekefan adalah kawasan permukiman penduduk, kawasan di
dominasi olech kawasan permukiman penduduk, kawasan
perdagangan dan jasa (Kios, Warung, Bengkel, Toko) dan
Kawasan Terminal Kota Soe.

‘Kelurahan Cendana dengan penggunaan lahan untuk Kelurahan

Cendana adalah kawasan Olahraga (Stadion Sepakbola dan
Gedung Olahraga), Kawasan Peribadatan (Gereja Tebes Kobelete,
Gereja Petra Kilo 3), Kawasan Perdagangan dan jasa (Toko,
warung, bengkel), kawasan khusus (Kodim), Kawasan
Permukiman Penduduk.

Kelurahan Kota Soe dengan penggunaan lahan pada Kelurahan
Kota Soe adalah kawasan pendidikan (SD Kobelete, SMA Negeri
1, kawasan keschatan (Rumah sakit umum), Kantor Camat Kota
Soe, Kawasan Pertokoan, Warung, Bengkel dan Permukiman
penduduk.

Kelurahan Kampung Bamn dengan penggunaan lahan pada
Kelurahan Kampung Baru adalah kawasan Pendidikan ( SD
Maleset, SMEA), kawasan perkantoran (Kantor DPRD, Kantor
BKD, Kantor Pengadilan Negeri, Kantor Kesbangpol, Kantor
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Penerangan, Kantor Pencatatan Sipil), Lapangan Umum Pemda,
Warung, Kios dan Permukiman penduduk.

Kelurahan Taubneno dengan penggunaan lahan pada Kelurahan
Taubneno adalah kawasan Peribadatan (Gereja Kristen Efata,
Gereja Katolik, Masjid), kawasan pendidikan (SD Inpres Sekip),
Kawasan Perdagangan dan jasa (Warung, Kios, Kantor cabang
Bank BRI, kantor Bank NTT, Toko. Pasar buah — bushan), dan
kawasan permukiman penduduk.

Kelurahan Kota Baru dengan penggunaan lahan pada Kelurahan
Kota Baru adaiah kawasan Pendidikan ( SMP Negeri 1, SD Negeri
2), kawasan perdagangan dan jasa (Pasar Inpres, Warung, Kios,
Toko, Bengkel, Hotel Roda Pedati), ATM dan permukiman
penduduk.

Kelurahan Nunumeu dengan penggunaan lahan Kelurahan
Nunumeu adalah kawasan Pendidikan (SMP Negeri 2, SMA
kristen 1, SMA Kristen 2, SD Nunumeu, SDLB, SMP Kristen),
Kawasan Tempat pemzkaman umum Nunumeu, kawasan
peribadatan (Gereja Nunumen), Kawasan Permukiman penduduk,
Kawasan Perdagangan dan jasa (Kios,Warung, Bengkel,
Swalayan).

Kelurahan Oebesa dengan penggunaan lahan di Kelurahan Oebesa
adalah kawasan Permukiman perduduk, kawasan pendidikan (SD
Ocbesa, TK Pembina I, SMP Sinar Pancasila), Kawasan
Pertokoan, Kawasan Perdagangan dan jasa (Pertokoan, kios,
warung, bengkel, ATM), kawasan perkantoran (Kantor PLN,
Kantor Bank NTT), Kawasan Peribadatan (Gereja Imanuel
Oebesa). Dengan dominasi penggunaan lahan pada zona-zona ini
adalah terdapat pusat perdagangan dan jasa berupa pasar dan
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pertokoan, kawasan peribadatan, kawasan pendidikan dan kawasan

kesehatan.
Zona Tarikan 2 :
. Kelurahan Karangsiri dengan penggunaan lahan kelurahan

karangsiri adalah kawasan perkantoran (Kantor Bupati, Kantor
DPRD baru, Kantor Sosial, Kantor Perhubungan Darat, Kantor
Polisi, kantor Pertanian, kantor Pajak, Kantor cabang Bank BRI,
PLN), Kawasan pendidikan (SMK Negeri I, SMK Negeri 2, SMP
Negeri 3, SD Nifuboko), Kawasan perdagangan dan jasa (Hotel
Timor Megah, Hotel Bahagia II, Hotel Gajah Mada, Warung,
Kios, Toko, ATM), kawasan permukiman penduduk. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada peta pembagian zona tarikan di bawah

ini.

412 Zona-Zona Bangkitan

Adapun untuk pengidentifikasian lokasi atau zona-zona yang
memilik potensi bangkitanya besar sangat dipengaruhi oleh pola penggunaan
lahan yang ada disekitarnya. Dimana potensi bangkitan yang ditimbulkan
olch kawasan yang termasuk dalam zona ini ada kelurahan yang mempunyai
jumlah penduduk yang banyak dan memiliki potensi pergerakan cukup besar
yaitu Kelurahan Kota soe dengan jumlah penduduk 3.981 jiwa, Kelurahan
Cendana dengan jumlah penduduk 3.730 jiwa, Kelurahan Oebesa dengan
jumlah penduduk 3.267 jiwa , Kelurahan Nunumeu dengan jumlah
penduduk 4.688 jiwa, Kelurahan Ockefan dengan jumlah penduduk 3.611
jiwa, Kelurahan Taubneno dengan jumlah penduduk 3.083 jiwa, Kelurahan
Kota Baru dengan jumlah penduduk 2.049 jiwa, Kelurahan Kampung Baru
dengan jumlah penduduk 1.568 jiwa, Kelurahan Karangsiri dengan jumlah
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penduduk 5.221 jiwa dan Kelurshan Nonohonis dengan jumlah penduduk
4.606 Jiwa. hal ini di perhatikan karena untuk zona bangkitan di perkotaan
Soe umumnya mempunyai sifat asal perjalanan yang di mulai dari rumah..
Sehingga berdasarkan hasil survey lapangan maka pembagian zonanya
adalah sebagai berikut.
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42 Kondisi Angkutan Kota (Penumpang) di Perkotaan Soe
Angkutan kota (Bemo) yang ada di Perkotaan Soe sampai saat ini
belum didistribusikan secara merata baik dari segi jumlah armadanya,
jangkavan pelayanannya maupun jarak tempuh yang dilalui sehingga
seringkali dalam pelayanannya masih banyak masyarakat yang merasa
kurang puas akan pelayanan yang diterima dari angkutan itu sendiri.
Kendaraan angkutan kota yang ada di perkotaan Soe mempunyai beberapa
ciri khas antara lain berwama putih dan dilengkapi dengan beberapa fasilitas
pendukung antara lain Tape dan Bahkan ada yang di lengkapi dengan
televisi mini. Didalam melakukan pelayanannya, angkutan kota yang ada di
perkotaan Soe dapat juga berfungsi sebagai angkutan taxi, yang dimaksud
disini pada jam-jam di lnar jam sibuk, Penumpang yang ingin diantarkan
langsung ke rumah dapat di antarkan dengan membayar tarif yang biasanya
2 kali lipat atau berdasarkan kesepakatan antara pengemudi dan penumpang
tersebut. Meskipun hal ini dirasakan sangat merugikan penumpang lainnya
yang berada dalam angkutan tersebut karena sering menimbulkan
keterlambatan bagi mereka tetapi para pengemudi tetap saja sering
melakukan bal ini karena dirasakan dapat meningkatkan pendapatan mereka.

42.1 Rute Angkutan Kota

Di Perkotaan Soe terdapat 11 Trayek Angkutan Kota di mana
masing-masing trayek angkutan ini memiliki rute yang berbeda berdasarkan
ketetapan yang telah di tetapkan pemerintah. Berdasarkan hasil survey yang
sudah di lakukan hanya ada 3 trayek yang aktif yaitu trayek 2,6 dan 7.
Adapun masalah yang di hadapi bukan karena Sisa trayek yang tidak aktif
tidak memiliki armada namun angkutan tidak mengikuti trayeknya yang
telab ditentukan schingga menyebabkan sebagian besar penduduk yang
berdomisili di lokasi yang seharusnya di lewati jalur angkutan kota tetapi
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tidak dilewati. Dan scbagian besar penduduk akhirnya memilih untuk
menempuh perjalanan dengan berjalan kaki dari pada menggunakan jasa
angkutan kota. Hal ini yang menyecbabkan menumpuknya angkutan dari
trayek lain pada 3 trayck yang aktif sckarang. Untuk jumlah Armada
angkutan kota dalam perkotaan Soe hingga tahun 2016 terdapat total 106
Unit angkutan. Dengan kapasitas Tempat duduk angkutan adalah 12 Tempat
duduk. Lebih jelasnya tentang rute angkutan kota ini per masing-masing
Trayek dan jumlah Armada dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Jaringan Trayek Angkutan Kota di Perkotaan Soe
Jumlah
No Trayek Ket
Armada
Terminal — Sockarno — Diponegoro —
Gajah Mada — Kesetnana — Terminal 5

Haumeni — Kembali lewat Kartini — Pasar

Inpres — PP

Terminal — Soekarno — Diponegoro —
Gajah Mada — Terminal Haumeni — 54 Penuh
Kembali Lewat Kartini — Pasar Inprcs — PP

Terminal — Soekarno — El Tari —
Kobelete- Terminal Haumeni — Kembali -
Lewat Kartini — Pasar Inpres — PP

Terminal — Soekarno — El Tari — Jalan
Gunung Mutis — SMA N 2 Mollo Selatan
— Kembali Lewat Jalan Basuki Rahmat —
Pasar Inpres — PP

- Kosong

Terminal — Jalan A yani — Nunumeu — 2




Kembali Lewat Dponegoro — Kartini —
Pasar Inpres — PP
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Terminal — Jalan A Yani — Neonmat —
Kembali Lewat Diponegoro — Kartini —
Pasar Inpres - PP

35

Penuh

Neonmat

Oekamusa

Terminal - Jalan A Yani — Mnelalete —
Pusu - Kembali lewat Diponegoro —
Kartini pasar Inpres — PP

Terminal - Soekarno — Oefonu ~Kembali
Lewat Kartini — Pasar Inpres — PP

Kosong

Terminal — A.Yani — Oenali Tanah Merah
— Kembali — A.Yani — Sockamo — Pasar
Inpres — PP

10

Termnal — Soekarno — Diponegoro —
Gajah Mada- Terminal Haumeni —
Tubuhue ~ Kembali lewat Kartini — Pasar
— Inpres — PP

11

Terminal Kota — Diponegoro- Soedirman
— Tua Sonbai — RSIA - Piet A.Tallo 1 —(
Lingkar Luar) — Kesetnana — Terminal
Haumeni — Kembali Lewat Gajah Mada -
Piet A.Tallo IT — (Jalur Baru 2 Jalur) —
RSIA - Tua Sonbai — Kijang (Jembatan
Merah ) ~ Pasar Inpres- PP

Kosong

Sumber: Dinas Perhubungan Kab.TTS
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Berdasarkan tabel di atas jika di bandingkan dengan hasil survey
lapangan yang di lakukan ternyata terdapat ketidaksamaan data yaitu untuk
trayek angkutan kota di Perkotaan Soe saat ini yang hanya aktif atau sedang
beroperasi ada 3 trayek saja yaitu trayek 2, trayek 6 dan trayek 7, sedangkan
untuk trayek 1 dan 3 tumpang tindih atau bergabung dengan trayek 2, untuk
trayek 5 bergabung dengan trayek 7, untuk trayek 9 bergabung dengan
trayek 6 dan untuk sisa trayek yang lain tidak beroperasi atau belum aktif
lagi untuk kondisi eksisting sekarang.

422 Tarif

Tarif angkutan kota untuk 11 trayek di perkotaan Soe umumnya
memiliki tarif dasar angkutan yang sama berdasarkan Kepufusan Bupati
Timor Tengah Selatan Nomor 39/KEP/HK/2015 Tentang Penetapan tarif
dasar angkutan penumpang dalam Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah
Rp.2000 untuk Pelajar dan untuk Masyarakat Umum Rp.4000 baik itu jarak
jauh maupun jarak yang jauh dalam perkoaan Soe. Dimana angkutan ini di
kemudikan oleh seorang supir dan di bantu oleh seorang kemet (konjak)
yang bertugas untuk menarik bayaran dari penumpang dan mencari
penumpang.

Pada tarif angkutan ini terdapat perubahan- perubahan tarif yang di
buat jika ada penumpang yang ingin di antar langsung ke rumah yang jalan
atau aksesnya jauh dari jalan utama atau pinggiran perkotaan Soe maka tarif
akan di atur sesuai dengan negosiasi yang di lakukan oleh si penumpang dan
Sopir angkutan tersebut. Dan biasanya juga ada yang melakukan perubahan
tarif jika ada penumpang membawa barang bawaan banyak yang di taruh ke
dalam angkutan maka akan di berikan tarif berlipat ganda darif tarif yang
scharusnya di bayar atau dalam artian barang yang di bawa di hitung sama
dengan 1 penumpang yang sama.
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423 Waktu Operasi

Untuk sistem operasi dari angkutan kota, biasanya para sopir
melakukan operasi kendaraan dengan waktu 12 jam operasional yaitu dari
jam 6 pagi sampai jam 6 sore namun jika pada hari libur atau hari minggu
angkutan itu masih beroperasi maka biasanya mempunyai waktu operasi
hanya setengah dari waktu operasi normal pada biasanya. Untuk Waktu
pengoperasian angkutan kota (Bemo) oleh parah supir angkot berdasarkan
hasil wawancara adalah rata-rata waktu keberangkatan berkisar dari pukul
06.00 dan dan sementara waktu kepulangan berkisar dari pukul 17.00 hingga
pukul 19.00. Disclah waktu pengoperasian angkutan tersebut biasanya
mereka memanfaatkan waktu sepi penumpang untuk beristirahat sambil
makan siang yaitu pukul 14.00 hingga pukul 14.30. Sementara waktu
dimana mereka banyak mendapat penumpang adalah pukul 06.30 hingga
pukul 08.30 untuk waktu pagi dan pukul 12.00 hingga 14.00 untuk waktu
siang.

Berdasarkan keterangan dari salah satu responden supir angkutan
trayek 6 diketahui bahwa pada saat ramai atau pada jam sibuk untuk sekali
putaran Terminal Kota — Neonmat dapat memperolah 12 penumpang
sementara pada waktu sepi dapat memperoleh kurang dari 10 penumpang
sekali putaran,
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Tabel 4.2
Waktu Operasi Angkutan Kota di Perkotaan Soe
Waku
No Trayek . Ket
Operasi
Terminal — Soekarno —
Diponegoro — Gajah Mada Tidak o
) ) Tumpang tindih
1 — Kesetnana — Terminal Beroperasi
) . ) (Trayek 2)
Haumeni — Kembali lewat Lagi
Kartini — Pasar Inpres — PP
Pukul
Terminal — Soekarno — 06.00
" Diponegoro — Gajah Mada Wita —
— Terminal Haumeni — Pukul
Kembali Lewat Kartini — 18.00
Pasar Inpres — PP Wita
Terminal — Soekarno - El
) ) Tidak o
Tari — Kobelete- Terminal . Tumpang tindih
3 ) ) Beroperasi
Haumeni — Kembali Lewat o (Trayek 2)
i
Kartini — Pasar Inpres — PP .
Terminal — Soekarno — El
Tari — Jalan Gunung Mutis
—SMA N 2 Mollo Selatan — )
4 ) - Belum Beroperasi
Kembali Lewat Jalan
Basuki Rahmat — Pasar
Inpres — PP
Terminal — Jalan A_yani — Tidak )
. Tumpang tindih
5 Nunumecu — Kembali Lewat | Beroperasi
T : (Trayek 7)
Dponegoro — Kartini — Lagi
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Pasar Inpres - PP
Terminal — Jalan A.Yani — Pukul
p Neonmat — Kembali Lewat | 05.00 wita
Diponegoro — Kartini — -Pukul
Pasar Inpres - PP 18.00 wita
Pukul
06.00
Terminal - Jalan A.Yani — Wita -
7 Mnelalete — Pusu ~ Kembali Pukul
lewat Diponegoro — Kartini 18.00
pasar Inpres — PP Wita
Terminal — Soekarno —
8 Oefonu -Kembali Lewat - Belum Beroperasi
Kartini — Pasar Inpres — PP
Terminal — A.Yani — Oenali Pukul
9 Tanah Merah — Kembali - 05.00 wita Tumpang tindih
A.Yani — Soekarno — Pasar -Pukul (Trayek 6)
Inpres - PP 18.00 wita
Termnal — Soekarno ~
Diponegoro — Gajah Mada-
jo | rerminal Haumeni - - Belum Beroperasi
Tubuhue —~ Kembali lewat
Kartini ~ Pasar — Inpres —
PP
Terminal Kota -
11 Diponegoro- Soedirman - - Belum Beroperasi

Tua Sonbai — RSIA - Piet
A.Tallo 1 - ( Lingkar Luar)
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- Kesetnana — Terminal
Haumeni —~ Kembali Lewat
Gajah Mada — Piet A.Tallo
11 - (Jalur Baru 2 Jalur) -
RSIA ~Tua Sonbai —
Kijang (Jembatan Merah ) —
Pasar Inpres- PP

Sumber: Hasil Survey

Dilihat dari tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa dari 11
trayek yang ada di perkotaan Soe hanya ada 3 yang beroperasi yaitu dengan
waktu operasi bervariasi dari jam 05.00 sampai 18.00 hal ini tidak menetap
alan sesuai kondisi dalam artian waktu operasi dapat berubah — ubah
misalnya dalam faktor hari libur ataun hari kerja.

424  Sistem kepemilikan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa responden supir
angkutan kota di peroleh keterangan bahwa sistem kepemilikkan
kendaraan angkutan kota pada perkotaan soe umumnya bersifat sewa yaitu
pemilik angkutan tidak mengendarai angkutannya sendiri namun di sewakan
kepada supir dengan sistem bagi hasil dari uang setoran yang di dapat per
harinya. Besarnya tarif yang ditetapkan oleh para pemilik angkutan sebagai
setoran yang harus disetorkan oleh supir bervariasi jumlahnya untuk
angkutan kota (mikrolet), setoran setiap hari berkisar antara Rp. 400.000
(Pendapatan bersih Rp.200.000 dan Rp.200.000 untuk Uang bensin). Ada
pula yang mengendarai angkutan miliknya sendiri lain dengan sistem bagi
hasil untuk pendapatan yang diperoleh (sistem kepemilikan sewa). Dari hasil
wawancara fersebut juga diperoleh keterangan bahwa pemilik angkutan kota
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(bemo) ada yang memiliki satu angkutan adapula yang memiliki lebih dari

satu angkutan untuk disewakan kepada para supir.

Tabel 4.3

Banyaknya kendaraan bermotor Menurut Jenis Kendaraan

Tahun 2013-2014

Banyaknya
Jenis kendaraan bermotor Keterangan kendaraan
2013 2014
1. Sedan. Jeep, Mini Bus
— Kendaraan Tidak Umum Plat Hitam 602 672
— Kendaaan Umum Plat Kuning 231 218
— Kendaraan Dinas Plat Merah 11 150
2. Bus, Micro Bus
— Kendaraan Tidak Umum Plat Hitam 1 8
— Kendaaan Umum Plat Kuning 78 70
— Kendaraan Dinas Plat Merah 5 3
3. Truck. PickUp, Dump Track, Tangki, Box
— Kendaraan Tidak Umum Plat Hitam 221 223
— Kendaaan Umum Plat Kuning 728 843
— Kendaraan Dinas Plat Merah 58 43
4. Sepeda Motor
— Kendaraan Tidak Umum Plat Hitam 15.212 15.349
— Kendaraan Dinas Plat Merah 937 874
3. Kendaraan Khusus, Alat Berat/Tracktor

Sumber: Kab.TTS dalam angka tahun 2015
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa jenis
kendaraan pribadi di perkotaan Soe untuk plat hitam semakin meningkat dari
tahun ke tahun baik untuk kendaraan sepede motor yang mencapai 15.349
unit dan bagitu juga untuk jenis kendaraan lain seperti jenis Sedan, Jeep,
Bus, micro bus, truck, pick up, dump truck yang selalu mengalami
peningkatan.

425 Karakter Moda

Jenis moda yang digunekan dalam sistem angkutan kota di
perkotaan Soe terdiri dari angkutan jenis mobil (mikrolet) dan jenis
kendaraan roda dua (ojek). Sistem pelayanan dari kedua jenis moda di atas
memiliki akses pelayanan yang berbeda. Angkutan jenis mobil memiliki
akses pelayanan pada rute primer yaitu rute yang jangkauan pelayanannya
mencakup titik batas kota sampai ke pusat kota sementara jenis angkutan
ojek memiliki jangkauan pelayanan yang mencakup selain rute primer.

Karakter moda untuk jenis angkutan kota di sini memiliki
kekhasan dilihat dari sisi ketersediaan fasilitas pendukung yang terdapat di
dalam angkutan itu sendiri. Dimana fasilitas pendukung tersebut terdiri dari
kelengkapan peralatan musik (Tape dan kelengkapan sound system),
Pengharum ruangan, berkaca ribben, ilustrasi cat dan juga tempat duduk
yang bagus bahkan ada juga yang di lengkapi televisi mini dan kamera di
dalamnya. Sementara untuk jenis angkutan ojek tidak memiliki kekhasan
dilihat dari ketersediaan fasilitasnya.

» Kelengkapan peralatan musik ( Tape dan kelengkapan sound
system)
Hampir sebagian besar angkutan kota yang ada di kota Soe
memiliki kelengkapan peralatan musik sepertitape dan sound
system. ketersediaan peralatan musik pendukung ini dapat
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berpengaruh pada peningkatan potensi penumpang yang ada,
dimana hal ini disebabkan karena karakter penumpang angkutan
yang ada di perkotaan Soe yang akan lebih memilih pada angkutan
yang mempunyai kelengkapan peralatan musiknya.

Tempat duduk

Ketersediaan tempat duduk yang bagus dan nyaman merupakan
salah satu karakter khas dari angkutan kota yang ada di perkotaan
Soe, meskipun untuk hal tersebut para pemilik angkutan yang ada
harus mengeluarkan sejumiah biaya cukup besar karena semakin
bagus dan nyaman tempat duduk tersebut jika digunakan maa
semakin banyak juga penumpang yang akan memilih untuk
menggunakan angkutan tersebut di bandingkan angkutan lainnya.

Tlustrasi Cat

Kendaraan angkutan kota yang ada di perkotaan Soe memiliki
karakter yang khas tersendiri jika dibandingkan dengan kota-kota
lainnya di indonesia, seperti Malang dan Surabaya. Dimana
apabila dilihat dari karakter fisik luamya khsususnya pada
angkutan kota lainnya seperti di malang dan surabaya pada bagian
luamya di tuliskan nama trayeknya seperti Arjosari-Landungsari
(AL) ynag menjelaskan rute angkutan tersebut, sedangkan di
Perkotaan Soe pada bagian luarnya bukan di tuliskan nama
jaringan trayeknya melainkan kata-kata lucu ataupun gambar-
gambar stiker yang menarik. Angkutan-angkutan tersebut di buat
semenarik mungkin untuk membedakan angkutan satu dengan
yang lainnya. Sehingga dari keunikan itu juga para penumpang
tahu angkutan mana yang memiliki kelengkapan fasilitas
pendukung dan mana yang baik.
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Gambar 4.3
Angkutan Kota yang ada di Perkotaan Soe
Sumber: Hasil Survey 2016

4.2.6  Karakteristik Rute Jalur Angkutan Kota

Gambaran karakteristik rutc angkutan kota sangat diperlukan
kaitannya dengan tingkat pelayanan yang di berikan dan diterima oleh
pengguna jasa angkutan. Dimana semakin baik rute yang di lewati akan

semakin meningkatkan tingkat pelayanan dari angkutan itu sendiri.

4.2.6.1 Karakteristik rute trayek 1
Trayek 1 dengan rute Terminal — Soekarno — Diponegoro — Gajah
Mada — Kesetnana — Terminal Haumeni — Kembali lewat Kartini — Pasar

Inpres — PP mempunyai total jarak kurang lebih 4 km dengan kawasan yang
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dilalui adalah kawasan Perdagangan dan jasa, Kawasan permukiman,
kawasan dan secbagian kawasan pemndidikan. Trayek ini melewati wilayah
luar kecamatan Kota Soe yaitu Kecamatan Mollo Selatan. Untuk kondisi
sckarang trayek ini sudah tidak lagi berfungsi di akibatkan armada pada
trayek ini tidak beroperasi lagi sedangkan potensi penumpangnya cukup
besar. Untuk kondisi prasarana jalannya sebagian besar dalam kondisi Aspal
baik namun untuk wilayah Kesetnana terdapat Aspal dengan kondisi
berlubang.

42,63 Karakteristik rute trayek 2

Untuk trayek 2 dengan rute Terminal — Soekarno — Diponegoro —
Gajah Mada —~ Terminal Haumeni —~ Kembali Lewat Kartini — Pasar Inpres —
PP mempunyai total jarak 8 km pergi pulang dan kawasan yang di lalui
trayek ini adalah kawasan Perdagangan dan jasa, kawasan pendidikan,
kawasan keschatan, kawasan permukiman, kawasan militer dan kawasan
perkantoran yang Jumlah penduduknya termasuk tinggi di bandingkan
dengan kelurahan lainnnya schingga potensi dalam memperoleh penumpang
juga besar khususnya pada jam-jam sibuk. Sedangkan untuk prasarana
pendukungnya adalah memiliki lebar jalan yang cukup yaitu 4- 6 meter,
dengan perkerasan aspal dan dalam kondsi baik.

4.2.6.3 Karakteristik rute trayek 3

Trayek 3 dengan rute Terminal — Soekarno — El Tari — Kobelete-
Terminal Haumeni — Kembali Lewat Kartini — Pasar Inpres — PP mempunyai
total jarak kurang lebih 4 kilo dengan kawasan yang dilalui adalah kawasan
Perkantoran, kawasan pendidikan, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan
olahraga, serta kawasan militer. Trayek ini dalam kondisinya sekarang di
lewati oleh angkutan kota namun untuk armada yang pasti atau selalu
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melewati trayek ini belum ada. Kondisi fisik prasarana jalan dalam kondisi
Aspal baik dengan lebar jalan 5 meter.

4.2.6.4 Karakteristik rute trayek 4

Trayek 4 dengan rute Terminal — Soekarno — El Tari — Jalan
Gunung Mutis — SMA N 2 Mollo Selatan — Kembali Lewat Jalan Basuki
Rahmat — Pasar Inpres — PP memiliki jarak tempuh sekitar 3 km dengan
kawasan yang dilalui adalah kawasan Permukimankawasan
perkantoran, kawasan Pendidikan dan kawasan kesehatan. Trayek ini dalam
kondisinya sekarang belum ada pengoperasian dan kosongya jumlah armada
angkutan kota pada trayek ini. Untuk kondisi fisik prasarana jalan
mempunyai lebar jalan 5 meter dengan perkerasan aspal dalam kondisi baik.

4.2.6.5 Karakteristik rute trayek 5

Trayek 6 dengan rute Terminal — Jalan A.yani — Nunumeu -
Kembali Lewat Dponegoro — Kartini — Pasar Inpres ~ PP mempunyai total
jarak kurang lebih 3 km dengan kawasan yang di lalui trayek ni adalah
kawasan permukiman, Kawasan perdagangan dan sebagian kecil kawasan
pendidikan. Trayek ini berdasarkan hasil wawancara di ketahui bahwa ada 2
angkutan kota yang beroperasi namun sckarang tidak ada lagi armada yang
beroperasi pada trayek ini lagi di karenakan Angkutan tersebut sudah di jual
dan yang satunya rusak Sedangkan untuk prasarana fisik jalan memiliki
lebar 4-5 meter dengan kondisi aspal baik.

4.2.6.6 Karakteristik rute trayek 6

Untuk trayek 6 dengan rute Terminal — Jalan A.Yani — Neonmat —
Kembali Lewat Diponegoro ~ Kartini — Pasar Inpres ~ PP mempunyai total
jarak 8 km pergi pulang dan kawasan yang di lalui trayek ini adalah kawasan
perdagangan, kawasan permukiman, dan sebagian kawasan perkantoran dan
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pendidikan sehingga memiliki potensi penumpang yang cukup besar pada
khususnya jam —jam sibuk. Sedangkan untuk prasarana pendukungnya
adalah memiliki lebar jalan 5 — 7 meter dengan perkerasan aspal dengan
kondisi baik.

4.2.6.7 Karakteristik rute trayek 7

Untuk trayek 7 dengan rute Terminal — Jalan A.Yani — Mnelalete —
Pusu — Kembali lewat Diponegoro — Kartini pasar Inpres — PP mempunyai
total jarak 9 km pergi pulang dan kawasan yang di lalui oleh trayek ini
adalah kawasan permukiman dan perkantoran serta sebagian kecil kawasan
pendidikan. Untuk trayek ini masih menggunakan terminal bayangan yaitu
Halaman depan kantor desa yang berjarak berkisar 1 km dari batas kota
Neonmat. Hal ini di karenakan tidak adanya terminal yang di siapkan
padahal potensi penumpang di tempat tersebut cukup tinggi. Trayek 7
mempunyai dominasi penumpang yaitu anak sekolah serta pedagang pasar
pada jam sibuk pagi dan jam sibuk siang. Untuk sarana pendukung jalan
memiliki lebar jalan 3 sampai 6 meter dengan perkerasan aspal dalam
kondisi baik.

42,68 Karakteristik rute trayek 8

Untuk trayek 8 dengan rute Terminal ~ Soekarno — Oefonu —
Kembali Lewat Kartini — Pasar Inpres — PP memiliki jarak tempuh kurang
lebih 3 km ini tergolong sebagai pengembangan trayek baru pada perkotaan
Soe. Sampai saat ini belum ada pengoperasian atau penambahan armada
pada trayek ini. Rencananya trayek ini baru akan di operasikan pada Tahun
2016 ini. Untuk potensi penumpang pada wilayah ini cukup besar. selama ini
dalam melakukan pergerakan masyarakat berjalan kaki dengan jarak yang
jauh untuk mendapatkan angkutan kota. angkutan yang sering d gunakan
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adalah Ojek karena mampu melayani sampai di dalam daerah pelosok-
pelosok yang kondisi jalannya buruk. Untuk kondisi fisik prasarana jalan
memliki lebar 4 meter dengan kondisi jalan Aspal namun ada beberapa yang
rusak di karenakan daerah ini rawan longsor sehingga mengakibatkan
rusaknya ruas-ruas jalan tertentu.

4.2.69 Karakteristik rute trayek 9

Trayek 9 dengan rute Terminal — A.Yani — Oenali Tanah Merah —
Kembali — A.Yani ~ Sockarno — Pasar Inpres — PP memliki jarak tempuh
sekitar 9 km termasuk dalam trayek yang paling jauh di Perkotaan Soe karna
sudah melewati kawasan perkotaan Soe. Kawasan yang di lalui oleh trayek
ini umumnya adalah kawasan permukiman. Potensi penumpang pada trayck
ini khususnya wilayah oenali tanah merah sangat besar terbukti terjadi
lonjakan penumpang pada jam sibuk pagi dan siang. Namun saat ini tidak
ada angkutan kota yang beroperasi pada trayek ini schingga dalam
melakukan pergerakannya masyarakat menggunakan transportasi kendaraan
pick up dan kendaraan ojek. Kondisi fisik prasarana jalan memiliki lebar 3 -
5 meter dengan kondisi aspal dalam keadaan rusak terutama pada ruas jalan
Oenali tanah merah.

4.2.6.10 Karakteristik rute trayek 10

Trayek 10 dengan rutc Termnal — Soekarno — Diponegoro — Gajah
Mada - Terminal Haumeni — Tubuhue — Kembali lewat Kartini — Pasar —
Inpres — PP memliki jarak tempuh kurang lebih 4 km
dengan kawasan yang dilalui adalah kawasan perdagangan dan jasa,
kawasan permukiman dan kawaan militer. Dalam melakukan pergerakannya
masyarakat khususnya wilayah Tubuhue menggunakan transporasi Ojek
karena menjangkau sampai ke dacrah pedalaman schingga tidak berjalan
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kaki jauh sampai pada jalur primer untuk menggunakan angkutan kota.
Kondisi fisik prasarana jalan memiliki lebar 3 — 4 meter dengan kondisi
aspal sedang. Sama halnya dengan trayek 5, angkutan pada trayek ini tidak
lagi beroperasi di karenakan angkutan yang dulu ada sudah rusak dan sudah
dijual oleh pemiliknya.

4.2.6.11 Karakteristik rute trayek 11

Trayek 11 dengan rute Terminal Kota — Diponegoro- Soedirman —
Tua Sonbai — RSIA - Piet A.Tallo 1 — ( Lingkar Lvar) — Kesetnana —
Terminal Haumeni — Kembali Lewat Gajah Mada —~ Piet A.Tallo Il — (Jalur
Baru 2 Jalur) — RSIA - Tua Sonbai — Kijang (Jembatan Merah ) — Pasar
Inpres- PP memilki jarak tempuh sekitar 10 km dengan kawasan yang dilalui
adalah kawasan perkantoran, kawasan permukiman, kawasan perdagangan
dan jasa serta kawasan pendidikan. Trayek ini tergolong sebagai
pengembangan trayek baru pada perkotaan Soe. Sampai saat ini belum ada
pengoperasian atau penambahan armada pada trayek ini. Rencananya trayek
ini baru akan di operasikan pada Tahun 2016 ini. kondisi fisik prasarana
jalan dengan perkerasan aspal dalam kondisi baik karena melewati jalan
yang baru selesai di kerjakan.
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Tabel 4.4
Karakteristik rute trayek di perkotaan Soe

No

Trayek

Jarak tempuh
(Km)

Foto

Terminal — Soekarno
— Diponegoro —
Gajah Mada —
Kesetnana —
Terminal Haumeni —
Kembali lewat
Kartini — Pasar
Inpres — PP

Terminal — Soekarno
— Diponegoro —
Gajah Mada —
Terminal Haumeni —
Kembali Lewat
Kartini — Pasar
Inpres — PP

Terminal — Soekarno
— El Tari — Kaobelete-
Terminal Haumeni —
Kembali Lewat
Kartini — Pasar
Inpres — PP

(Jalan Flamboyan keclurahan kelurahan kota
Soe)
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Terminal — Soekarno
— El Tari — Jalan
Gunung Mutis —
SMA N 2 Mollo

Selatan — Kembali
Lewat Jalan Basuki
Rahmat — Pasar
Inpres — PP

Terminal — Jalan
A.yani — Nunumeu —
Kembali Lewat 3
Dponegoro — Kartini
— Pasar Inpres — PP

Terminal — Jalan
A.Yani — Neonmat —
Kembali Lewat
Diponegoro —
Kartini — Pasar
Inpres — PP

(Jalan laksamana muda Yos Soedarso
kelurahan Mnelalete)
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Terminal — Jalan
A Yani — Mnelalete
— Pusu — Kembali
lewat Diponegoro —
Kartini pasar Inpres
-PP

Terminal - Soekarno
— Ocfonu —Kembali
Lewat Kartini —

Pasar Inpres — PP

Terminal — A.Yani —
Oenali Tanah Merah
—Kembali — A.Yani 9
— Soekarno — Pasar
Inpres — PP ———————_————_———— ‘
(Jalan Gunung Mollo Desa Nule
Kec.Amanuban Barat) ‘
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Termnal — Soekarno
— Diponegoro —
Gajah Mada-
Terminal Haumeni —
Tubuhue — Kembali
lewat Kartini — Pasar
— Inpres — PP

76

(Desa Tubuhue kec. Amanuban Barat)

11

Terminal Kota —
Diponegoro-
Soedirman — Tua
Sonbai — RSIA —
Piet A Tallo 1 —¢(
Lingkar Luar) —
Kesetnana —
Terminal Haumeni —
Kembali Lewat
Gajah Mada — Piet
A.Tallo IT — (Jalur
Baru 2 Jalur) — RSIA
— Tua Sonbai -
Kijang (Jembatan
Merah ) — Pasar
Inpres- PP

10

(Jalan Piet A Tallo II Kelurahan Karangsir

Sumber: Hasil Survey 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tiap-tiap trayek di
perkotaan soec memiliki jarak tempuh yang berbeda-beda, hal ini di sebabkan
karena tiap-tiap trayck memiliki karakteristik jalur dan kondisi yang
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berbeda yaitu Jalan yang berkelok-kelok, Menanjak, Curam atau Kondisi
perkerasan jalan yang sudah rusak dan berlubang. Untuk 11 trayek yang ada
trayek yang memiliki jarak tempuh terjauh adalah trayek 11 yaitu 10 km dan
trayek yang mempunyai jarak tempuh terdekat adalah trayek 4, 5, dan 8
yaitu 3 km



%0

4.3 Perilaku penumpang pengguna moda angkutan kota

Karakter perilaku penumpang sebagai pengguna moda angkutan
kota dipengaruhi oleh karakter moda. Dimana para pengguna moda
angkutan yang ada di Kota Soe cenderung lebih mengutamakan
Kenyamanan selama perjalanan di bandingkan dengan ketepatan untuk bisa
tiba tepat waktu. Adapun kenyamanan yang di maksud di sini berdasarkan
hasil survey terthadap beberapa responden adalah dalam hal pemilihan
angkutan karna mempunyai fape atau sound system yang baik, tempat duduk
yang nyaman, dan juga ketersediaan pengharam ruangan yang menimbulkan
aroma wangi sehingga membuat para penumpang tersebut bisa merasa betah
apabila berada di dalam angkutan maka akan semakin memberikan rasa
nyaman. Berdasarkan hasil survey di lapangan apabila ada angkutan X dan
Y berada pada satu trayek yang sama. Jika angkutan X memiliki
kelengkapan fasilitas pendukung yang masih kurang dibanding angkutan Y.
Meskipun angkutan X tiba lebih awal di banding angkutan Y tetapi
penumpang yang ada akan tetap memilih angkutan Y karena lebih
memberikan rasa nyaman selama perjalanan.

44 Kondisi jaringan dan Infrakstruktur penunjang jalan

Jaringan jalan dapat di artikan sebagai serangkaian simpul-simpul
yang dalam hal ini berupa persimpangan yang dihubungkan dengan jalan
yang ada. Fungsi jaringan jalan menurut status dan wewenang pembinaanya
yang melalui Perkotaan Soe terdiri dari Jalan Nasional dengan kondisi baik
dan permukaan diaspal yakni ruas jalan Batu putih-Soe (32,54 km),Soe-niki
niki (26,81 km), dan Niki niki-Polen (19,00 km), jalan provinsi sepanjang
307,34 km dengan kondisi baik da permukaan diaspal dan jalan kabupaten
sepanjang 1.192,90 km.
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Sedangkan untuk sistem jaringan jalan berdasarkan fungsi yang
ada saat ini di Kota Soc terdiri dari Jalan arteri primer dengan kelas jalan 111
A sepanjang 42,06 km, Jalan kolektor dengan kelas jalan III B sepanjang
85,6 km, dan Jalan Lokal dengan kelas jalan 111 C sepanjang 397,3 km.

Tabel 4.5
Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan
No Kondisi Jalan L

2012 2013 2014
1 Baik 439,46 4459 503,88
2 Sedang = - -
3 Rusak 445 302 267
4 Rusak berat 308.44 445 421,14

Sumber: kab. TTS dalam angka tahun 2016

Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan
tahun 2012-2014

®Baik =Sedang Rusak = Rusak berat

37%




Gambar 4.16
Kondisi jaringan Jalan

Sumber: Hasil Survey 2016
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4.5 Terminal

Secara kescluruhan di perkotaan Soe terdapat 2 buah terminal
yaitu Terminal Haumeni (Tipe B) yang melayani rute kendaraan Angkutan
Kota Dalam Provinsi (AKDP) scrta Pedesaan yang terdapat di Desa
Kesctnana dan terminal Kota Soe (Tipe C) yang melayani rute kendaraan
Angkutan Kota dalam kota Kota Soe yang terdapat di Kelurahan Ockefan.
Untuk kondisi 2 terminal yang ada di kota Soe mempuyai kondisi yang
cukup buruk dimana untuk infraktruksturnya baik itu plafon, tempat duduk
calon penumpang, Toilet dan kebersihannya yang masih sangat kurang dan
tidak layak lagi.

Di Perkotaan Soe Juga terdapat 3 Terminal tidak resmi atau yang
biasa disebut terminal bayangan yang pertama berada pada kelurahan
kesetnana. yang kedua berada pada kelurahan/desa Mnelalete dan yang
ketiga berada pada kelurahan/desa Nule. Berdasarkan hasil wawancara dari
sopir angkutan dan petugas terminal bahwa Pengoperasian terminal
bayangan ini karena dalam sekali melakukan putaran para sopir angkutan
tidak selalu masuk ke terminal hal ini dikarena supir angkutan belum

membayar retribusi terminal.

Gambar 4.18
Terminal Angkutan Di Perkotaan Soe
Sumber:Hasil Survey 2016
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Gambar 4.19
Terminal Bayangan Di Perkotaan Soe
Sumber:Hasil Survey 2016

4.6 Halte

Secara Keseluruhan di perkotaan Soe terdapat 4 buah Halte namun
2 di antaranya tidak di gunakan secara maksimal di karenakan kondisi halte
yang kurang begitu baik dan di salah gunakan masyarakat sebagai tempat
duduk bercerita (Nongkrong). Sedangkan 2 Halte lainnya di gunakan dengan
baik olch masyarakat dan mempunyai kondisi bangunan yang baik atau
layak digunakan.

Tabel 4.6
Jaringan Halte
No Nama Trayek Halte Lokasi (Kelurahan)
Terminal — Soekarno —
" Diponegoro — Gajah Mada — i Kota baru,Oebesa,Karang
Kesetnana — Terminal Haumeni — siri,Cendana
Kembali lewat Kartini — Pasar




Inpres - PP
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Terminal - Sockarno —
Diponegoro — Gajah Mada —
Terminal Haumeni — Kembali
Lewat Kartini — Pasar Inpres - PP

Kota baru,Ocbesa,Karang
siri,Cendana

Terminal — Sockarno — El Tari —
Kobelete- Terminal Haumeni —
Kembali Lewat Kartini — Pasar
Inpres — PP

Kota baru,Oebesa

Terminal — Sockarno ~ El Tari -
Jalan Gunung Mutis — SMA N 2
Mollo Selatan — Kembali Lewat
Jalan Basuki Rahmat — Pasar
Inpres - PP

Kota baru

Terminal — Jalan A.yani —
Nunumeu — Kembali Lewat
Dponegoro — Kartini — Pasar
Inpres — PP

Kota baru,Ocbesa

Terminal — Jalan A.Yani -
Neonmat ~ Kembali Lewat
Diponegoro — Kartini — Pasar
Inpres — PP

Kota baru,Oebesa

Terminal — Jalan A.Yani —
Mnelalete — Pusu — Kembali lewat
Diponegoro — Kartini pasar Inpres
-PP

Kota baru,Oebesa

Terminal - Sockarno — Oefonu —
Kembali Lewat Kartini — Pasar

Kota baru,Oebesa
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Inpres — PP

Terminal ~ A.Yani ~ Oenali
Tanah Merah — Kembali ~ A.Yani 2 Kota baru,Oebesa
— Soekamo — Pasar Inpres - PP

10

Termnal — Soekarno — Diponegoro
~ Gajah Mada- Terminal Haumeni Oebesa,Karang
— Tubuhue — Kembali lewat siri,Cendana
Kartini — Pasar — Inpres — PP

11

Terminal Kota — Diponegoro-
Soedirman — Tua Sonbai — RSIA -
Piet A.Tallo 1 — ( Lingkar Luar) —
Kesetnana — Terminal Haumeni —
Kembali Lewat Gajah Mada - Piet 4
A.Tallo II - (Jalur Baru 2 Jalur) -
RSIA - Tua Sonbai — Kijang
(Jembatan Merah ) — Pasar Inpres-
PP

Kota baru,Oebesa,Karang
siri,Cendana

Sumber: Hasil Survey

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa untuk trayek yang ada
masing-masing masih terbatas dalam penyedizan halte khususnya di
perkotaan Soe. Jumlah halte yang ada sekarang adalah 4 unit namun 2 di
antaranya di layak di gunakan dan di alih fungsikan. Jarak antara satu halte
dengan halte yang lain pun sangat jauh dari jangkauan calon penumpang
karena hanya di tempatkan pada rute primer saja.
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J1. Gajah mada (Kelurahan J1.Diponegoro (Kelurahan
Cendana) Ocbesa)

J1. Hayam Wuruk J1. Gajah Mada (Kelurahan

(Kelurahan Kota Baru) Karangsiri)

Gambar 4.20
Kondisi Halte di Perkotaan Soe
Sumber: Hasil Survey 2016
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4.7 Permasalahan Rute Angkutan Kota Di Dalam

Perkotaan Soe

Dengan berpusatnya scluruh kegiatan perkotaan pada pusat kota
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pelayanan
angkutan kota untuk melakukan operasinya pada pusat kota, dimana dapat
dilihat pada msing-masing rute angkutan yang telah ada yaitu sebagian dapat
terlayani oleh pelayanan angkutan kota namun sebagian lagi hingga saat ini
belum terlayani angkutan kota. Dalam hal ini permasalahan utama yang
muncul adalah adanya pembagian trayek vang masih belum merata ke
seluruh wilayah Perkotaan Soe, dimana masih banyaknya lokasi-lokasi
potensial yang potensi penumpangnya banyak tetapi sampai saat ini belum
terjangkau oleh angkutan kota dalam perkotaan Soe. Hal ini disebabkan
karena hampir sebagian besar rute-rute angkutan kota yang ada di perkotaan
Soe hingga saat ini cerderung lebih banyak melayani jalur-jalur primer saja
sedangkan untuk rute yang melayani langsung antar wilayah permukiman
dengan kawasan -kawasan utama seperti kawasan pendidikan atau
perkantoran (rute sekunder) hingga saat ini belum banyak di lewati oleh
angkutan kota. Sechinga seringkali dalam melakukan pergerakannya,
masyarakat harus menempuh perjalanan dengan berjalan cukup jauh untuk
mendapatkan angkutan kota atau juga dengan menggunakan jasa tukang
ojek.

Didalam melakukan peclayanannya, angkutan kota yang ada di
perkotaan Soe dapat juga berfungsi sebagai angkutan taxi, yang dimaksud
disini pada jam-jam di luar jam sibuk, Penumpang yang ingin diantarkan
langsung ke rumah dapat di antarkan dengan membayar tarif yang biasanya
2 kali lipat atau berdasarkan kesepakatan antara pengemudi dan penumpang
tersebut. Meskipun hal ini dirasakan sangat merugikan penumpang lainnya
yang berada dalam angkutan tersebut karena sering menimbulkan
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keterlambatan bagi mercka tetapi para pengemudi tetap saja sering
melakukan hal ini karena dirasakan dapat meningkatkan pendapatan mereka.

4.8 Tanggapan Masyarakat Tentang Tingkat Pelayanan

Angkutan Kota Di Perkotaan Soe

Untuk tanggapan tentang tingkat pelayanan angkutan kota di
Perkotaan Soe ini di deskripsikan berdasarkan hasil Wawancara dari
masyarakat sebagai pengguna angkutan kotadi mana akan di jelaskan faktor
—faktor apa saja yang temyata paling berpengaruh pada tingkat pelayanan
maupun permasalahan yang ada untuk kondisi angkutan kota di Perkotaan
Soe saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dan rekapitulasi di ketahui bahwa
untuk faktor utama yang di pilih oleh masyarakat scbagai pengguna
angkutan kota adalah tingkat kenyamanan hal ini di lihat dari kelengkapan
asesoris dalam angkutan (seperti Sound System dan Tape). Kebersihan, dan
Menggunakan pengharum udara. Dalam melakukan perjalanan penyebab
keterlambatan yang di hadapi masyarakat sebagai pengguna kendaraan
angkutan kota adalah faktor penuhnya angkutan olch jumlah penumpang
pada jam sibuk kerja atau jam sekolah. Sedangkan untuk penambahan
armada berdasarkan rekapan quisioner masyarakat diketahui bahwa
masyrakat menginginkan adanya penambahan armada pada trayek-trayek
yang belum aktf atau tidak beroperasi lagi agar dapat terlayani semua
kawasan di perkotaan Soe.



BABYV
ANALISA TINGKAT PELAYANAN ANGKUTAN
KOTA, DAERAH YANG BELUM TERLAYANI
ANGKUTAN KOTA DAN ALTERNATIF
PENGEMBANGAN TRAYEK ANGKUTAN KOTA
DI PERKOTAAN SOE

5.1 Analisa Pembagian Zona Bangkitan dan Tarikan

Untuk analisa pembagian zona-zona bangkitan dan tarikan disini
mempunyai maksud untuk mempermudah dalam sistem pendataan wilayah
administrasi terkecil dan juga untuk membantu diperolehnya data jumlah
perjalanan/pergerakan yang ingin dilakukan sehingga pada akhirnya dapat
memudahkan dalam pengidentifikasian karakter bangkitan dan tarikan
berdasarkan klasifikasi yang dimiliki per masing-masing zona.

Adapun untuk pembagian zona-zona yang memiliki potensi
bangkitan maupun tarikan, dibagi berdasarkan : adanya kesamaan pola
penggunaan lahan yang ada di sekitarnya (kawasan perumahan, kawasan
permukiman, kawasan daerah industri dan dacrah-daerah lainnya yang
sama), kesamaan fungsi dari pada suvatu jaringan jalan (hirarki dan fungsi
jaringan jalan), dan juga batas administrasi (Kecamatan/kelurahan).

Untuk pembagian zona bangkitan dan zona tarikan disini
didasarkan pada dominasi penggunaan lahan per masing-masing zona
tersebut serta luas wilayahnya. Sehingga berdasarkan hasil survey lapangan,
maka untuk pembagian zonanya dapat dilihat pada uraian dan peta berikut
ini.
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5.1.1 Zonal

Merupakan kawasan pusat kota yang terdiri dari 4 kelurahan yaitu
Kelurahan Kota Soe dengan jumlah penduduk 3.981 jiwa, Kelurahan
Kampung baru dengan jumlah penduduk 1.568 jiwa, Kelurahan Kota Baru
dengan jumlah penduduk 2.049 jiwa dan Kelurahan Taubneno dengan
jumlash penduduk 3.083 jiwa. Adapun dominasi penggunaan lahan pada
Kelurahan Kota Soe adalah kawasan pendidikan (SD Kobelete, SMA Negeri
1, kawasan keschatan (Rumah Sakit Umum), Kantor camat Kota Soe,
kawasan pertokoan, warung, bengkel dan permukiman penduduk dan datam
melakukan pergerakannya untuk Kelurahan Kota Sce dilayani oleh jenis
angkutan trayek 2 dan 3. Dominasi penggunaan lahan pada kelurahan
kampung baru adalah kawasan Pendidikan ( SD Maleset. SMEA), kawasan
perkantoran (Kantor DPRD, Kantor BKD, Kantor Pengadilan Negeri,
Kantor Kesbangpol, Kantor Penerangan, Kantor Pencatatan Sipil), Lapangan
Umum Pemda, Warung. Kios dan Permukiman penduduk. Dalam
melakukan pergerakannya untuk Kelurahan Kampung Baru dilayani oleh
jenis angkutan trayek 2,3 ,6, dan 7, Dominasi penggunaan lahan pada
Kelurahan Kota Baru adalah kawasan Pendidikan ( SMP Negeri 1, SD
Negeri 2), kawasan perdagangan dan jasa (Pasar Inpres, Wanung, Kios,
Toko, Bengkel, Hotel Roda Pedati), ATM dan permukiman penduduk.
Dalam melakukan pergerakannya untuk Kelurahan Kampung baru dilayani
olch semua jenis angkutan trayck aktif yaitu 2, 6 dan 7.Dominasi
penggunaan lahan pada Kelurahan Taubneno adalah kawasan Peribadatan
(Gereja Kristen Efata, Gereja Katolik, Masjid), kawasan pendidikan (Sd
Inpres Sekip), Kawasan Perdagangan dan jasa (Warung, Kios, Kantor
cabang Bank BRI, kantor Bank NTT, Toko, Pasar buazh — buahan), dan
kawasan permukiman penduduk. Dalam melakukan pergerakannya
Kelurahan Taubneno dilayani oleh semua jenis angkutan trayek aktif 2, 6
dan 7.
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§.12 Zona2

Merupakan zona yang didalamnya terdapat 3 Kelurahan yaitu
Kelurahan Cendana dengan jumlah penduduk 3.730 jiwa, Kelurahan
Karangsiri dengan jumlah penduduk 5.221 jiwa dan Kelurahan Nonochonis
dengan jumlah penduduk 4.606 jiwa. Adapun dominasi penggunaan lahan
untuk Kelurahan Cendana adalah kawasan Olahraga (Stadion Sepakbola dan
Gedung Olahraga), kawasan peribadatan (Gereja Tebes Kobelete, Gereja
Petra Kilo 3), Kawasan Perdagangan dan jasa (Toko, warung, bengkel),
kawasan khusus (Kodim), Kawasan permukiman penduduk. Dalam
melakukan pergerakannya Kelurahan Cendana dilayani oleh jenis angkutan
trayek 2 dan 3. Untuk dominasi penggunaan lahan Kelurahan Karangsiri
adalah kawasan perkantoran (Kantor Bupati, Kantor DPRD baru, Kantor
Sosial, Kantor Perhubungan Darat, Kantor Polisi, kantor Pertanian, kantor
Pajak, Kantor cabang Bank BRI, PLN), kawasan pendidikan (SMK Negeri
1, SMK Negeri 2, SMP Negeri 3. SD Nifuboko), Kawasan perdagangan dan
jasa (Hotel Timor Megah, Hotel Bahagia II, Hotel Gajah Mada, Warung,
Kios, Toko, ATM), kawasan permukiman penduduk. Dalam melakukan
pergerakannya Kelurahan Karangsiri dilayani oleh jenis angkutan trayek 2.
Untuk dominasi penggunaan lahan di Kelurahan Nonrohonis adalah kawasan
pendidikan (SMA Negeri 2, SD Oenasi, SMA Karya), kawasan peribadatan
(Gereja Lewi, Gereja Oefau), kawasan Kawasan perdagangan dan jasa
(Warung, Kios, Toko, Bengkel), Kawasan permukiman penduduk, kawasan
kesehatan (Rumah Sakit Ibu dan Anak).

5.1.3 Zona3

Yang termasuk dalam kawasan ini adalah Kelurahan Qckefan
dengan jumlah penduduk 3.611 jiwa, Kelurshan Nunumeu dengan jumiah
penduduk 4.688 jiwa, Kelurahan Kobekamusa dengan jumlah penduduk
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1.691 jiwa, Kelurahan Oecbesa dengan jumlah penduduk 3.267 jiwa,
Kelurahan Noemeto dengan jumlah penduduk 1.712 jiwa, Kelurahan Kuatae
dengan jumlah penduduk 1.294 jiwa. Dominasi penggunaan lahan untuk
Kelurahan Oekefan adalah kawasan permukiman penduduk, kawasan di
dominasi oleh kawasan permukiman penduduk, kawasan perdagangan dan
jasa (Kios, Warung, Bengkel, Toko) dan Kawasan Terminal Kota Soe.
Dalam pergerakannya Kelurshan Oekefan dilayani oleh semua jenis
angkutan trayek aktif yaitu trayek 2, 6, dan 7. Untuk dominasi penggunaan
lahan Kelurahan Nunumeu adalah kawasan Pendidikan (SMP Negeri 2,
SMA Kristen 1, SMA Kristen 2, SD Nunumeu, SDLB, SMP Kristen),
Kawasan Tempat Pemakaman Umum Nunumeu, kawasan peribadatan
(Gereja Nunumeu), Kawasan Permukiman penduduk, Kawasan Perdagangan
dan jasa (Kios,Warung, Bengkel, Swalayan). Untuk dominasi penggunaan
lahan di Kelurahan Kobekamusa umumnya di dominasi oleh kawasan
permukiman penduduk, kawasan perdagangan dan jasa (Kios, Bengkel).
Dalam pergerakannya Kelurahan Kobekamusa di layani oleh jenis angkutan
trayek 6 dan 7. Untuk dominasi penggunaan lahan di Kelurahan Oebesa
adalah kawasan Permukiman penduduk, kawasan pendidikan (Sd Oebesa,
TK Pembina I, SMP Sinar Pancasila), Kawasan Pertokoan, Kawasan
Perdagangan dan jasa (Pertokoan, kios, warung, bengkel, ATM), kawasan
perkantoran (Kantor PLN, Kantor Bank NTT), Kawasan Peribadatan (Gereja
Imanuel Oebesa). Dalam pergerakannya Kelurahan Oebesa dilayani oleh
jenis angkutan trayek 6 dan 7.Untuk dominasi penggunaan lahan Kelurahan
Noemeto adalah kawasan pendidikan (SD Negeri 1), Kawasan peribadatan
(Mushola), Kawasan Permukiman penduduk, kawasan pedagangan dan jasa
(Kios dan Bengkel). Dalam melakukan pergerakannya Kelurahan Noemeto
belum di layani oleh jenis angkutan. Untuk dominasi penggunaan lahan di
Kelurahan Kuatae umumnya adalah permukiman penduduk. Dalam
pergerakannya Kelurahan Kuatae belum dilayani oleh jenis angkutan.
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Tabel 5.1
Karakter Bangkitan dan Tarikan Per Zona di Perkotaan Soe

Potensi Pergerakan
Zona Karakteristik Zona Dokumentasi Keterangan
Masyarakat (%)
1 Potensi pergerakan Berpotensi sebagai Berpotensi sebagai
masvarakat dalam zona daerah Bangkitan dan ZonaTarikan
ini adalah (60 %) Rumah Tarikan dengan
tangga 6123 Kk, motivasi pergerakan

Kantor 9 Unit, Pasar dan | Bekerja. Sekolah. dan

pertokoan 3 Unit dan Belanja
Sckolah 19
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i Potensi pergerakan Berpotensi Sebagai Berpotensi sebagai
masyarakat dalam zona dacrah Bangkitan dan Zona Tarikan
ini adalah (30 %) Tarikan dengan
13.537 Rumah tangga, motivasi pergerakan
Sekolah 10 Unit, Kantor Bekerja, Sekolah
10 Unit
1 Potensi pergerakan Berpotensi Sebagai Berpotensi sebagai
masyarakat dalam zona Zona Bangkitan Zona Bangkitan
ini adalah (10 %) dengan motivasi
Sekolah 15 Unit, pergerakan Bekerja
Kantor 1 Unit, 16.263 dan Sekolah

Rumah Tangga

Sumber: Hasil Analisa
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Berdasarkan Hasil analisa di atas maka di bagi 3 Zona yang
berpotensi sebagai zona bangkitan dan zona tarikan di perkotaan Soe.
Adapun Zona yang berpotensi sebagai Zona Bangkitan adalah zona 3 yang
terdiri dari 6 kelurahan yaitu kelurahan Ockefan, Nunumeu, Kobekamusa,
Oebesa, Noemeto, Kuatae dengan potensi pergerakan masyarakatnya sebesar
(10%), Untuk Zona yang berpotensi sebagai zona tarikan adalah zona 1 dan
zona 2 yaitu yang termasuk zona 1 adalah kelurahan kota soe, kampung
baru, kota baru, taubneno dengan besar pergerakan masyarakat sebesar
(60%) dan zona 2 yaitu yang termasuk zona ini adalah kelurahan Cendana,
karangsiri, nonohonis dengan potensi pergerakan masyarakatnya sebesar
(30%).
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5.2 Analisa Tingkat Pelayanan Angkutan Kota di Perkotaan

Soe

Untuk analisa tingkat pelayanan trayek angkutan kota di perkotaan
Soc dapat diketahui dengan dengan menganalisa tingkat aksesbilitas dari
angkutan kota itu sendiri, menganalisa dava dukung prasarana jalan, analisa
kapasitas pelayanan angkutan kota dan juga menganalisa karakteristik dari
pengemudi angkutan kota itu sendiri. Sebelum di analisa terlebih dahulu
dilihat standar kualitas angkutan umum yang adalah acuan dalam parameter
penilaian tingkat pelayanan angkutan kota khususnya di perkotaan Soc.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan sub bab berikut ini.

< Standar kualitas angkutan umum

Dalam mengoperasikan kendaraan angkutan penumpang umum,
parameter vang menentukan tingkat pelayvanan angkutan umum mengacu
pada pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di Wilayah
Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur, Dircktorat Jederal Perhubungan
Darat seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.2

Standar Pelayanan Angkutan Umum

No Aspek Parameter Standar

1 Waktu Tunggu Jumlah Waktu tunggu
penumpang menunggu
angkutan di
pemberhentian (menit) ® 5—10 menit
» Rata —rata e 10— 20 menit

s Maksimum
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Jarak Perjalanan Jarak Perjalanan menuju
Menuju Rute rute angkutan kota
Angkutan Kota (meter) ® 300-500
» Dipusat kota meter
» Dipinggiran Kota * 5001000
meter
Pergantian Rute dan | Frekwensi penumpang
moda perjalanan yang berganti moda
dalam perjalanan dari / ke
tempat tujuan (kali) ® 0—1kali
* Rata-rata ® 2 kali
e Maksimum
Waktu Perjalanan | Jumlah waktu yang
diperlukan dalam perjalan
setiap hari dari / ke
tempat tujuan (jam) ® 1,0—1,5 jam
* Rata-rata e 2-3jam
» Maksimum
Waktu Antara Waktu antara kendaraan
(Headway) (menit) ® 5 - 10 menit
® Headway ideal ® 2 -3 menit
o Headway puncak
Faktor muatan » Faktor muatan e 70%
(Load Factor) kendaraan (%)
Kecepatan Berdasarkan kelas jalan
(kkm/jam)
o Kelas 11 * 30 km/jam
» Kelas IIl A *20-40
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e KelasNII B km/jam
e Kelas I C * 20 kin/jam
Berdasarkan jenis * 10-20
dacrah km/jam
s Daerah padat
o Dacrah lajur khusus e 10-12
(busway) km/jam
o Daerah kurang padat »15-18
km/jam
¢ 25 km/jam

*Direktorat jenderal perhubungan darat SK.687/AJ.206/DRJD/2002

Berdasarkan tabel standar pelayanan angkutan kota di atas maka
akan di gunakan sebagai dasar dalam menentukan standar tingkat pelayanan
angkutan kota khususnya di daersh perkotaan Soe yaitu jika dilihat
berdasarkan parameter yang ada tidak mecukupi standar yang ada maka
akan di berikan keterangan Buruk/Dibawah Standar sedangkan jika
berdasarkan parameter yang ada mencukupi standar maka akan di berikan
keterangan Baik/Diatas Standar.\

S5.2.1 Analisa Tingkat Aksesbilitas

Analisa tingkat aksesbilitas angkutan kota disini meliputi jarak dan
waktu tempuh angkutan kota per hari yang dioperasikan pada masing-
masing trayek per rutenya, kapasitas tempat duduk dan juga ketersediaan
jumiah armada angkutan kota per tiap trayek yang ada. untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Sub — sub bab berikut ini.
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A. Jarak,Waktu Tempuh dan kecepatan Perjalanan Tiap
Trayek
Untuk Jarak tempuh dari masing-masing rute jalur yang satu
dengan yang lain berbeda-beda, dimana untuk trayek 9 dan trayek 11
mempunyai jarak tempuh yang paling jauh sebesar 9 — 10 km sedangkan
untuk trayek yang lain rata-rata mempunyai jarak tempuh sebesar 3 — 5 km.
Kecepatan rata-rata angkutan kota di perkotaan Soe juga bervariasi sesuai
jam sibuk atau jam tidek sibuk. untuk trayek 2 dan 7 mempunyai kecepatan
rata-rata untuk waktu tidak sibuk 20 — 40 km/jam sedangkan untuk waktu
sibuk dapat mencapai 60 km/fjam hal ini di karenakan angkutan
mentargetkan anak sekolah dapat mangangkut sebanyak- banyaknya
sedangkan untuk trayek 6 mempunyai kecepatan rata-rata yang terbalik
dengan trayek 2 dan 7 yaitu pada jam sibuk 20 — 30 km/jam atau dengan
kecepatan yang standar di karenakan kondisi trayek yang berkelok-kelok dan
menanjak sedangkan untuk jam tidak sibuk dapat mencapai 40 km/jam. Dari
hasil survey yang didapat waktu menunggu penumpang angkutan kota pada:
o Hari Kamis : 20 -30 menit
o Hari Jumat : 40 — 50 menit
o Hari Sabtu : 30 — 40 menit
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Tabel 5.3
Jarak Tempuh angkutan kota di Perkotaan Soe
Jarak Waktu
Trayek
No ; Tempuh Tempuh | Standar | Keterangan
(Aktif) :
(Km) (Menit)
1 2 4 20-30 Baik
1-15
2 6 5 40-350 Baik
Jam
3 7 4 30-40 Baik

*Direktorat jenderal Perhubungan Darat, 2002

Sumber: Hasil Survey 2016

Berdasarkan hasil survey dan analisa dari jarak tempuh angkutan
kota di perkotaan Soe maka untuk trayck dengan jarak tempuh terjauh
adalah trayek 6 yaitu 5 km dengan waktu tempuh 40 — 50 menit dan untuk
jarak tempuh terendah adalah travek 2 dan 7 dengan masing-masing sebesar
4 km dan waktu tempuh 20 sampai 40 menit. Adapun permasalahan dimana
waktu tempuh yang didapat semakin tinggi karena ada trayek yang
mempunyai karakter jalan yang menanjak dan curam serta berkelok — kelok
seperti pada trayek 6.

B. Kapasitas Tempat Duduk Angkutan Kota

Untuk kapasitas tempat duduk angkutan kota yang ada di
perkotaan Soe adalah tempat menampung sebanyak 12 orang. Sehingga dari
total jumlah kendaraan yang beroperasi aktif setiap harinya dapat dihitung
berapa kapasitas pelayanan yang dapat diberikan oleh seluruh armada. yaitu
dengan cara mengalikan kapasitas kendaraan dengan jumlah armada per

masing-masing trayek. Untuk lebih jelas tentang perhitungan kapasitas
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pelayanannya dapat dilihat pada penjelasan analisa kapasitas pelayanan
angkutan.

5.2.2  Analisa Kapasitas Pelayanan Angkutan Kota

Untuk analisa kapsitas pelayanan angkutan kota yang dimaksud di
sini adalah meliputi kemampuan masing-masing trayek dalam mengangkut
penumpang per hari (analisa jumlah penumpang), waktu operasional
angkutan per tiap trayek dan juga dilihat dari total rit per hari yang dapat di
tempuh oleh angkutan per tiap trayek yang ada.

A. Analisa Jumlah Perjalanan dan Jumlah Penumpang
Untuk jumlah perjalanan seluruh kendaraan, dihitung secara rata-
rata per rit. Dimana berdasarkan hasil survey dan wawancara diperolch
bahwa untuk trayek aktif di perkotaan Soe yaitu trayek 2, 6 dan 7
mempunyai rata-rata 10-15 rit dan jika pada jam-jam tertentu seperti jam
sibuk (Jam pergi atau pulang sckolah) dapat mencapai 20 rit per harinya.

Tabel 5.4
Jumlah Armada Per Trayek di Perkotaan Soe
Jumlah
No Trayek Ket

Armada

1 1 7 Tidak beroperasi lagi

2 2 54 Penuh

3 3 - Kosong

4 4 " Kosong

5 5 2 Tidak beropersai lagi

Penuh
6 6 35
28 = Neonmat
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7 = Oekamusa

7 7 4
- Kosong
9 9 1 Kosong
Jenis kendaraan Pick up

10 10 3 )

vang beroperasi
11 11 1 Kosong

Sumber : Hasil Survey

Tabel 5.5
Kapasitas Pelayanan Angkutan Kota di Perkotaan Soe
Rata —rata Jumlah
No Trayek Jumlah Armada ; /
trip/kendaraan/hari/(RIT)

1 2 54 15
2 6 35 10
3 7 5 10

Sumber: Hasil wawancara

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rit ini juga maka akan dapat
diketahui juga kemampuan masing-masing trayek dalam mengangkut
penumpang per hari. Jumlah penumpang tertinggi titik pengamatan tertentu
menunjukan bahwa pada jam-jam tertentu, titik pengamatan tersebut
merupakan tempat tujuan perjalanan dari scbagian besar para penumpang

angkutan kota. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5.6
Jumlah penumpang angkutan kota di Perkotaan Soe
Total penumpang (Jumlah
Jumlah & p Bt : Persentase
No | Trayek Armada x Rit x Kapasitas
Armada (%a)
tempat duduk)
| 2 54 9720 57%
2 6 35 4200 37%
3 7 5 600 6%
Jumlah 94 14520 100%

Sumber: hasil analisa

Berdasarkan hasil analisa dari tabel jumlah penumpang angkutan
di atas maka di ketahui bahwa untuk trayek 2 memiliki jumlah armada dan
total penumpang tertinggi dan untuk jumlah armada dan total penumpang
terkecil adalah trayek 7. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi dan
rendahnya jumlah armada pada suatu trayek berpengaruh pada total jumlah
penumpang yang di dapat.

5.2.3 Waktu tunggu per Tiap Trayek

Untuk waktu tunggu angkutan kota disini sangat berkaitan dengan
tingkat ketersediaan angkutan kota dalam mengangkut penumpang. Dimana
semakin lama waktu tunggu angkutan kota maka tingkat ketersedian
angkutan kota juga sedikit, demikian pula sebaliknya semakin pendek waktu
tunggu angkutan kota maka semakin besar tingkat ketersediaan angkutan
kota.

Sehingga dari hasil survey didapat fakta bahwa waktu tunggu
angkutan kota sesuai dengan trayck angkutan yang aktif saat ini yaitu
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trayek 2 adalah berkisar 1 — 4 menit. trayek 6 adalah berkisar 1 — 7 menit
dan trayek 7 adalah berkisar 1 — 5 menit.Hal ini mengindiksikan bahwa
jumlah kendaraan yang melayani masyarakat masih sangat kurang dan juga
karcna adanya perilaku para pengemudi angkutan yang sering tidak
melewati trayek yang di tetapkan dan bahkan sering memfungsikan
angkutan kota sebagai taxi yang dapat mengantar penumpang langsung
sampai ke rumah schingga berpengaruh juga pada waktu tunggu angkutan
vang ada. Dari hasil survey yang di dapat bahwa untuk waktu tunggu

penumpang pada 3 sampel trayek:

e  Hari Kamis trayek 2: 1 — 4 menit

e  Hari Jumat trayek 6 : | — 7 menit

e  Hari Sabtu trayek 7 : 1 — 3 menit
Tabel 5.7
Waktu tunggu per trayek di perkotaan Soe
Trayek Waktu tungggu Standar Keterangan
2 1 =4 Menit Baik
. Rata-rata 5-
6 1 —7 Menit Sedang
10 Menit
7 1- 5 Menit Sedang

*Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2002

Sumber:Hasil Analisa

Berdasarkan hasil survey dilakukan pada 3 trayek sampel dengan
cara menghitung pada ruas-ruas jalan tertentu pada masing-masing trayck
maka di ketahui bahwa trayck 2 memiliki waktu tunggu tercepat yaitu 1 — 4

menit dan trayek 6 memiliki waktu tunggu terlama vaitu 1 — 7 menit. hal ini
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di sebabkan karena trayek 2 lebih banyak mencari penumpang anak sekolah
sehingga pada jam sibuk lebih cepat mengejar rit.

5.2.4 Analisa Load Factor (Faktor Muat)

Load factor adalah svatn ukuran untuk menggambarkan tingkat
keterisian ruang angkutan kota dibandingkan dengan kapasitas muat yang di
miliki. Analisa load factor sangat penting dalam hubungannya dengan
pemenuhan standar pelayanan minimal bagi konsumen/ penumpang dan juga
kelangsungan dari operasional angkutan kota itu sendiri. Dimana standar
pelayanan load factor yang baik adalah 70%. Jika load factor lebih dari 70%
maka standar pelayanan yang diberikan untuk penumpang berkurang.

Perbaikan manajemen yang diusulkan jika trayek yang mempunyai
load factor lebih besar dari 70% adalah melakukan penambahan kapasitas
angkut kendaraan dengan cara penmambah frekuensi keberangkatan
kendaraan. Untuk penambahan frekuensi keberangkatan dapat dilakukan
dengan beberapa cara antara lain yaitu dengan cara mengurangi waktm
tunggu di terminal dan juga dengan menambah jumlah kendaraan. Dalam
analisa ini juga diperlukan data tentang rata-rata jumlah penupang yang
diangkut.

Analisa load factor dimaksudkan untuk mengukur kapasitas
penumpang setiap kali perjalanan, schingga dari data load factor, nantinya
dapat diketahui apakah setiap kendaraan dari setiap trayek mampu
mengangkut penumpang dalam kapasitas maksimal setiap kemdaraan
terscbut. Apabila di tinjau dari kepentingan masyarakat pengguna jasa, load
Jactor yang rendah akan menyenangkan karena masyarakat pengguna jasa
lebih leluasa dan longgar memanfaatkan tempat duduknya. Akan tetapi
bagi pengusaha jasa transportasi, load factor yang rendah akan merugikan
mereka, karena kapasitas angkut setiap trayek tidak maksimal. Adapun cara
menghitung load factor adalah:
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LF = Jumiah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
keterangan :
LF = Load factor
Kapasitas tempat duduk adalah daya muat penumpang setiap angkutan
umum baik yang duduk maupun berdiri.

a) Load Factor Jalan Diponegoro dan jalan Scedirman untuk
trayek 2
Untuk Load factor berdasarkan hasil pengamatan 2 jam puncak
diperoleh Load factornya adalah sebagai berikut:
< Load Factor pagi jalan Diponegoro
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=39,71%
¢ Load Factor Siang Jalan Soedirman
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=62, 06 %

b) Load factor Jalan Yos Soedarso untuk trayek 6
< Load Factor Pagi Jalan yos Soedarso
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=51,31%
< Load Factor Siang Jalan Yos Soedarso
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=43,64%
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) Load Factor Jalan Diponegoro dan Jalan Kartini untuk
trayek 7
Untuk Load factor berdasarkan hasil pengamatan 2 jam puncak
diperoleh Load factornya adalah sebagai berikut:
“ Load Factor Pagi Jalan Diponegoro
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=43.72%
¢+ Load Factor Siang Jalan Kartini
LF = Jumlah penumpang terangkut X 100
Kapasitas tempat duduk penumpang
=38,02%
Tabel 5.8
Perhitungan Load Factor di Perkotaan Soe
Load
Trayck Lokasi Factor Lo-adfac:'or Standart | Keterangan
Siang (%)
Pagi (%)
Jalan Diponegoro 39.71 Baik
? Jalan Soedirman 62,06 Baik
6 Jalan Yos Soedarso 5131 43,64 70 % Baik
. Jalan Diponegoro 43,72 Baik
Jalan Kartini 38,02 Baik

*Depertemen Perhubungan, 2002

Swumber: Hasil Analisa

Berdasarkan Hasil analisa load factor di atas maka diketahui

bahwa untuk Load factor dengan jumlah persentase tertinggi ada pada ruas
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jalan Soedirman pada jam puncak siang untuk trayek 2 Sebesar 62,06 %
sedangkan untuk Load factor terendah ada pada ruas jalan kartini pada jam
puncak siang untuk trayek 7 sebesar 38,02%

S5.2.5 Analisa Headway Time (Waktu Antara)

Headway adalah jarak waktu antar kendaraan pada jalur suatu
jalan yang sama. Semakin kecil nilai headway menunjukan frekuensi
kendaraan semakin tinggi sehingga akan menyebabkan waktu tunggu yang
rendah, ini merupakan kondisi yang meguntungkan bagi penumpang, namun
disisi lain akan mengakibatkan gangguan lalu lintas.

Salah satu parameter yang dijadikan ukuran karakteristik
pelayanan angkutan kota adalah dengan analisa headway time (waktu antara)
dimana headway time (waktu antara) menyatakan selisih waktu kedatangan
atau keberangkatan antara dua kendaraan angkutan kota yang berurutan.
Semakin kecil headway maka jumlah keberangkatan atau kedatangan
kendaraan akan semakin besar begitu pun sebaliknya, semakin besar
headway maka jumlah keberangkatan atau kedatangan kendarasn akan
semakin kecil. Adapun cara meghitung headway time (Waktu antara) adalah
sebagai berikut:

WA=60xCxFM
p
Dimana:
WA = Waktu Antara
C = Kapasitas kendaraan berdasarkan ijin
FM = Faktor muat/load factor, kondisi dinamis 70%
JP = Jumlah penumpang per jam pada periode pengamatan

Headway makin kecil menunjukan frekuensi semakin tinggi,
schingga akan menyebabkan waktu tunggu yang rendah yang
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menguntungkan bagi penumpang. Standar untuk waktu tunggu penumpang
menurut World Bank adalah rata-rata 5 — 10 menit dan maksimal 10 - 20
menit.. Untuk pembahasan headway dilakukan dengan pengamatan pada
beberapa titik ruas jalan pada 3 trayek aktif di perkotaan Soe.

a) Headway jalan Diponegoro dan jalan Soedirman untuk
trayek 2
Untuk headway jalan diponegoro, berdasarkan hasil pengamatan 2
jam puncak diperoleh headwaynya sebagai berikut:
< Headway pagi (Jalan Diponegoro)
WA=60xCxFM
JP
=60x12x 70%
232
= 2,17 Menit
% Headway Siang (Jalan Soedirman)
WA =60xCxFM
JP
=60x 12 x 70%
415
= 1,21 Menit

b) Headway jalan Yos Scedarso untuk trayek 6
< Headway pagi
WA=60xCxFM
P
=60x12x 70%
191
=2,63 Menit



124

WA=60xCxFM
JP
=60x 12 x 70%
131
= 3,84 Menit

) Headway jalan Dipenegoro dan jalan Kartini untuk trayek 7
< Headway Pagi (Jalan Diponegoro)
WA=60xCxFM
i) 4
=60x12x 70%
300
= 1,68 Menit
% Headway Siang (Jalan Kartini)
WA=60xCxFM
Jp
=60 x 12 x 70%
287
= 1,75 Menit
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Tabel 5.9
Perhitungan Headway di Perkotaan Soe
; Headway | Headway Rata-
Lokasi : ; Standart | Keterangan
Pagi Siang Rata
Jalan Diponegoro 217 {8 Baik
Jalan Soedirman 1.21 ) Baik
Jalan Yos 1-20
2,63 3.84 329 Baik
Soedarso Menit
Jalan Diponegoro 1,68 i Baik
Jalan Kartini 1,75 ) Baik

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan tabel di atas. Tingkat pelayanan untuk parameter
headway secara keseluruhan masih berada dalam keadaan standar yang
ditetapkan yaitu sebesar 1-20 menit menurut standar world bank dan dirjen
perhubungan darat. terlihat adanya perbandingan yang agak kecil antara pagi
dan siang. Untuk Headway Trayek 2 headway terbesar pada jam sibuk pagi
sebesar 2,17 menit pada ruas jalan Diponegoro, trayek 6 headway terbesar
pada jam sibuk siang sebesar 3,84 menit pada ruas jalan Yos Soedarso dan
trayek 7 headway terbesar pada jam sibuk siang sebesar 1,75 menit pada

ruas jalan Kartini.

53 Analisa Identifikasi Daerah Yang Belum Terlayani
Angkutan Kota
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui daerah dalam wilayah
Atambua yang hingga saat ini belum fterlayani angkutan kota tetapi
mempunyai tingkat potensi penumpang yang besar. Dimana dacrah yang

sampai saat ini belum terlayani angkutan kota adalah Kelurahan Karangsiri
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yang adalah daerah yang berpotensi sebagai Zona bangkian atau penghasil
perjalanan yang cukup besar.

Adapun Variabel yang digunakan dalam analisa identifikasi daerah
yang belum terlayani angkutan kota disini adalah dilihat dari pola
penggunaan lahan (Land Use) dari masing — masing lokasi pada setiap
daerah yang belum terlayani. Pola pergerakan penduduk, tingkat potensi
penumpang dan juga daya dukung prasarana jalan. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada pembahasan sub bab berikut.

5.3.1 Karakteristik Pola Penggunaan Lahan Daerah Yang

Belum Terlayani

Untuk Karakteristik pola penggunaan lahan disini, dilakukan
pengidentifikasian berdasarkan dominasi penggunaan lahan yang ada
dimana pertama-tama untuk kelurahan Karangsiri yang mempunyai luas
total wilayah adalah 5,20 km® dan jumlah penduduk 5.221 jiwa atau yang
memliki luas daerah dan jumlah penduduk paling besar di perkotaan
Soe.Kelurahan Nonohonis mempunyai luas total wilayah 4,71 km® dan
jumlah penduduk 4606 jiwa, Kelurahan Nunumeu mempunyai luas total
wilayah 1,73 km® dan jumlah penduduk 4688 jiwa dan Desa Kuatae
mempunyai luas total wilayah 2,31 km2 dan jumlah penduduk 1294 jiwa.
Adspun dominasi penggunaan lahan pada kelurahan 4 kelurahan tersebut ini
adalah kawasan permukiman penduduk, kawasan pendidikan, kawasan
perkantoran, kawasan Kesehatan, dan kawasan perdagangan jasa
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532 Pola Pergerakan dan Tingkat Potensi Penumpang

Daerah Yang Belum Terlayani

Untuk analisa pola pergerakan dari dacrah yang belum terlayani
disini dapat dilihat dari lokasi asal/basis petjalanan, tujuan pergerakan dan
alasan menggunakan angkutan kota. Dimana hal ini bertujuan untuk melihat
karakter dan pola pergerakan penumpang angkutan kota yang ada khususnya
untuk daerah yang belum terlayani. Sedangkan untuk tingkat potensi
penumpang dilihat berdasarkan adanya tingkat kebutuhan akan perjalanan,
dalam melakukan bangkitan dan tarikan pergerakan. Untuk tingkat potensi
penumpang ini dapat juga dilihat dari pola pergerakan penduduk yang ada.

Untuk lokasi asal/basis perjalanan disini merupakan tempat
dimana lokasi perjalanan diawali/dimulai dan dimana lokasi perjalanan
diakhiri/selesai. Schingga berdasarkan hasil survey diketahui bahwa rata-rata
basis perjalanan dari masyarakat yang ada di 4 kelurahan tersebut adalah
merupakan perjalanan yang berbasiskan rumah, dimana untuk lokasi asal
perjalanan dimulai dari rumah dan diakhiri juga dirumah.

5.3.3 Analisa Karakteristik penumpang

Penumpang dalam hal ini berperan penting sebagai pelaku
pergerakan yang menggunakan/ membutuhkan jasa pelayanan angkutan kota
dalam mencapai tujuan pergerakan yang ingin dicapai. Dimana pelaku
pergerakan yang ada harus membayar sejumiah biaya/ongkos kepada
pengemudi angkutan karena telah memanfaatkan jasa pelayanan angkutan
tersebut.

Adanya karakteristik perilaku penumpang tertentu, khususnya
untuk anak usia sekolah yang lebih scnang naik angkutan dengan kondisi
nyaman,wangi, bagus dan dilengkapi dengan tape atau pun radio juga
merupakan satu fenomena baru khususnya bagi para pengemudi angkutan
kota yang ada. Dimana hal ini juga membuat para pengemudi angkutan kota
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yang ada di perkotaan Soe saling bersaing untuk melengkapi fasilitas
tambahan didalam angkutan mereka sehingga dapat menimbulkan kesan
nyaman jika berada dalam angkatan tersebut.

Adapun semua itu bertujuan untuk memperoleh penumpang
sebanyak-banyaknya sehingga pada akhimya berdampak juga pada
pendapatan yang diperoleh mereka. Berdasarkan hasil penyebaran quisioner
berkaitan dengan faktor utama dalam memilih kenyamanan, kecepatan,
ketepatan, dan keamanan untuk tiba tepat waktu sebagai faktor utama dalam
memilih angkutan. (Dapat dilihat pada lampiran perhitungan rekapitulasi

quisioner).

5.3.4 Analisa Daya Dukung Prasarana Jalan

Daya dukung prasarana jalan dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dan kesiapan prasaran jalan yang ada untuk dilalui oleh kendaraan
jenis angkutan Kkota, karena itu digunakan perhitungan bobot dari variabel-
variabel antara lain kelas jalan, jenis perkerasan jalan, kondisi jalan,
ketersediaan perabot jalan,

Selanjutnya adalah memberikan asumsi untuk masing-masing
variabel yang ada berdasarkan tingkat kepentingan yang ada, untuk
selanjutnya dilakukan proses penskoring berdasarkan asumsi tersebut sampai
dengan penentuan nilai berdasarkan kriteria yang diinginkan. Adapun
asumsi pada tiap variabel adalah seperti yang tampak dalam tabel berikut di

bawabh ini.
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Parameter Daya Dukung Prasarana Jalan

No variabel S s
Baik Sedang Buruk
1 Kelas Jalan Tergolong Tergolong | Tergolong dalam kelas
dalam kelas dalam jalan arteri
jalan kelas jalan
Tersier/lokal kolektor
2 Jenis Aspal Aspal Mekadam (Dapat dilalui
Perkerasan (Karena (namun kendaraan meskipun
Jalan mendukung | mempunyai hambatan pergerakan
kelancaran titik yang dihasilkan cukup
pergerakan kerusakan besar) dan Tanah,
kendaraan) tertentu (dapat mengganggu
pada kelancaran pergerakan
beberapa kendaraan terutama di
ruas jalan.) saat musim hujan)
3 Kondisi Kendaraan Kendaraan Dalam Pergerakannya
jalan bergerak bergerak kendaraan mengalami
lebih lancar kurang hambatan yang sangat
dengan lancar besar sebagai akibat dari
hambatan karena kondisi jalan yang
samping terjadinya buruk
minim beberapa
hambatan
pada jalur

tersebut
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4 | Kelengkapan Kedua Kedua Tidak terdapat perabot
perabot jalan kategori kategori jalan sama sekali
(rambu- rambu rambu
rambu lalu | terscbut ada tersebut
lintas dan dengan ada namun
lampu jalan) | kondisi baik berada
dalam
kondisi
buruk
Tabel 5.11
Pembobotan Variabel Daya Dukung Prasarana Jalan
No variabel/Bobot i
Baik (3) Sedang (2) Buruk (1)
1 Kelas Jalan (8) 24 16 8
2 Jenis Perkerasan (6) 18 12 6
3 Kondisi Jalan (4) 12 8 4
Kelengkapan perabot jalan
4 | (rambu-rambu lalu lintas dan 6 4 2
lampu jalan) (2)
Jumlah 60 40 20

Sumber: hasil perhitungan

Berdasarkan pembobotan diatas makan intervalnya adalah:

Interval = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=60—-20 =13
3

3
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Kriteria yang ingin dihasilkan adalah :

= Rendah 120-33
= Scdang 134-47
= Tinggi > 47

A. Jalan W.Ch Oematan

Jalan W.Ch. Oematan desa kesetnana ini mewakili sampel jalan
vang di lalui oleh angkutan kota trayek 1 dan di klasifikasikan sebagai jalan
Kolektor dengan lebar jalan adalah 4,50 meter dan lebar bahu jalan adalah
1,60 meter. Jalan W.Ch Oematan merupakan jalan dua lajur tanpa pembatas
median dengan kondisi perkerasan jalan adalah aspal baik namun ada
beberapa titik yang dalam kondisi rusak/berlubang. Lalu lintas tergolong
arus sedang, baik yang berasal dari luar perkotaan Soe maupun di dalam
peerkotaan Soe itu sendiri. Kelengkapan perabot jalan (rambu lalu lintas dan
lampu jalan) ada namun untuk ketersediaan lampu jalan masih kurang
karena banyak lampu yang dalam kondisi rusak. Penggunaan lahan disekitar
kawasan tersebut di dominasi oleh permukiman, perdagangan dan jasa, dan
pendidikan.

Tabel 5.12
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan W.Ch Oematan
No Variabel Klasifikasi Bobot x Nilai Keterangan
Kelas Jalan 8 Kolektor 16 Sedang
Jenis
Perkerasan 6 Aspal 18 Baik
Kondisi Jalan 4 Sedang 8 Sedang
Kelengkapan Kedua
perabot jalan kategori 4 Sedang
(rambu-rambu rambu
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lalu lintas dan tersebut ada
lampu jalan) 2 | namun berada
dalam kondisi
buruk
Daya dukung
Jumlah 46 prasarana
tergolong sedang

Sumber: Hasil Analisa

B. Jalan Bougenvile

Jalan Bougenvile kelutrahan kota Soe ini mewakili sampel jalan
yang di lalui oleh angkutan kota trayek 2 dan di klasifikasikan sebagai jalan
kolektor dengan status dengan lebar jalan adalah 4 meter dan lebar bahu
Jjalan adalah 2, 37 meter serta berperkerasan aspal dalam kondisi baik. Jalan
Bougenvile ini merupakan jalan 2 lajur yang sudah di lengkapi trotoar
sebagai tempat pejalan kaki dan kelengkapan perabot jalan yang dalam
kondisi baik dan cukup lengkap.Hal ini di karenakan kawan tersebut adalah
kawasan yang mempunyai mobilitas penduduk yang cukup tinggi karena di
lewati oleh kawasan pendidikan, kawasan kesehatan, kawasan permukiman
dan kawasan Perdagangan dan jasa serta kawasan khusus (militer). Lalu
lintas tergolong arus ramai, baik yang berasal dari luar Kota Soe maupun di
dalam kota Soe itu sendiri.
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Tabel 5.13
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Bougenvile
: i : Bobot x
No Variabel Klasifikasi ot Keterangan
Nilai
1 Kelas Jalan 8 Kolektor 16 Sedang
Jenis Perkerasan
2 6 Aspal 18 Baik
3 Kondisi Jalan 4 Baik 12 Baik
Kelengkapan
gl\. g Kedua kategori
perabot jalan
rambu tersebut ;
4 (rambu-rambu 6 Baik
. ada dengan
lalu lintas dan o
kondisi baik
lampu jalan) 2
Daya
dukung
Jumlah 52 prasarana
tergolong
Tinggi

Sumber: Hasil Analisa

C. Jalan Flamboyan

Jalan flamboyan kelurahan kota Soe ini mewakili sampel jalan
vang dilalui oleh angkutan kota trayck 3 dan diklasifikasikan sebagai jalan
kolektor dengan lebar jalan 4 meter dan lebar bahu jalan 2,70 meter. Jalan
flamboyan ini merupakan jalan 2 lajur tanpa pembatas median dengan
perkerasan jalan aspal dalam kondisi baik. untuk kelengkapan perabot jalan
dalam kondisi baik dan di kategorikan cukup lengkap. Lalu lintas tergolong

arus sedang baik yang berasal dari dalam Perkotaan Soe ataupun dari luar
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perkotaan soe itu sendiri. Penggunaan lahan di sekitar kawasan terscbut di
dominasi oleh kawasan permukiman, kawasan Olahraga. kawasan

Perdagangan dan jasa.

Tabel 5.14
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Flamboyan
No Variabel Klasifikasi Bobot x Nilai Keterangan
Kelas Jalan 8 Kolektor 16 Sedang
Jenis Perkerasan
6 Aspal 18 Baik
Kondisi Jalan 4 Baik 12 Baik
Kelengkapan
g}‘_ P Kedua kategori
perabot jalan
rambu terscbut ;
(rambu-rambu 6 Baik
ada dengan

lalu lintas dan
kondisi baik

lampu jalan) 2
Daya dukung
Jumlah 52 prasarana
tergolong Tinggi
Sumber: Hasil Analisa
D. Jalan Hatta

Jalan Hatta kelurahan kota baru ini mewakili sampel jalan yang
dilalui oleh angkutan kota trayek 4 dan di klasifikasikan sebagai jalan arteri
sekunder dengan lebar jalan 4 meter dan lcbar bahu jalan 2,30 meter. Jalan
Hatta ini merupakan jalan 2 lajur tanpa pembatan median dengan perkerasan
jalan aspal dalam kondisi baik. Kelengkapan perabot jalan untuk rambu lalu

lintas masih tergolong cukup dan dalam kondisi baik namun untuk lampu
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jalan masih tergolong kurang dan dalam kondisi buruk/rusak. Lalu lintas
tergolong arus sedang baik yang berasal dari luar Perkotaan Soe atau
kecamatan di sckitarnya maupun dari dalam perkotaan Soe itu sendiri.
Penggunaan lahan di sckitar kawasan tersebut adalah kawasan perkantoran,

kawasan pendidikan, kawasan permukiman dan kawasan perdagangan dan

jasa.
Tabel 5.15
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Flamboyan
: : i Bobot x
No Variabel Klasifikasi e Keterangan
Nilai
| Kelas Jalan 8 Arteri 8 Buruk
2 Jenis Perkerasan 6 Aspal 18 Sedang
3 Kondisi Jalan 4 Baik 12 Baik
Kelengkapan
Salah Satu kategori
perabot jalan
rambu tersebul
4 (rambu-rambu lalu -4 Sedang
) berada dalam
lintas dan lampu o
) kondisi buruk
jalan) 2
Daya dukung
prasarana
Jumlah 42
tergolong
Sedang

Sumber: Hasil Analisa

E. Jalan Kakatua
Jalan kakatua kelurahan nunumeu ini mewakili sampel jalan yang

dilalui oleh angkutan kota trayck 5 dan di klasifikasikan sebagai jalan tersier
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dengan lebar jalan adalah 4 meter dan Iebar bahu jalan adalah 1 meter. jalan
kakatua ini merupakan jalan 2 lajur tanpa pembatas median dengan
perkerasan aspal dalam kondisi baik. Kelengkapan perabot jalan untuk
rambu lalu lintas di kategorikan cukup namun untuk lampu jalan di
kategorikan kurang karena lebih banyak dalam kondisi buruk/rusak. lalu
lintas tergolong arus sedang dan stabil baik yang berasal dari dalam
perkotaan Soe atau pun luar perkotaan Soe dengan penggunaan lahan di
sckitar kawasan ini adalah kawasan pendidikan, kawasan permukiman,

kawasan peribadatan serta kawasan tempat pemakaman umum.

Tabel 5.16
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Kakatua
Bobot
No Variabel Klasifikasi Keterangan
X Nilai | -
1 Kelas Jalan 8 Tersier 24 Baik
2 Jenis Perkerasan 6 Aspal 18 Baik
3 Kondisi Jalan 4 Baik 12 Baik
Kelengkapan Salah Satu
perabot jalan kategori
4 (rambu-rambu rambu tersebut 4 Sedang
lalu lintas dan berada dalam
lampu jalan) 2 kondisi buruk
Daya dukung
Jumlah 58 prANEID
tergolong
Tinggi

Sumber: Hasil Analisa
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F. Jalan Laksaman muda Yos Soedarso

Jalan laksamana muda vos soedarso ini mewakili sampel jalan
vang dilalui oleh angkutan kota trayek 6 dan di klasifikasikan sebagai jalan
arteri primer dengan lebar jalan 5,60 meter dan lebar bahu jalan 1,30 meter
dengan perkerasan jalan aspal dalam kondisi baik serta terdapat 2 lajur yang
tidak menggunakan pembatas median. Kelengkapan perabot jalan untuk
rambu lalu lintas dan lampu jalan tergolong cukup dan dalam kondisi baik.
hanya sebagian kecil titik vang kurang dalam perabot lampu jalan. Lalu
lintas tergolong arus sedang dan karena letaknya pada batas kota untuk Kota
Soe maka banyak arus dari luar perkotaan Soe atau pun luar Kabupaten TTS
itu sendiri karena di lewati bus antar kota dan mikrolet luar kecamatan kota
Soc. Penggunaan lahan yang mendominasi di kawasan ini adalah kawasan
permukiman, kawasan perkantoran, kawasan peribadatan. kawasan

pendidikan serta kawasan perdagangan dan jasa.

Tabel 5.17
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Laksamana muda yos
soedarso
No Variabel Klasifikasi | Bobot x Nilai Keterangan
Kelas Jalan
| 8 Arteri 8 Buruk
Jenis

2 Perkerasan 6 Aspal 18 Baik
Kondisi

3 Jalan 4 Baik 12 Baik

Kelengkapan Kedua

4 | perabotjalan | Kkategori 6 Baik

(rambu- rambu
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rambu lalu tersebut
lintas dan ada
lampu jalan) dengan
2 kondisi
baik
Daya
dukung
Jumlah 44 prasarana
tergolong
Sedang

Sumber: Hasil Analisa

G. Jalan Oekamusa

Jalan Ockamusa kelurahan Mnelalete ini mewakili sampel jalan
yang di lalui oleh angkutan kota trayek 7 dan di klasifikasikan sebagai jalan
tersier dengan lebar jalan adalah 3 meter dan lebar bahu jalan adalah 1 meter
dengan perkerasan jalan aspal dalam kondisi rusak parah. Kelengkapan
perabot jalan untuk rambu lalu lintas masih tergolong ada dan cukup baik
namun untuk lampu jalan tergolong tidak ada dan dalam kondisi rusak. Lalu
lintas tergolong arus sepi karena kondisi jalannya rusak berat schingga

jarang di lewati angkutan kota. Penggunaan lahan yang mendominasi di

sekitar kawasan tersebut adalah kawasan permukiman, kawasan pendidikan

dan kawasan perdagangan dan jasa.
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Tabel 5.18
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Oekamusa
No Variabel Klasifikasi Bobot x Nilai | Keterangan
1 | Kelas Jalan 8 Tersier 24 Baik
Jenis
2 | Perkerasan 6 Aspal 6 Buruk
Dalam
pergerakannya
kendaraan
" mengalami
3 e hambatan yang 4 Buruk
! sangat besar
sebagai akibat
dari kondisi jalan
yang buruk
Kelengkapan
perabot jalan
(rambu- Tidak terdapat
4 rambu lalu perabot jalan 2 Buruk
lintas dan sama sekali
lampu jalan)
2
Dava
dukung
Jumlah 36 prasarana
tergolong
Sedang

Sumber: Hasil Analisa
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B Desa kuatae

Desa kuatae adalah kelurahan yang jalannya mewakili sampel
vang di lalui oleh angkutan kota trayek 8 dan di klasifikasikan sebagai jalan
lokal dengan lebar jalan adalah 3 meter dan lebar bahu jalan adalah 1,10
meter dengan perkerasan jalan adalah aspal dengan kondisi rusak.
kelengkapan perabot jalan untuk rambu lalu lintas dan lampu jalan masi
tergolong kurang mencukupi dan dalam kondisi rusak. Lalu lintas di
tergolong sepi, baik yang berasalh dari dalam perkotaan Soe maupun luar
perkotaan Soe itu sendiri. Hal ini di karenakan karena kondisi jalan yang
rusak parah karcna kawasan ini sering di landah bancana tanah longsor saat
musim hujan berkepanjangan. Penggunaan lahan yang mendominasi di

kawasan ini adalah kawasan permukiman, kawasan pendidikan dan kawasan

perdagangan dan jasa.
Tabel 5.19
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Desa Kuatae
No Variabel Klasifikasi Bol.mt 2 Keterangan
Nilai
1 Kelas Jalan 8 Lokal 24 Baik
Jenis
2 Perkerasan 6 Aspal 6 Buruk
Dalam
pergerakannya
kendaraan

3 Kondisi Jalan 4 mengalami 4 Buruk

hambatan yang

sangat besar
sebagai akibat dari
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kondisi jalan yang
buruk
Kelengkapan
perabot jalan Tidak terdapat
4 (rambu-rambu | perabot jalan sama 2 Buruk
lalu lintas dan sekali
lampu jalan) 2
Daya dukung
Jumlah 36 prasarana
tergolong
Sedang
Sumber: Hasil Analisa
L Jalan Gunung Mollo

Jalan Gunung mollo kelurahan desa Nulle kecamatan Amanuban
barat ini mewakili sampel jalan yang dilalui oleh angkutan kota trayek 9 dan
di klasifikasikan sebagai jalan tersier dengan lebar jalan adalah 3 meter dan
lebar bahu jalan adalah 70 cm dengan perkerasan jalan aspal dalam kondisi
sedang. Lalu lintas tergolong sepi olch angkutan kota karena jenis angkutan
yang beroperasi di dalam kawasan tanah merah adalah jenis angkutan pick
up. kelengkapan perabot jalan untuk rambu lalu lintas dan lampu jalan masih
sangat kurang. Penggunaan lahan yang mendominasi pada kawasan ini
adalah kawasan permukiman dan kawasan pendidikan.
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Tabel 5.20
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Gunung Mollo
No Variabel Klasifikasi Bobot x Nilai Keterangan
1 Kelas Jalan 8 Tersier 24 Baik
Jenis
2 Perkerasan 6 Aspal 12 Sedang
9 Kondizi Jalan Sedang « _—
Kelengkapan
perabot jalan Tidak terdapat
4 (rambu-rambu perabot jalan 2 Buruk
lalu lintas dan sama sekali
lampu jalan) 2
Daya dukung
Jumlah 46 prwimng
tergolong
Sedang
Sumber: Hasil Analisa
J. Jalan Tubuhue

Jalan tubuhue ini mewakili sampel jalan yang dilalui oleh

angkutan kota travek 10 dan di klasifikasikan sebagai jalan lokal dengan

lebar jalan adalah 3 meter dan lebar bahu jalan adalah 1 meter dengan

perkerasan jalan aspal dengan kondisi rusak/ berlubang. lalu lintas tergolong

sepi oleh angkutan kota karena hanya melewati jalur primer saja schingga

untuk angkutan yang beroperasi di sini yaitu angkutan Ojek. kelengkapan

perabot jalan untuk rambu lalu lintas dan lampu jalan masih sangat minim
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dan terbatas. Penggunaan lahan yang mendominasi pada kawasan ini adalah

kawasan permukiman.

Tabel 5.21
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Tubuhue
No Variabel Klasifikasi BOE_’DI_ : Keterangan
Nilai
Kelas Jalan
1 8 Lokal 24 Baik
Jenis
2 | Perkerasan 6 Aspal 6 Buruk
Dalam
pergerakannya
kendaraan
Kondisi mengalami
3 hambatan yang -+ Buruk
Jalan 4
sangat besar
sebagai akibat
dari kondisi jalan
vang buruk
Kelengkapan
perabot jalan
(rambu- Tidak terdapat
4 rambu lalu perabot jalan 2 Buruk
lintas dan sama sckali
lampu jalan)
2
Jumlah 36 Daya
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dukung
prasarana

tergolong

Sedang

K.

Sumber: Hasil Analisa

Jalan Piet A.Tallo IT

Jalan Piet A.Tallo II ini mewakili sampel jalan yang dilalui oleh

angkutan kota trayek 11 dan di klasifikasikan sebagai jalan tersier dengan

lebar jalan adalah 5, 50 meter dan lebar bahu jalan adalah 2, 37 meter yang

sudah di lengkapi trotoar dan terdapat 2 jalur dengan 2 lajur yvang di batasi

dengan median jalan. Perkcrasan jalan aspal dengan kondisi baik karena

jalan ini baru saja di kerjakan schingga untuk perabot jalan tergolong

lengkap dan dalam kondisi baik. Arus lalu lintas disini masih sepi oleh

angkutan karena jalur ini baru di rencanakan untuk trayck angkutan kota.

Penggunaan lahan yang mendominasi untuk kawasan ini adalah kawasan

perkantoran dan kawasan pendidikan.

Tabel 5.22
Pembobotan daya Dukung Prasarana Jalan Piet A.Tallo I1
No Variabel Klasifikasi Bobot x Nilai | Keterangan
1 Kelas Jalan 8 Tersicr 24 Baik
Jenis

2 Perkerasan 6 Aspal 18 Baik
Kendaraan

5 Kondisi bergerak lebih " Bl

Jalan 4 lancar dengan

hambatan
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samping
minim
Kelengkapan
gk‘ ¥ Kedua
perabot jalan ]
kategori
(rambu-
rambu )
rambu lalu 6 Baik
tersebut ada
lintas dan
dengan
lampu jalan) 8 _pit
kondisi baik
2
Daya
dukung
Jumlah 60 prasarana
tergolong
Tinggi
Sumber: Hasil Analisa
Tabel 5.23
Daya Dukung Prasarana Jalan
Daya dukung prasarana jalan
No Nama Jalan
Tinggi Sedang Rendah
1 Jalan W.Ch.Oematan v
2 Jalan Bougenvile v
3 Jalan Flamboyan v
4 Jalan Hatta v
5 Jalan Kakatua v
p Jalan laksamana muda yos ;
v
soedarso
7 Jalan Ockamusa v
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Jalan Desa Kuatae v

Jalan Gunung Mollo v

10 Jalan Desa Tubuhue Y
11 Jalan Pict A. Tallo I v

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan hasil analisa diatas di perolch daya dukung prasarana
jalan yang ada di perkotaan Soe pada sampel beberapa ruas jalan, danat
disimpulkan bahwa untuk daya dukung prasarana jalannya termasuk
kelas Sedang.
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54 Alternatif Pengembangan Trayek Angkutan Kota Bagi
Daerah Yang Belum Terlayani

Untuk Daerah yang sama sekali belum terlayani angkutan kota
disini adalah kelurashan Nonohonis, Kelurahan Karangsiri, Kelurahan
Nunumeu dan Kelurahan/Desa Kuatae. Pada hal berdasarkan has! analisis
kelurahan - kelurahan ini sebagai kelurahan yang mempunya potensi
pergerakan penduduknya termasuk dalam klasifikasi tinggi dengan karakter
pergerakan masyarakatnya adalah yang berbasiskan rumah, dimana dalam
melakukan pergerakannya berawal dar rumah dan akhir pergerakannya juga
di rumah. Dan dalam melakukan pergerakannya, masyarakat pada kelurahan
~ kelurahan ini menggunakan jasa tukang ojek, kendaraan pribadi atau
bahkan berjalan kaki.

Dalam menentukan altemnatif pengembangan trayek angkutan kota
bagi daerah yang belum terlayani di sini selain mempertimbangkan segi
pelayanan kepada masyarakat juga harus mempertimbangkan beberapa hal
di antaranya adalah di harapkan selain untuk melayani mobilitas masyarakat
tetapi juga untuk mengatur dan mengembangkan sistem transportasi
Perkotaan Soe yang efektif dan efisien. Disisi lain diharapkan dengan
adanya rencana alternatif pengembangan trayek angkutan kota bagi daerah
yang belum terlayani dapat mengembangkan wilayah kota Soe yang masih
kurang pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun hal — hal utama yan
perlu diperhatikan dalam penentuan rute adalah:

3 Untuk penentuan ruas jalan dalam hal ini karena banyaknya ruas
jalan yang ada, maka penentvan yang digunakan adalah ruas jalan
yang ada saling berhubungan dengan lebar ruas yag tidak berbeda
terlalu jauh

Ruas jalan yang di lewati langsung berhubungan dengan terminal
kota Soe. Keberadaan terminal kota dalam hal ini sebagai titik

e
”»
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awal pergerakan angkutan kotadan juga merupakan areal yang bisa
digunakan olch angkutan tersebut untuk parkir dan menunggu
penumpang,

Ruas jalan yang dipilih mempunyai potensi penumpang cukup
tinggi, dengan tingkat pelayanan transportasi yang ada rendah.
Schingga direncanakan dengan pemilihan rute ini keberadaan
angkutan kota tersebut bisa meningkatkan pelayanan transportasi
yang ada dan juga dari segi sosial ekonomiya dapat meningkatkan
pendapatan para pengemudi angkutan yang ada

Rute yang dipilih bisa mengoptimalisasikan pola pergerakan
masyarakat pada titik — titik aktifitas masyarekat yag tersebar di
beberapa zona yang ada di perkotaan Soe.

Berdasarkan hasil buffering trayek angkutan kota aktif di

Perkotaan Soe yang menggunakan Software Argcis 9.3 maka di dapatkan 4
wilayah yang menjadi zona yang tak terlayani angkutan kota atau tidak
terjangkau pelayanan angkutan kota yaitu Kelurahan Nonohonis, Kelurahan
Karangsiri, Kelurahan Nunumeu dan Kelurgshan Kuatae. berikut adalah
pertimbangan pengembangan masing-masing trayek angkutan yang melalui
dacrah yang tak terlayani jangkauan angkutan kota berdasarkan aspek Daya
dukung jalan dan prasarananya, Objek yang menjadi sumber bangkitan dan
tarikan serta dilihat trayek terdekat dengan zona yang tak terlayani sehingga
memungkinkan adanya penambahan trayek terdekat dengan trayek yang ada
pada zona yang belum terlayani angkutan kota.



Tabel 5.24

Pertimbangan pengembangan trayek

(Berdasarkan potensi — masalah daerah yang tak terlayani)
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Kondisi Jalan Objek Yang
Menjadi Sumber Trayek
No | Kelurahan
Status Jalan Daya Dukung Jalan Bangkitan dan Terdekat
Tarikan
1 | Nonohonis | e Berdasarkan | e Ruasjalanrelatif | e Objek Tarikan | e Trayck
fungsi jalan lebar dan yang
yaitu memiliki Yang paling
Kolektor perkerasan jalan termasuk dekat
primer dan aspal dalam objek tarikan dengan
berdasarkan kondisi yang pada kawasan kawasan
kelas jalan baik Nonohonis ini Nonoho
yaitu 11 B e Tidak tersedia ada 3 kawasan nis
Halte yaitu Kawasan adalah
» Kurangnya Pendidikan untuk
rambu lalu lintas (SMA Negeni trayek
dan lampu jalan 2) dan aktif
s Adanya terminal kawasan yaitu
bayangan yang peribadatan trayek 2
digunakan para umat katolik dengan
sopir angkutan (Goa Bunda Jarak ke
pedesaan Soc — Maria), dan Kelurah
Kapan untuk Kawasan an
menunggu Tempat Nonoho
penumpang pada Pemakaman nis 500
Umum meter

pertigaan jalan
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Piet A. Tallo I dan
dan Jalan untuk
Gunung Mutis trayek
depan Rumah yang
sakit ibu dan Non
anak aktif
» Tidak tersedia atau
Zebra cross di baru
depan kawasan adalah
pendidikan trayek
Seperti pada 11.
kawasan SMA N
2 Soe.

Karangsiri | e Berdasarkan | o Ruas jalan relatif | » Objek tarikan: | o Trayek
fungsi jalan lebar dan Yang yang
yaitu memiliki termasuk paling
kolekter perkerasan jalan objek tarikan dekat
sekunder aspal dalam pada kawasan dengan
dan kondisi baik karangsiri ini kawasan
berdasarkan | e Tersedianya adalah Karangs
kelas jalan perabot jalan kawasan iri
yaitu Il B (rambu lalu perkantoran adalah

lintas, lampu (Kantor untuk
jalan, dan trotoar) Bupati, Kantor trayek
terutama DPRD baru, aktif
sepanjang jalan Kantor Sosial, vaitu
Piet A. Tallo I Kantor trayek 2
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dan Piet A. Tallo Perhubungan dengan

1L Darat, Kantor jarak ke
Polisi, kantor Kelurah
Pertanian, an
kantor Pajak. Nonoho
Kantor cabang nis 200
Bank BRI, meter
PLN), dan
kawasan untuk
pendidikan trayek
(SMK Negeri yang
1, SMK Non
Negeri 2, aktif
SMP Negeri atau
3,SD baru
Nifuboko), adalah
Kawasan trayek 1.
perdagangan
dan jasa
(Hotel Timor
Megah, Hotel
Bahagia II,
Hotel Gajah
Mada,
Warung, Kios,
Toko, ATM
BRD

Nunumeu | » Berdasarkan |> Aspek Prasarana | e Objek tarikan | e Trayek
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fungsi jalan
yaitu lokal
sekunder
dan
berdasarkan
kelas jalan
mc

Pendukung Jalan
Tidak
terdapatnya halte
Ruas jalan yang
relatif sempit
terutama pada
jalan Kakatua
Kurangnya
perabot jalan
(Rambu lalu
lintas dan lampu
jatan)
Perkerasan jalan
Aspal dan dalam
kondisi baik pada
jalan — jalan yang
dilewati pada
kawasan
Nunumeu ini
yaitu di
scpanjang jalan
kakatua.

Yang
termasuk
objek tarikan
pada kawasan
Nunumeu ini
adalah
Kawasan
Pendidikan
(Smp Negeri
2, Sma kristen
1, Sma
Kristen 2, Sd
Nunumeu,
SDLB, Smp
Kristen),
Kawasan
Tempat
pemakaman
umum
Nunumeu,
kawasan
peribadatan
(Gereja
Nunumeu),
Kawasan
Perdagangan
dan jasa

yang
paling
dekat

kawasan
Nunume
u adalah
untuk
trayek

yaitu
trayek 6

trayek 7
dengan

jarak ke
Kelurah

Nunume
u 100

meter.
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(Kios,Warung,
Bengkel,
Swalayan).

Kuatae » Berdasarkan |  Tidak terdapat ¢ Objek » Trayek
fungsi jalan perabot jalan Bangkitan: yang
yaitu Lokal seperti rambu Yang paling
Sekunder lalu lintas dan termasuk dekat
dan lampu jalan objek dengan
berdasarkan Sebagian ruas bangkitan kawasan
kelas jalan jalan pada kawasan Kuatae
yaitu I C permukaannya di kelurahan adalah

tidak Kuatae untuk
rata/berlubang umumnya trayek
dan Ruas jalan adalah aktif
sempit terutama permukiman yaitu
pada kawasan penduduk. trayek 2,
desa kuatae jala trayek 6
di jalan Oefonu dan
akibat dari trayek 7
seringnya terjadi dengan
bencana longsor jarak ke
Pengalihfungsian Kelurah
halte pada an
daerah ini di Nunume
jalan u 100
Diponegoro meter.
menjadi tempat

berkumpul anak
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muda untuk
berbincang.

Sumber: Hasil Survey

Jika dilihat dari hasil pertimbangan pengembangan trayek di atas
untuk 4 kelurahan Yaitu kelurahan Nonohonis, Kuatae, Karangsiri dan
Nunumeu berdasarkan aspek Daya dukung jalan dan prasarananya, Objek
yang menjadi sumber bangkitan dan tarikan serta dilihat trayek terdekat
dengan zona yang tak terlayani maka dapat disimpulkan bahwa 4 kelurahan
ini mempunyai potensi dalam pengembangan trayek atau perencanaan trayek
yang baru untuk kelurahan — kelurahan ini.

S4.1 Pengembangan dan Perencanaan trayek angkutan kota

bagi daerah yang belum terlayani

Untuk sub bab ini ada beberapa tahapan yang akan di lakukan
untuk mencapai pengembangan dan perencanaan trayek angkutan kota bagi
daerah yang belum terlayani. Tahapan—tahapan itu antara lain melakukan
skenario pengembangan dan skenario perencanaan trayek angkutan
kemudian di lakukan kalkulasi antara kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing skenario yang ada. Barulah akan di pilih skenario mana
yang paling cocok untuk trayek angkutan kota. Setelah di pilih/ ditentukan
skenario yang tepat maka di ulas ulang skenario terpilih tadi berdasarkan
Variabel-variabel tingkat pelayanan angkutan kota. Skenario pengembangan
adalah scbuah gambaran atau garis besar rencana tentang berbagai
kemungkinan (Keadaan) yang dapat terjadi di masa yang akan datang atau
merupakan alat strategi perencanaan yang efektif untuk saat pertengahan
sampai pada akhir perencanaan dibawah kondisi yang tidak tentu. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada penjelasan berikut ini.




1. Skenario 1
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Untuk skenario pertama rencana trayek di Perkotaan Soe ini

adalah pengadaan trayck angkutan kota lewat pengembangan dengan travek

eksisting vang paling dekal dengan kawasan yang belum terlayani angkutan

kota yaitu untuk Desa Kuatae, Kelurahan Nonohonis, Kelurahan Nunumeu

dan Kelurahan Karangsiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan

peta berikut ini.

Tabel 5.25
(Skenario 1)

Alternatif pengembangan trayek Angkutan bagi daerah yang belum

terlayani di perkotaan Soe

Rencana :
Alternatif e Lintasan Yang Di Lalui
Trayek
Rute
Berangkat: Terminal Kota Soe — Soekarno - Jalan
Kijang (Jembatan Merah) -RSIA - Jalan Gunung
; 4 Mutis — SMA N 2 Mollo Selatan — Kembali Lewat
Tua Sonbai — Gajah Mada — Terminal Haumeni
Kembali: lewat Eltari — Sockarno — Pasar Inpres
PP
Berangkat : Terminal Kota Soe — A.Yani —
5 5 Nunumeu - Jalan A Yani — Neonmat Kembali:
Lewat Diponegoro — Kartini — Sockarno - Pasar
Inpres — PP
Berangkat: Terminal Kota — Diponegoro —
3 8 Oefonu ~Kembali lewat Diponegoro — Gajah

Mada — Terminal Haumeni
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Kembali: Lewat Kartini — Soekarno — Pasar
Inpres PP

Berangkat: Terminal Kota — Diponegoro = Gajah
Mada — Piet A.Tallo Il — Piet A.Tallo [ - RSIA —

4 11 Tua Sonbai
Kembali: Lewat Kartini — Soekamo — Pasar
Inpres PP
Sumber: Hasil Rencana
2. Skenario 2

Untuk skenario kedua rencana trayek di Perkotaan Soe ini adalah

merencanakan trayek angkutan kota yang benar — benar baru bagi daerah

vang belum terlayani angkutan kota yang di awali dari pusat kota ke

kawasan — kawasan dacrah pinggiran yang belum terlayani tadi.

Tabel 5.26
(Skenario 2)

Alternatif rencana trayek angkutan bagi daerah yang belum terlayani

di perkotaan Soe

Rencana ;
: Jenis 3 : :
Alternatif Lintasan Yang Di Lalui
Trayek
Rute
Berangkat: Terminal Kota — Sockarno — El
Tari — Jalan Gunung Mutis — SMA N 2 Mollo
1 4 Sclatan
Kembali: Lewat Jalan Basuki Rahmat — Pasar
Inpres - PP
2 5 Berangkat: Terminal Kota — Jalan A yani —
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Nunumeu
Kembali: Lewat Dponegoro — Kartini — Pasar
Inpres - PP

Berangkat: Terminal Kota — Soekarno —
Oefonu
Kembali: Lewat Kartini — Pasar Inpres — PP

Berangkat: Terminal Kota — Diponegoro-
Soedirman — Tua Sonbai - RSIA - Piet A.Tallo
1 —( Lingkar Luar) —~ Kesetnana — Terminal
Haumeni

Kembali: Lewat Gajah Mada — Piet A.Tallo II
— (Jalur Baru 2 Jalur) — RSIA — Tua Sonbai —
Kijang (Jembatan Merah ) — Pasar Inpres- PP

Sumber: Hasil Rencana

Dari hasil skenario 1 untuk pengembangan rute angkutan kota dan
skenario 2 rencana trayek bamm maka dibuat kontribusi terhadap hasil
skenario tersebut berdasarkan sasaran penelitian untuk tingkat pelayanan
angkutan kota yaitu kondisi operasional dalam lalu lintas sehingga
dihasilkan tabel kontribusi untuk hasil skenario altematif pengembangan
trayek. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel beriku ini.




Tabel 5.27
Kontribusi berdasarkan sasaran tingkat pelayanan angkutan kota
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No

Aspek
Penentu

Parameter

Standar

Untuk Alternatif
Pengembangan Trayek
(Skenario 1 dan Skenario
2)

Waktu
Tunggu

Jumlah Waktu
tunggu
penumpang
menunggu
angkutan di
pemberhentian
(menit)

» Rata—rata

» Maksimum

e 5—10
e 10-20

e | —4 Menit

Waktu

Perjalanan

Jumlah waktu
vang diperlukan
dalam perjalan
seliap hari dari /
ke tempat tujuan
(jam)

» Rata-rata

» Maksimum

e 1,0-1.5
»2-3

e 20— 30 Menit
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Berdasarkan
kelas jalan
(km/jam)
Kecepatan | * Kelas IT * 30 © 20 —30 km/jam
e Kelas I A ®20-40
o KelasIII B 20
e KelasIII C e 10-20
Waktu antara
Headway | kendaraan
Time (menit) o Pagi 1,68 Menit
(Waktu o Headway ideal *5-10 e Siang 1,75 Menit
Antara) * Headway ©2.3
puncak
Load o Faktor muatan
Factor kendaraan (%) *70% * Pagi 43,72 %
(Faktor o Siang 38,02 %
Muat)

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan hasil skenario yang di lakukan adapun skenario yang
di pilih adalah skenario 2. Hal ini di karenakan skenario kedua mempunyai
kelebihan yaitu berdasarkan variabel tingkat pelayanan angkutan kota maka
jarak perjalanan dan waktu tempuh yang relatif lebih singkat dan efektif
sehingga efisien dalam waktu menunggu angkutan kota dan untuk sopir
kendaraan juga tidak mengeluarkan biaya lebih untuk bahan bakar minyak.




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan terhadap hasil Identifikasi Tingkat

Pelayanan Trayek dan Angkutan Kota Di Perkotaan

Soe

Untuk kesimpulan hasil identifikasi tingkat pelayanan trayek
angkutan kota yang ada di perkotaan Soe berdasarkan hasil analisa terhadap
tolak ukur dan acuan tingkat pelayanan trayek baik itu tingkat pelayanan
berdasarkan kondisi operasional, Tingkat pelayanan berdasarkan pemakai
jalan, pola perjalanan, pola penggunaan lahan, Daya dukung prasarana jalan
maupun karakteristik pengemudi dan penumpang di peroleh bahwa ternyata
trayek pelayanan angkutan kota yang tersedia saat ini belum sesuai dengan
tingkat kebutuhan penumpang.

Dimana hal ini disebabkan karena dari ketiga trayck angkutan kota
eksisting yang beroperasi saat ini hanya trayek 2, trayek 6 dan trayek 7 saja
yang beroperasi. Trayek ini melewati permukiman dan menghubungkan
kawasan permukiman penduduk dengan kawasan utama seperti Kawasan
Pendidikan, Kawasan Perkantoran, Kawasan Perdagangan dan jasa atau
beroperasi melewati trayek — trayek utama (Primer) yang langsung
menghubungkan titik — titik batas kota dengan pusat perkotaan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel kesimpulan tingkat pelayanan berikut ini.
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Tabel 6.1

Kesimpulan
(Berdasarkan Sasaran Tingkat Pelayanan Angkutan Kota di Perkotaan
Soe)
No Aspek Parameter Standar Keterangan
1 Waktu Jumlah Waktu Dengan
tunggu tunggu penumpang mengikuti
menunggu angkutan e5-10 standar yang
di pemberhentian menit ada maka
(menit) ¢ 10-20 | waktu tunggu
o Rata —rata menit penumpang
e Maksimum tergolong
Sedang
2 Jarak Jarak Perjalanan Berdasarkan
Perjalanan | menuju rute jarak tempuh
angkutan kota * 300500 perjalanan
(meter) meter pada tiap-tiap
o Dipusat kota ©500-1000 | trayek jika
» Dipinggiran Kota meter | dibanndingkan
dengan
standar yang
ada tergolong
Sedang
3 Pergantian | Frekwensi Berdasarkan
Rute dan penumpang yang e 01 kali 2::& suu;vnei
Moda berganti moda e 2kali | pergantian
rute dan moda
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Perjalanan | dalam perjalanan perjalanan
dari / ke tempat ﬁk’"g
tujuan (kali)

e Rata-—rata
» Maksimum
Waktu Jumlah waktu yang Berdasarkan
Tempuh diperlukan dalam hasil survey
perjalan setiap hari untuk jarak
dari / ke tempat ¢10-1,5 tempuh
tujuan (jam) jam tergolong
e Rata-rata e 2-3jam Baik jika
o Maksimum dibandingkan
dengan
standar yang
diberikan
Waktu Waktu antara Menurut
Antara kendaraan (menit) | o 5—10 standar
(Headway) ¢ Headway ideal menit parameter
» Headway puncak | ¢ 2-3 yang ada
menit maka waktu
antara
tergolong
Baik
Faktor Faktor muatan e 70% Dari hasil
muatan kendaraan (%) perhitungan
(Load faktor muatan
Factor) menunjukan
bahwa faktor
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muatan

tergolong
Baik karena
telah
memenuhi
standar
parameter
tersebut.
Kecepatan | Berdasarkan kelas Dilihat dari
jalan (km/jam) ® 30 km/jam kecepatan
o Kelas II ® 20-40 rata-rata
o Kelas I1I A km/jam angkutan kota
s Kelas I11 B ® 20 km/fjam | berdasarkan
o KelasIII C e 10-20 kelas jalan
Berdasarkan jenis km/jam tergolong
daerah Buruk jika
o Daerah padat °10-12 dibandingakan
« Daerah lajur km/jam dengan
khusus (busway) | » 15—18 standar yang
« Daerah kurang km/jam ada
padat ® 25 km/jam

Sumber: Hasil Analisa
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6.2 Kesimpulan terhadap hasil identifikasi wilayah mana
saja di Perkotaan Soe yang sampai saat ini belum
terlayani angkutan kota
Di Perkotaan Soe, berdasarkan hasil analisa maka di ketahui

bahwa pergerakan perangkutan dari suatu tempat asal ke suatu tempat tujuan

terjadi karena adanya interaksi kegiatan sosial ekonomi suatu kota yang
tercermin pada pola penggunaan lahannya (Land Use). Pola penggunaan
lahan yang berbeda akan menunjukan pola pergerakkan yang berbeda dan
akan menunjukan tingkat kebutuhan akan angkutan kota yan berbeda pula.
Berdasarkan hasil analisa juga di dapatkan daerah — daerah yang

tidak terlayani angkutan kota namun memiliki potensi punumpang yang
besar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil identifikasi dan analisa dacrsh
— daerah yang belum terlayani di ketahui bahwa ada 4 Kelurahan yaitu
kelurahan Nonohonis berpotensi sebagai zona tarikan , Kelurahan Karangsiri
berpotensi sebagai zona tarikan, Kelurshan Nunumeu berpotensi sebagai
zona tarikan dan desa Kuatae berpotensi sebagai zona bangkitan yang
sampai saat ini belum terlayani angkutan kota namun memiliki potensi
penumpang jika di lihat dari zona —zona tarikan dan bangkitan serta daya
dukung prasarana jalan yang ada. Dari kriteria prasarana pendukung,
ditemukan bahwa prasarana seperti halte masih sangat minim dan fungsi
terminal yang ada berjalan kurang maksimal, sehingga kriteria prasarana
pendukung ini masih kurang.
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6.3 Kesimpulan terhadap  hasil analisa alternatif
pengembangan trayek angkutan kota bagi daerah yang
belum terlayani di Perkotaan Soe
Untuk kesimpulan terhadap hasil analisa altemnatif pengembangan

trayek angkutan kota bagi daerah yang belum terlayani di Perkotaan Soe
berdasarkan pertimbangan pengembangan trayek sesuai aspek daya dukung
jalan dan prasarananya, objek yang menjadi sumber bangkitan dan tarikan
serta trayek terdekat dengan zona yang tak terlayani maka dihasilkan
skenario pengembangan untuk kelurahan Nonohonis, Kelurahan Karangsiri,
Kelurahan Nunumeu dan Kelurahan Kuatae yaitu skenario 2 merencanakan
trayek angkutan kota yang bemar — benar baru bagi daersh yang belum
terlayani angkutan kota yang di awali dari pusat kota ke kawasan — kawasan
daerah pinggiran yang belum terlayani tadi. Hal ini di karenakan skenario
kedua mempunyai kelebihan yaitu berdasarkan variabel tingkat pelayanan
angkutan kota maka jarak perjalanan dan wakw tempuh yang relatif lebih
singkat dan efektif sehingga efisien dalam waktu menunggu angkutan kota
dan untuk sopir kendaraan dan juga menghemat biaya lebih untuk bahan
bakar minyak.
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6.4 Rekomendasi
Berkaitan dengan pelayanan transportasi yang ada khususnya

tentang identifikasi tingkat pelayanan angkutan kota yang di Perkotaan Soe,

maka rckomendasi yang dapat diberikan berdasarkan studi yang telah
dilakukan adalah:

1. Perlu dilakukan studi lanjutan yang berkaitan dengan evaluasi
trayek angkutan kota di Perkotaan Soe, Schingga trayek ada
tersebut mampu menyediakan pelayanan langsung dari wilayah
permukiman dari seluruh penjuru kota menuju pusat kota.

2. Perlu adanya pengawasan trayek yang tegas diri instansi terkait,
agar angkutan kota yang ada tetap beroperasi pada trayeknya.
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Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Julan Bendungan sigura-gura No. 2 Malang JawaTimur
Telp. (0341) 551431, Fax. (0341) 553013

QUISIONER

UNTUK PENGGUNA ANGKUTAN DI KOTA SOE
“Tingkat Pelayanan Angkutan Kota di Perkotaan Sve”

Schub dengan |

Wilayah dan Kota, maka saya mohon kesediaan Bapak/ibw/sdra/i untuk gisi quisi atau daftar pertanyaan yang saya
buat dibawah mi. Infx i ini tidak d kepentingan politik, Sara serta lidak dipublikasikan. Atas perhatian dun

kesediaan Bapak/Tbw/Sdra/i saya ucapkan terima kasih.

terhadap Tugss Akhir yang sedang saya kerjukun pada jumsan Teknik Perencanaan

n, sk et
YJUR peng g

1. Pilih salah satw jewaban pada setiap pertanysan dengan memberi tanda silang (x) sesuai dengan kondisi atau kenyataan
yang ada.

12

Jika dalam dafiar jawaban tidak ada ymng sesuai. maka daput diisi dengan pendupat anda sendin pada tempat yang

tersedia.

Al LOKASI SURVEY
l.  RTRW
2. Desa’kclurahun s
3. Keclurahan

4. Kecamatan

5. Ruwe :
B. DATA RESPONDEN PENGGUNA KENDARAAN
1. Nama:
2. Umur:
3. Jenis Kelamin:
4. Status:
5. Pckerjaan tambahan
a. Petani b. Pedagang c. Lainnya.....
6. Berapa jarak yung tempuh dalem nite tujuan yang anda lewati?
a. 1 km b. 2-3 kine. 31-45 km d. 46-60 km e.> 60 km
7. Berapa waktu tempuh dalam rute tujuan yang anda lewan?
a.> 15 menit b. 15-30 menit c. 31-45 menit d. 46-60 menit
e.> | jam

8.Berapa kecepatan dalam menempuh tule yang anda lewati?
a 10-20 km/jam b 21-30kmfjam  c. 41-60 kmjam . >60 kmjam

9. Jika anda permnah terlambat dalam perjalanan, apa yang menycbabkan anda terlambat ke tempat tujuan?

a,  Kemacetan

b.  Angkutan pemih

¢.  Jumlah angkutan sedikit (udak mencukupi)
d. Rute angkutan yang panjang

¢ Angkutan tidak mengangkut pelajar

Angkutan tidak melewati rutenya



Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Julan Bendungan sigura-gura No. 2 Malang JawaTimur
Telp. (0341) 551431, Fax. (0341) 553015

QUISIONER

UNTUK PENGGUNA ANGKUTAN DI KOTA SOE
“Tingkat Pelayanan Angkutan Kota di Perkotaun Soe”

Sehub dengan peneliti rhadap Tugas Akhir yang sedang saya kerjakan pada jurusan Teknik Perencanaan
Wilnyah dan Kota, maka sayas mohon kesedisan Bapak/ibu/sdra/i untuk mengisi quisioner atau dafur pertanyaan yang saya
buat dit h ini. Inft i ini tidak i kepenti politik, Sara scra tidak dipublikasikan. Atas perhatian dan

kesediaan Bapak/lbu/Sdra/i saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian quisioner:
3. Pilih salah satu jawaban pada setiap pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) sesuai dengan kondisi alau kenyataan

yang ada.
4. Jika dalam daftar jawaban udak ada yang sesuai, maka dapat diisi dengan pendapat anda sendiri pada tempat yang
tersedia.
Al LOKASI SURVEY
I.  RTRW
2. Desakelurahan
3. Kelurahan
4. Kecamatan
5. Asal
6. Tujuan
B. DATA RESPONDEN PENUMPANG KENDARAAN
7. Bagaimana tingkat kenyamanan kendaman angkutan umum yang anda gunakan?
a. Nyaman b. Tidak Nyaman c. Laimnnya.....
£, Baga tingkat k yang anda rasakan pada angkutan umum yang anda gunakan?
a. Aman b. Tidak Aman c. Laimnnya._.
9. Berapa biaya/tan{ (rupiah) angkutan dalem sckali perjalanan?
1. 2000 b. 3000 <. 4000 d. > 4000
10.  Berapa kali anda mengalami pertukaran angkutan?
a. Dkl
b. 2 kali
c. 3kali
d. >3 kah

21. Meourut anda, angkutan yang ada di kota Soc sudah mencukupi kebutuhan masyarakat kota Soc atao tidak?
a.  Mencukupi
b. Tidak mencukupi
22.  jika ndak, alasan mengapa udak mencukupi?
a.  Angkutan tidak menjangkau semua lokasi
b.  Jumlah angkutan musil terbatas
c. Laimmya....
23, Menurut anda, apakah perhu adanya penambahan trayek/nute angkutan”?
a. Perlu



Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Jalan Bendungan sigura-gura No. 2 Malang JawaTimur
Telp. {0341) 551431, Fax. (0341) 553015

b, Tidak perlu
24, Jika perly, rute mana yang harus ditambahkan?

25. Apakah anda setuju jika ada penambahan angkutan baru di kota Soc”
a.  Setuju b. Tidak setuju
26. Jika tidak setuju, apa alasan anda?
2 Angkutan sekarang sudah mencukupi
b. Menambah kemacetan
¢ Memambah kesemmautan kota
d.  Mengurangi pendapatan angkutan yang sudah ada
27, lika setuju, menurut anda jenis angkutan apa yang sesuai i kota Soc?

a. Mikrolet 1L Ojek
b. Taksi ¢ lainnya.....
c. Buskota
28, Menumut anda,tarif angkutan kot di kota Soe tergolong mahal atau tidak?
a.Mahal b. biasa saja (standar) ¢. Murah
29, Jika jawaban anda mahal, berapa kirakira ongkos yang sesuw?
4 Rp. 500 d. Rp. 2000
b. Rp. 1000 & > Rp. 2000
¢ Rp. 1500

30. Apa yang paling anda utamakan dalam memilih angkutan?
a2 Keamanan b. Kecepatan c. Kenyamanan
b. Lainnya......



Tcknik Posorcamass Wikagah dan Kotz

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Jshin Bondwngm sigura-pore No. 2 Maleng fawsTrmor
Tolp {8341) 554431, Fax. (9341} 553013

WAWANCARA
SOPIR ANGKUTAN UMUM
“Trugtar Polapasen Anghucon Kosa & Ksat Soc™

Schinhengan domgars ponckias fradap Tugas Akhir yeop sodaeg says kerjebom pads jarsrssn Tekndk Poremcanaan
Wikayak daz Eota, mats sava mahon kesodioon Bapakfiba/sdra’i vatuk necngisi Wa atva dafiar p VE Yang saya

kesediann Bapak The 'Sdoi sarys waphaa @rime kesb.

Potunjzk pessiden momancame:

1. Pibib safeh sew jrwabee pads scisp partaryaen dengan pacraberi tanda sihos (x) sesusi deagan komdisi atau kemyatzan
yarg ada

2. Jike dohun dafiar frecbon 1tk ada yamp sceum, woka dept diist dongan pondapxt aada weadin pada sovpat yang
fexsndz

DATA UMUM RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin - Hari/Tanggat
Usia e Yalwon Jam
Alamas z: Lokasi
TelpHp Srvevor _
Lama Tinggal
Jumlab Anggota Kehmrga:
Pendidikan

2, Berspe usia kondarass youg snde kendarai?
3. Agpalzh aodz memgcnsadikan angietin seriap bag? Jika tidek pada bari apekah anda tidak mengenwdi, mengapa?

4. Berapa otal pondapatss ends sotisp hor schagsi supir anghutan ssforedct?

5. Apsksh ands semilids pokery pimpan”? fika ada schuk
6. Beraps hourksh poedonman yang 2evds porolch den poloorjam amda sclaie sobages seper oalornfer?

7.  Beopaiotsl pendapstan borsih andx setiap baa?
% Apekah anda schain meiowai ratc vang tclah detcorulin?
9. Jios fawabamnya G nue-mte maro sajakoh yaog scrmp Gdak ditewats?

10, Beraps orang yeug baros anda bicyad seboupd hohan tanggsngan anda”




Tekndk Pocacosss Wiksyah do Kotz
INSYITUT TEXNOLOGT NASIONAL MALANG
Jolia Boudewgzn sigwra-poce Now 2 Malang fawalrmor
= Tolp. (G341} S58431, Fax {0341 553033
T T T T T T I T TSPy S ST S P e e v

1.  DBempe boskah pempelivane xofs sctiap bolam?

12 Beoage bnoaicoh ands mespoaraiiion sogiotes sciiep kaai?

13 Poda jom borapedah seds bizse mendagat hamyvak poowmpasy™

14, Dononskadh b brzyak poesopaRg peng maik?

15, Dimanakeb biasasya beyak peowapesg veag mran?

16, Puda prhart apakub blsawys sopi pesasspong”

17, Apsich mnds sormag meased oozl sl scfiag p nste pexjak o tulzk Ameogap

18, Adsia’s teomiral baysngan {peegialen) yang bizrsya ads porgarekas antak W/ menengEs prownpang’

19, Bapai Sepot xuds jika proerimnh morscaseion e anglorks yang dbom?
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REKAPITULAS]I WAWANCARA



Tabel
Rekapan Quisioner Mavyarakat Pengguna Angkutan Kota Di Perkotaan Soe

(] (] ] 3
1 BlBlAlAlR A Al PENJELASAN | A | NoyL | £ | B | N A D OEBESA
2 AdalelalalNgur | B | PENIBLASAN | B A AL B | N | A B KESETNANA
] clBlAlAalBl A A | PENJELASAN | A I Bl A [} C ¥ KOTA BARU
4 polplieie Al A A_| PENJELASAN | A K E | A 1] ] ) MNELALETE |
] BB | A8 | ALNML | A | PENELASAN | A | NuiL | B | A ) cl ¢ IRI
(] BlBlalB lALNHL| A | PENELASAN | A [« Bl A B c ¢ NOEMETO
7 BB |AlALH A Al PENIELASAN | A | NWHIL | B | A ] c 4 KARANGSIRL
[ BlALCIALALINHLL A | PENHIASAN | A | NIHIL | A | B | NIHIL | C v FAFINISIN
] aleclalnlsp A B_| PENJELABAN | B | NIHIL | ¢ | ¢ | N} C 5 NUNUMEY
10 Alclclaln B A__| PENIELASAN | A L | B | B | NHIL | B ¢ NUNUMEU
11 ALAL AL B A NHIL B PENJELASAN B (+] [*] C L NHIL | B f OEKAMUSA
12 AlclclAalB A A PENJELASAN A I NHIL | A B NHIL | € 8 OBBESA
1 BlAlALB A A | PENJELASAN | A | NpiL | B | B | Nt | A B CENDANA
10 BlBlAlAIB A A | PENJELASAN | A | NHIL | ¢ | ® | NHIL | A ¢ OHBESA
15 B A C| A | A | NHIL A PENJELASAN A NIHIL A B NIHIL C ¥ KAMPUNG SABU
1 pleclslnly B A_| PENJELASAN | A | NuL | A | B | NHIL | € | NI KOTA $0E
1 AdtalBlalsl A A | PENIELASAN | A | NHIL | A | B ) A 8 CENDANA
s ClAlC | ALA]|NHE] A | PENELASAN | B A AL B | NHIL | A F NONOHONIS __|
] Blele|n | ANl B | PENJELASAN | A | NHIL | A | A ) c ] KESETNANA
20 AL ALCIALALNHLI B PENJELASAN | B A AL B | NHIL | C 1 KESETNANA
21 Alalclalsl A A | PENJELASAN | A | MiHiL | A | B | NIHIL | € 1] NOEMETO.
2 AlBlAlalalNmL] A | PENJELASAN | B A B ¢ ¥ KARANGSIRI
2 Bl B |AalAalB A B | PENJELASAN | A | NiL | A | B | NuuL | A D TUBUHUE
24 Al A A A B A A PENJELASAN A NIHIL A A B [ B MN| LETE
25 AlAalalals A A | PENJELASAN | A | NI | A | B | NoHL | A B TAUBNENO
28 A LA C A B A A PENJELASAN A NIHIL A B NIHIL A B CENDANA
| n Alalalalal ] A | PENJELASAN | A [ NHIL | A | B | NiiL | € B KOBELETE




Rekapan Quisioner Penumpang
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Hasil respon berdasarkan Quisi Penump di Perk Soe
i Butir Varished
L Respon
1 Tinghoet Kewyamen A Nyamss
2 Tioghst Kexmanan A Aman
3 Varif A Rp.2000
4 P oy Al ki
5 Kebutuhan Angkutan B. Tidak Mencukupi
6
7 Penambaban Trayek A. Perlu
8
9 Penambahan Armada A. Perlu
1]
1 Jenis moda angkutan yang difnginkan_ A. Mikrolet
12 Tarif (Mahal/Tidak mahal) B. Standar
13 Tarif yang diinginkan B. 1000
Faktor yng berpengaruh dalam
x4 _pemilihan angkutan C- Kewy
15 Faktor penyebab keterlambatan ke B. ) Penuh

tempat tmjuan




Hasil wawancara s

Responden 1

Nama : Yehezkiel Selan
Umur : 41 Tahun

Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 17 Tahun
Trayek Operasi : 6

ir angkutan ko

Perkotaan S

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
1 Jarak 5 kilo meter
2 Waktu tempuh 40 menit
3 Kecepatan 20— 30 km/jam
4 . Jam 6 pagi — Jam 6 Sore terkecuali
Waktu operasional st minggs
5 Jam ramai penumpang Siang jam 1 dan Sore jam 4
6 Tempat banyak Depan Kantor Camat Amanuban
penumpang yang naik Barat
7 Tempat banyak Pasar Inpres
penumpang yang turun
8 Hari/Jam sepi penumpang | Hari sabtu dan hari selasa
9 Keaktifian di terminal Tidak masuk terminal
10 | Terminal bayangan Pasar Inpres
Yang di butuhkan bukan trayek
1 Pendapat jika ada baru namun yang dibutuhkan
perencanaan trayek baru terminal (Dekat kantor camat
Amanuban Barat)




12 | Pendapat jika ada Tergantung terminal
penambahan armada
Responden 2

Nama : Martejo

Umur : 25 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 23 Tahun
Trayek Operasi : 2

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota

No Variabel Jawaban
1 Jarak 4 kilo meter
2 | Waldu tempuh 30 menit
3 Kecepatan 40 km/jam
4 ‘Waktu operasional 12 Jam
5 Jam ramai penumpang Jam 6 pagi hingga jam 8 pagi
6 Tempat banyak penumpang | Pasar

yang naik
7 | Tempat banyak penumpang | Sekolah

yang turun
8 Hari/Jam sepi penumpang Hari sabtu
9 Keaktifian di terminal Masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada
“l Pendapat jika ada Tidak

perencanaan trayek baru
12 | Pendapat jika ada Tidak




I penambahan armada

l

Responden 3

Nama : Oni Kobi
Umur : 22 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 32 Tahun
Trayek Operasi : 2

armada

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
1 Jarak 4 kilo meter
2 | Wakiu tempuh 30 menit
3 Kecepatan 50 km/jam
4 | Waktu operasional 10 Jam
S S — Pagi pukul 06.00 hingga pagi
pukul 07.30

6 Tempat banyak penumpang Pasar

yang naik
7 Tempat banyak penumpang Tidak menentu

yang turun

Hari/jam sepi penumpang Hari Minggu
9 Keaktifian di terminal Jarang
10 | Terminal bayangan Ada
“ Pendapat jika ada perencanaan | Tidak Setuju

trayek baru
12 | Pendapat jika ada penambahan | Tidak




Responden 4

Nama : Renol Kaleka
Umur : 23 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 30 Tahun
Trayek Operasi : 2

armada

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
1 Jarak 4 kilo meter
2 | Waktu tempuh 35 menit
3 Kecepatan 50 km/jam
4 | Waktu operasional 12 Jam
3 Pagi pulkul 06.00 hingga pegi
Jam ramai penumpang
pukul 08.00
6 Tempat banyak penumpang Pasar
yang naik
7 Tempat banyak penumpang Tidak menentu
yang turun
8 Hari/jam sepi penumpang Jam 3 Sore dan Hari Minggu
Keaktifian di terminal Tidak masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada
il Pendapat jika ada perencanaan | Ya Setuju
trayek baru
12 | Pendapat jika ada penambahan | Tidak Perlu




Responden 5

Nama : Sam Banunaek
Umur : 21 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 10 Tahun

Trayek Operasi : 2

armada

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Varniabel Jawaban
1 Jarak 8 km PP
2 | Waktu temopuh 25 menit
3 | Kecepatan 45 km/jam
4 Waktu operasional 12 Jam
5 Pagi pukul 06.00 hingga pagi
Jam ramai penumpang pukul 08.00 dan Siang pukul
12.30 hingga pukul 13.30
6 Tempat banyak penumpang Pasar
yang naik
7 Tempat banyak penumpang Tidak Pasti
yang turun
8 Pukul 14.00 Sore Hingga Pukul
Hari/Jam sepi penumpang —
9 Keaktifian di terminal Masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada (Di cabang KM 4)
- Pendapat jika ada perencanaan | Ya Setuju karena untuk trayek 2
trayek baru sudah banyak armada
12 | Pendapat jika ada penambahan | Cukup




Responden 6
Nama : Nio
Umur : 24 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: ...Tahun

Trayek Operasi : 2

Tabel

Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
Ne Variabel Jawaban
1 | Jamk 8 km PP
2 | Wakm tempuh 30 memit
3 Kecepatan 40 km/jam
4 Waktu operasional 12 Jam
5 Pagi pukul 0630 hingga pagi

Jam ramai penumpang

pukul 07.30 dan Siang pukul
12.00 hingga pukul 14.00

6 | Tempat banyak penumpang Pasar
yang naik

7 Tempat banyak penumpang Tidak Pasti
yang turun

8 Hari Sabtn dan Minggu/Pukul
Hari/Jam sepi penumpang 15.00 Sore Hingga Sore Pukul

17.00

9 Keaktifian di terminal Masuk terminal

10 | Terminal bayangan Ada (Di KM 3 Tugu Bersehati)

- Pendapat jika ada Ya Setuju karena untuk trayek 2
perencanaan trayek baru sudah banyak armada

12 | Pendapat jika ada Tidak untuk sekarang




I penambahan armada

Responden 7

Nama : Andreas

Umur : 20 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 8 Tahun
Trayek Operasi : 2

Tabel

Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
i Jarak 10 kom PP
2 | Waktu tempuh 30 Menit
3 Kecepatan 20 km/jam
4 Waktu operasional 12 Jam
5 Pagi pukul 07.00 hingga siang

Jam ramai penumpang

pukul 12.00
6 Tempat banyak penumpang Sekolah
yang naik
7 Tempat banyak penumpang Sekolah dan Pasar
yang turun
Hari/Jam sepi penumpang Pukul 15.00 Sore
9 Keaktifian di terminal Tidak masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada (Di KM 3 dan PDAM)
Pentapat jika ada Ya Setuju agar tidak ada lagi
11 angkutan yang masuk pada
perencanaan trayek baru
sembarang trayek
12 Pendapat jika ada Tidak setuju karena armada yang




penambahan armada

ada sudah penuh.
Usulan untuk petugas

perhubungan agar menertipkan
pick up agar menurunkan

penumpang di dalam terminal
selanjutnya angkot yang
meneruskannya ke pasar.

Responden 8

Nama : Champar
Umur : 29 Tahun
Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 15 Tahun

Trayek Operasi : 2

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
i Jarak
2 | Wakiua tempuh 30 Menit
3 Kecepatan 50 km/jam
4 | Waktu operasional 12 Jam
5 . Pagi pukul 06.00 hingga pulul
Jam ramai penumpang i
6 Tempat banyak penumpang Terminal dan Pasar
yang naik
7 | Tempat banyak penumpang
yang turun
8 | Hari/Jam scpi penumpang Hari sabtu




9 | Keaktifian di terminal Tidak masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada
i Pendapat jika ada perencanaan | Tidak setuju
trayek baru
i Pendapat jika ada penambahan | Tidak Setuju
armada
Responden 9
Nama :Engky Mangngi

Umur : 18 Tahun

Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 5 Tahun

Trayek Operasi : 2

Tabel

Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
No Variabel Jawaban
i Jarak 10 ko PP
2 | Waktu tempuh 30 Menit
3 | Kecepatan 40 km/jam
4 Waktu operasional 12 Jam
S

Jam ramai penumpang

Pagi jam 6 hingga jam 7 dan
Siang jam | hingga jam 2

6 | Tempat banyak penumpang

Sekolah

yang naik
T Tempat banyak penumpang Pasar
yang turun
8 Hari/Jam sepi penumpang Hari Libur
9 Keaktifian di terminal Masuk terminal




10 | Terminal bayangan

Tidak Ada

5 Pendapat jika ada perencanaan | Sctuju
trayek baru
- Pendapat jika ada penambahan | Tidak Setuju
armada
Responden 10

Nama :Samuel Penpada
Umur : 23 Tahun

Usia Kendaraan Yang Dikendarai: 18 Tahun

Trayek Operasi : 2

Tabel
Rekapan Wawancara Sopir Angkutan Kota
Ne Variabel Jawaban
1 Jarak 8 km PP
2 Waktu tempuh 25 Menit
3 Kecepatan 60 km/jam
4 Waktu operasional 12 Jam
5 Pagi pukul 06.30 hingga pukul
Jam ramai penumpang 07.30 dan Siang pukul 12.00
hingga pukul 02.00
6 Tempat banyak penumpang Pasar
yang naik
7 Tempat banyak penumpang Tidak menentu
yang turun
8 Hari selasa dan jumat/ jam 3
Hari/Jam sepi penumpang

hingga jam 6 sore




12

9 Keaktifian di terminal Masuk terminal
10 | Terminal bayangan Ada (Di kilo 3 tugu bersehati)
1" Pendapat jika ada pesencapaan | Setujn

trayek baru

Pendapat jika ada penambahan | Cukup untuk sekarang




LAMPIRAN I
FORM SURVEY



FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Naosa Surveyor:
Trayek/rute:
Tanggallam Sorvey:
Lokssl tittk pesgamatan:
Jumiah Wakin
No Nama Kendaraan No Pol Pentmpacg ‘Wsktn Antara Kecepatsn tempah Keterangan

O oo | [&n | & [@ N |-

Petunjuk Peagisian Form Obscrvasi:
Kolom Nama Kendarazn : Mencatat namn angkutan kota yzng melewati titik pengamatan yang berada pada tisp-timp

trayek.

Koloos Nomer Pellsi : Mencatat Nomor Flat Polisi yang tertera di kendarsan snghutaa kota

Kolom Jumizh P : Untok M Jumizh penummpang untok angkutan kota yang melewati titik pengamatzn
pada jam punczk

Kolom Wakin Antara : Mencaint Setang wekus kedatangan amara kendarsan yang satu dcugen kendzrean baiinnnys pada
titik pengamatan

Kolom Kecepatan : M atau mengukur Kecepatan kend: yang melcwati titik penga pada jama puncak

Kolom Waktu Tempab : Mencatat Wakin tempuh per kend yang melewati titik p pada satu trayck saat jam
puncak

Kolom Keterangan : Untuk Mencatst bal-bal lain yang ditcrmsi sepanjang petjalanen. missinya tundsan yang tama schinggn




FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Nama Surveyor: Oni Kobi
Trayekirute: 2
Tanggal/Jam Survey: 10 Maret 2016 ; 07.00 - 08.00

No | NaoesKendarasn No Pal Jomlsh |t Antrs | Keopatan |
: Penumpang ) tempub
MALAEKA 01 2352 77 dik 30
2 | INFANTRI 2832 2dtk )
3 | MOVUMBUK 1270 25 0
3 | DENIAS 2354 3 0140 50
S | ARMANDO 2986 24 T
§ | DENIL ] 55 %5
KANJENG 2666 1 [ a5
—SHESOLY 2876 — 08 70
MALAEXA 03 — 2093 2 15 40
10 | GLADYAN 2670 [ 3 50
11 | RASELO 207 1 320 60
3 | MULYA B3 r) 0136 20
TAMOUR 7300 7 o7 20
14 | DWI TUNGGAL 04 1261 3 20 dik 30
KANJENG 2666 0 S0sc 20
16 | CHYPUT 2864 3 4 35
17 | SHEJOLY 2166 s 12 %5
MALAEKA 2993 7] 25 30
GLXDYAN 3670 0 15 %0
20 | RASELO 2207 ] 0126 ()
71 | MILAN 2825 s a1 20
22 | MULYA O3 3 13 0
723 | cAYPUT 2854 7 15 30
24 | SIMRY 293 3 09 20
25 | INFANTRY 83 0 05 20
26 | MULYA 2692 1 <] 50




FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Nama Surveyor: Reno! Kalcka

Trayek/rute: 2

Tanggal/Jem Survey: 10 Maret 2016 ; 07.00 - 08.00
Lokasi titik pengameaten: Jalan Diponegoro

No | Nama Kendarsan NoPol Jumiah Wekta Keeepatan Wekts
Penumpang Antara tempuh

T | CHIPUT 2864 5 5.2 40
2 | SOMEONE 2719 6 2 dik 30

3 | MALAEKA 02 2993 7} 34 30
4 | BUDIMURNI 2383 5 27 %
5 | DWiTUNGGAL G2 | 2630 3 o3 30
§ | DWITUNGGALG3 | 1261 3 0127 30
7 | LAMOUR 2300 5 19 20
% | KASTHMAMA 2862 2 [ 30
9 | DWITUNGGALO4 | 1148 ) (5] M
10 | MERCY 2690 [; 05 T}
11 | MALAEKA 03 2993 2 09 30
12 | BUDIMURNI 2383 12 0130 30
13 | DWITUNGGALO3 | 1261 12 07 %0
i4 | SOMEONE 2719 12 08 20
15 | SIMRI 2931 3 50 10
16 | TNFANTRI 732 6 [ 20
17 | MOOYUMBUK 1270 ] 0126 20
18 | MULIA 02 2573 2 41 30
19 | ZASKIA 2342 3 o4 20
20 | ZASKIA Q2 22 5 21 30
21 | DHENIAS 01 7394 rl 21 ')
22 | MERCY 01 2983 r 29 50
23 | STEULIN 2633 3 05 30
24 | MALAEKA 2993 ] 15 ')
25 | BUDI MURNI 2385 2 13 20
26 | AMANDO 2886 2 15 25




FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Nama Susveyor: Oni Kobi
Trayeki/rate: 2
Tanggal/fam Survey: 10 Maret 2016 ; 12.30- 1340

No | Nema NoPal Jumish Waktn Waktu
Peaumpang Antars ’ termpud
1 | STEVCIN 2655 1 1.52.78
7 | SOMEONE 2719 [] 59.60 )
3 | MALAEKA ~2993 2 273 50
4 | KASHMAMA 2862 3 3086 50
S | ANGEL 2557 6 1.26.81 )
6 | CHYPUT 2864 9 1695 30
7| DWI TUNGGAL 1148 12 146.84 2]
% | RASELLO 207 12 3.5275 30
9 | ZASKIA 2542 5 4804 0
10 | ZASKIA 02 2922 12 6.84 30
11 | DWi TUNGGAL 1261 12 vy 30
12 | LAMOUR 2500 2 13664 20
13 | MERCY 2985 12 236 50
T4 | INFANTRY 2832 12 3151 50
15 | ARMANDO 2986 12 2666 30
16 | MULIA 1242 s 4.25.56 40
17 | MALAEKA 2993 10 43825 10
18 | BUDI MURNI 2585 12 2138 10
19 | MERCY 2514 12 2738 20
20 | CHYPUT 2864 12 3492 10
21 | ZASKIA 2922 5 458 20
22 | DENIL 1506 2 12021 50
23 | STEVCIN 2655 F] 659 30
24 | SALVADOR 12 4869 15
25 | MERCY 2690 1 232 30
26 | DWI TUNGGAL 1261 12 03.42.44 10
27 | SIMRI 2951 12 123 30
78 | MALAEKA 2993 2 2B5H 30
29 | DOA MAMA 2719 2 5.29.49 10 -
30 | SOME ONE i 421.89 20




FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Nama Surveyor: Oni Kobi
Trayek/rute: 2
Tanggal/Jam Survey: 10 Maret 2016 ; 1230 - 13.40

No | Nema NoPal Jumish Waktn Waktu Ket
Kendarns Pemmpazg | Antra | P | tempod
T | MALAEKA1 2993 6 59.60 30 Hujan
2 | MERCY 2 2510 2 01.2635 '
3 | BUDI MURNI 2585 S 01.50.40 20
4 | LAMOUR 2500 1 1247 25
3 | SALVADOR ) 15.13 20
6 | STEVCIN 2655 8 0398 15
7 | SIMRY 2951 0 01.04.45 35
8 | DHENIAS 2504 9 20.00 25
9 | MULYA — 2602 7 3338 5
10 | MERCY 1 2085 10 01.47 20
11 | GLADYAN 2670 12 1855 25
12 | RASHHMAMA | 2862 3 13.70 15
13 | SOME ONE 79 12 0447 5
14 | MALAEKA 2 12 013065 20
15 | MULYA 7695 01,3090 30
16 | CHYPUT 2864 ) 014676 43
17 | ZASKIA 2542 5 YENT] 15
18 | MALAEKA 3 3 3748 25
19 | MALAEKA 1 2993 iz 14.52 20
20 | SHEJOLY 2166 12 032528 60
21 | KALINA 3 417 35
22 | ALWAYS 2671 2 2840 40
23 | DWi TUNGGAL 1148 12 0256.72 a5
24 | RASELO 2207 034249 35
25 | DENIAS 2594 3 232 25
26 | DOA MAMA 1z 1582 10
27 | GLADIAN 2670 1 15.82 20
28 | ZASKIA 2922 ] 0347.13 20
29 | MALAEXA 7993 s 01.18.89 35
30 | LAMOUR 2500 1 0247.78 @




WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

FORM OBSERVASI

Nama Susveyor: Renof kafcka
Trayckirute: 7
Tanggal/lam Survey: 11 Maret 2016 ; 07.30 - 08.40
Lokasi titik peng: Jalan Diponcg
No | NamsKendsraan NoPol Jomieh Waktu Anters | Keerpatan | Waktu tempad
1 | PROVIDER 1483 3 07.03 35
2 | RAMELJA 3 W05 20
3 | PROVIDER 2613 0 3829 30
3 | VALENTINO 257 5 01.04.10 0
5 | CHRISTIANY 2978 2 0494 25
¢ | OLIVIA 2621 3 10.16 25
7 | NAGI SAYANG 2507 5 2.0 15
8 | PESONA 1032 7 1391 20
9 | ANGEL 2931 rt 1065 30
10 | MILAN 2825 rl 39.73 20
11 | NAGI SAYANG 2647 12 025.74 — 20
12 | ANGEL 2797 2 59.60 20
13 | ANGEL 7784 5 34282 20
14 | ANGEL 2930 3 01.06.75 30
15 | CHRISTIANY 1272 2 24330 | 20
16 | PESONA 1032 P 5139 ~ 0
17 | FANTASTIK 2664 1 .97 )
18 | PANGERAN a121 1 025478 20
19 | ANGEL 2930 3 02.06.87 15
20 | OLIVIA 2621 1 40.83 10
21 | ALFARIO 7943 T 02.50.57 0
22 | ANGEL 2724 1 0144.78 10
23 [ MILAN 2825 3 01.50.57 %
24 | PESONA 1032 3 0121.72 20
25 | MILAN 2825 T 02.04.68 0
26 | KRISELLA 2551 ry 9.3 10
27 | NAGI SAYANG 2674 2 18.99 0
28 | NAGI SAYANG 2907 2 2288 10
29 | ANGEL 2797 3 2112 20
30 | ANGEL ~ 2784 2 01.53.97 20




Treyek/rute: 7
Tanggal/fam Survey: 11 Maret 2016 ; 0730 08.40
Lokasi titik pengamstan: Jalan Diponegoro

FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

I

Wakta

No { Nams Keandaraan No Paol Peanmpang Antara Kecepatan tempah Ket
T | ANGEL 2797 6 070305 | 60
2 | ANGEL 2784 7} 010410 | 50
3| PROVIDER 1483 12 0854 T
7 | MILAN 2825 1 01.01.50 %5
s CHRISTIANY 1556 12 01.4329 18
6 | PESONA 1032 3 1385 30
7 | KRISELA 2551 1 1747 20
8 | FANTASTIK 2664 7 2726 20
9 | ALFARIO 5483 2 042202 Q
10 | FANTASTIK 2664 ] 2038 30
11 | BERKAT AGUNG 2738 12 01.5545 20
12 | ANUGRAR =72 3 0257 30
13 | ANGEL 2930 4 0537 7]
4 | MILAN 285 4 14.70 %0
15 | PROVIDER 7613 3 17.07 30
16 | TUNAS STAR 2915 10 1699 40
17 | PERFECT 1042 s 03.08.86 30
18 | CHRISTIANY 2978 12 1439 30
19 | FANTASTIK 2664 s 03.34.81 30
20 | BERKAT AGUNG 2738 ; 0i21.72 20
21 | RAMELJA 3 09.67 25
22 | PROVIDER 1483 1 30.87 20
23 | VALENTINO 579 8 2893 15
74 | PROVIDER 2613 3 2012 20
25 | PESONA 1032 ] 02.56.16 25
26 | ANGEL 7931 1 1899 35
27 | TUNAS STAR “15 4 07.32.09 30
28 | BERKAT MAMA 3 024757 30
29 | ANGEL 124 8 01.10.80 30
30 | CHRISTIANY 2978 2 2519 T




Nama Surveyor: Benny
Trayck/rate: 7

FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Tanggal/Jam Survey: 11 Maret 2016 ; 12.40 - 14.20
Lokasi titik pengamaton: Jalzn Kartini

No | Nama Kendsrasn Ne Pol Jommlah Waka Keeepatan Wekta Ket
Penumpang Antara teopah
T | ALFARIO 2943 1 06.20 ')
2 | RAMELIA 1 4655 0
3 | FANTASTIK 2664 2 3374 %0
4 | ANGEL 2724 1 01.0437 50
5 | NAGI SAYANG 2674 o 04.13.57 )
6 | MILAN 2825 2 03.04.43 %0
7 | MILAN 2817 1 01.04.12 60
8 | ANGEL 2728 2 02.01.71 0
9 | MILAN 2885 3 0228 0
10 | CHRISTIANY 1212 3 03.14.36 60
11 | ANGEL 7724 3 0726 )
12 | BERKAT MAMA 3 01.06.08 0
13 | ALFARIO 2943 3 0295 C N
14 | PESONA 1032 9 1424 50
15 | ANGEL 2784 3 01.50.68 20
16 | PESONA 1032 § 2766 K
17 | PROVIDER 1483 12 90932 | W0
18 | PROVIDER 2613 10 3539 0
19 | ANGEL 2930 ] 20.70 50
20 | PESONA 1032 3 10.00 %0
21 | MILAN 1271 3 7782 40
22 | ALFARIO 2043 2 03.0937 30
723 [ CHRISTIANY 1556 3 1023 30
24 | PROVIDER 1483 3 459 %0
75 | ANGEL 2931 2 2.27.717 %0
76 | BERKAT AGUNG 2738 8 92 50
27 | CHRISTIANY 2978 1 0135.11 20
28 | RAMELJA 7 01.343 30
29 | NAGI SAYANG 2934 6 04.04.18 50
30 | MILAN 2825 s 02.01.17 )




FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Nems Surveyor: Renol Kafeka

Trayek/rate: 7
Tanggal/lem Survey: 11 Marct 2016 ; 12.40 - 14.20
No | NemaKedarssn | NePod Jumiah Wak® 1 ocematen
Penumpang Antars
T | PESONA 1032 12 2340 30
2 | PESONA 4 13.20 0
3 | CHRISTIANY 2978 3 1039 0
4 | PERFECT 1042 7 3121 0
5 | ANGEL 2784 1 014892 %0
6 | PROVIDER 1483 3 1487 50
7| NAGI SAYANG 2907 9 24.83 %0
8 | ANGEL 2931 [; 0439.24 30
9 | PESONA 1032 2 5277 %0
10 | VALENTINO 2579 2 5175 30
T1 | ANGEL 2724 3 013099 %0
12 | FANTASTIK 2664 r 9.9 50
13 | CRHISTIANY 1556 ; 02.34.88 50
14 | MILAN 2825 8 2356 )
15 | KALINA 2807 7 3654 )
16 { FANTASTIK 2664 2 7721 B
17 | TUNAS STAR 2915 7 01.54.49 50
18 | NAGI SAYANG 2647 6 0325.73 20
19 | MILAN 2895 3 5146 50
20 | ANGEL ~2931 3 024114 30
21 | PERFECT 2591 2 56.53 20
22 | ANGEL 7930 2 26.56 30
55 | ANGEL 79T 4 238 ]
24 | CHRISTIANY 12712 6 04.17.87 )
35 | PESONA 1032 4 1235 0
26 | KRISELA 2551 5 02.27.00 30
27 | FANTASTIK 7664 7 01.13.57 35
28 | PROVIDER 2613 ) 02.49.80 30
29 | ANGEL 2724 6 19.63 %0
30 | ANGEL 2931 4 09.50 20




Nama Surveyor: Beuny
Trayek/rute: 6

Tanggal/Jam Survey: 16 Maret 2016 ; 01.00 - 02.00

Lokasi titik peagamatan: Jalzn Yos Socdarso (Batas Kota)

FORM OBSERVASI
WAKTU PELAYANAN ANGKUTAN KOTA

Jumiab Waktu Waktu

Ne Nama Kendarazn NoPol Antara Keecpatan cempah Ket
T | NEKMESE 2 013994 20
2 | ANUGRAH 2 01.49.04 30
3 | RHADEN 3 54.54 20
4 | PERFECT 2 012692 20
S | SHANDY 9 021151 )
6 | ANUGRAH 1 01.06.35 %0
7 | NEKMESE 0 — 1769 50
3 | PERFECT 2 03.5024 30
9 | KRISELLA 12 1007.74 20
10 | NAGI SAYANG 3 YY) 30
1 | SHANDY ) 05.42.61 20
12 | NAGI SAYANG 0 2481 0
13 | KRISELLA ] 0426 40
14 | KRISELLA 1 5793 30
15 | OLIVIA 2 04.10.11 20
16 | RRISELLA 3 024804 2%
17 | COLEGA 7 5154 20
18 | ANUGRAH ] 04.19.77 20
19 | COLEGA [ 01,5059 15
20 | NEKMESE 3 022131 30
21 | ANUGRAH 3 053256 30
22 | KALINA 5 54.35 15
73 | PERFECT [ 2829 20
24 | NEKMESE 11 034697 20
25 | RHADEN 8 025176 20
26

27

728

7]

30




LAMPIRAN IV
ADMINISTRAS!
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